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Lhapter | 


SALAH KAMAR 


Aku menatap langit temaram di luar sana. 
Dengan suasana mendungnya yang bergelayut 
bak sang langit tengah ikut merasakan apa yang 
sedang aku rasakan. Sebuah kesedihan yang 
telah kukubur dalam ke dasar hati. Tentang cinta 
yang begitu aku agungkan, yang pada akhirnya 
memberikan duka tidak berujung. Aku tidak 
pernah berpikir kalau pada akhirnya 
kebahagiaan akan berubah menjadi duka. 
Bahwa hidup memang selalu memiliki dua sisi 
koin di dalamnya, aku jelas menyadari hal itu. 
Teori dan praktik memang sungguh sangat jauh 
dari kata sama. 


Pada akhirnya aku jatuh 
ke lubang duka di mana aku 
menyiksa diri setiap 
malamnya. Menangisi apa 
yang tidak pernah bisa aku 
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suarakan. Bahwa kekasihku telah berkhianat 


dariku. Pada akhirnya kekasihku hanya 
menganggap cinta kami adalah sebuah pelajaran 
hidup. Ketika dia merasa bosan akan dengan 
mudah dia tinggalkan. 


Meninggalkan aku dalam luka dan mencari 
penggantiku. 


Yang membuat aku tidak habis pikir adalah, 
kenapa pria itu harus mempertahankan aku di 
sampingnya jika pada akhirnya dia akan bersama 
perempuan lain. Bukankah lebih bagus dia 
katakan padaku kebenarannya lalu dengan 
mudah aku akan melupakannya? 


Tapi dia malah memilih bermain api di 
belakangku. Memberikan aku suntikan rasa sakit 
yang memuakkan. Hingga pada akhirnya aku 
memilih tidak lagi berkubang dalam sakit itu. Aku 
akan melakukannya. Aku akan mengatakannya. 
Aku akan memutuskan hubungan kami. 


Itulah yang membuat aku berjalan masuk ke 
hotel terkenal yang ada di kota ini. Melihat 
sekitar untuk menemukan seseorang yang aku 


cari. 
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Dia adalah sahabatku. Dialah yang selalu 
mengatakan padaku kalau kekasihku sering 
keluar masuk hotel dengan orang yang sama. 
Seorang perempuan cantik yang tampaknya 
memang lebih menarik jika dibandingkan 
denganku. Itulah yang membuat Henry— 
kekasihku—lebih memilih berada di hotel 
mewah dengan perempuan itu dari pada 
menghabiskan waktu denganku di apartemen 
sederhana kami. 


Mataku menelusuri lobi hotel dan mencari 
keberadaannya, kulihat dia melambai kearahku. 
Aku berjalan ke arahnya. Kami sudah bertemu 
dengan pandangan darinya yang membuat aku 
tidak menyukai diriku. 


Tatapan kasihan selalu aku benci. Tapi pria 
itu kini menatap aku seperti aku pantas 
mendapatkan tatapan semacam itu. Jika aku 
juga berada di posisi temanku maka aku akan 
memilih memberikan tatapan kasihan pada 
diriku. Aku berhak mendapatkan tatapan 
tersebut walau tetap kadar tidak sukanya aku 
pada tatapan itu sama. 
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Aku mengelus lenganku. Hal biasa yang aku 


“Kau yakin akan melakukan ini, Sa?” 


lakukan ketika aku dilanda sebuah keresahan. 
Lalu aku memberikan anggukan. 


“Sa, jika boleh kuberikan saran. Maukah kau 
mendengarnya?” 


“Apa itu?” 


“Bukankah lebih bagus mengatakan pada 
Henry kalau kau tahu segalanya. Katakan itu di 
rumah dan aku yakin itu akan lebih baik dari 
pada memergoki dia di dalam hotel sedang 
melakukan hal itu dengan wanita lain.” 


“Jose, kau tidak mengerti ....” 
“Lalu katakan padaku agar aku mengerti.” 


Aku sudah kepalang tanggung. Aku tidak bisa 
mundur sekarang meski dunia rasanya akan 
berubah porosnya. Jose juga mau membantuku 
dengan banyaknya permintaan dariku. Jose 
berkorban untukku. Jadi dia patut setidaknya 
untuk tahu biduk hubungan yang aku jalani 
selama ini. 


“Sa P 
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“Ini bukan pertama kalinya aku tahu Henry 
bermain dengan wanita lain di belakangku.” 


“Apa?” 


“Ya, Jose. Beberapa kali aku mendapati dia 
selingkuh dariku.” 


Jose meraih kepalanya dan menyugar 
rambut pendeknya tersebut. Menatap aku 
seperti aku adalah perempuan asing yang baru 
saja dia kenal. Aku tahu kalau aku akan selalu 
mendapatkan tatapan tersebut dari orang lain. 
Bahwa aku adalah perempuan yang bodoh. 


“Aku pernah bahkan memergoki bekas 
lisptik di pakaiannya. Lalu aku bertanya padanya 
dan dia mengatakan yang sebenarnya. Bahwa 
dia telah bercinta dengan teman kantornya, jadi 
aku saat itu sangat marah dan memilih untuk 
mengakhiri saja hubungan kami. Tapi dia 


|.” 


membujukku dan dia berhasi 


Jose terlihat tidak habis pikir. “Kau terbujuk 
begitu saja?” 


Aku tersenyum untuk menutupi 
kebodohanku. “Ya. Dia mengatakan tidak akan 
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mengulanginya. Dia mengatakan kalau dia hanya = 


bermain-main dengan mereka. Bahwa aku 
adalah rumah baginya.” 


“Ya. Kau hanya rumah. Rumah tempat dia 
membutuhkan perlindungan tapi dia mencari 
kesenangan pada orang lain. Bajingan keparat 


” 


itu .... 


“Bukankah aku sangat bodoh, Jose?” 


1” 


“Bodoh? Kau hanya terlalu lugu!” Jose 
terlihat lebih murka dari yang aku dugakan. Aku 
selama ini memang tidak pernah mengatakan 
pada Jose kebenarannya karena aku tahu Jose 
akan melakukan hal yang tidak akan pernah aku 
sukai. Dia bisa membuat Henry malu. Jadi aku 


menahan diri. 


Tapi sekarang tidak ada lagi yang bisa aku 
tahan. Tidak ada yang harus aku pertahankan. 
Segalanya telah hancur berantakan karena 
kebodohanku sudah tidak bisa membodohi aku 
lagi. 


“Jadi aku berencana hendak mengatakan 
semuanya padanya di depan perempuan 
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selingkuhannya. Aku akan memutuskan 
hubungan kami dan meninggalkannya. Maukah 
kau mendukungku?” 


“Tentu, Sa. Aku akan selalu berada di 
belakangmu. Aku sahabatmu dan aku tidak 
pernah menginginkan kau terluka. Jadi aku 
sepenuhnya bersamamu.” 


Aku tersenyum. Meski dengan setengah hati. 
Setengahnya lagi telah dikuasai oleh 
kesedihanku sendiri. 


“Ini kunci kamarnya. Aku berhasil 
mengambilnya tadi di tempat kunci cadangan. 
Sudah ku cek dan pemiliknya memang benar 
atas nama Henry. Jadi kau bisa masuk ke sana 
dan mengatakan padanya bahwa dia sangat 
bodoh karena sudah selingkuh dari gadis baik- 
baik sepertimu.” 


Sedikit hiburan kurasakan pada akhir 
kalimatnya. Kurasa aku memang bisa melewati 
semua ini. Aku yakin. Aku juga memiliki sahabat 
seperti Jose yang akan selalu bersamaku dalam 
keadaan apapun. 
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Aku mengambil kartu kunci itu. 
Menggenggamnya lalu kupandang Jose dengan 
lembut. 


“Terima kasih.” 


“Sama-sama. Aku akan menunggu kabar 
baiknya darimu.” 


“Apa kau tidak akan kehilangan pekerjaanmu 
jika sampai pihak hotel tahu apa yang kau 
lakukan, Jose? Aku khawatir.” 


“Tidak masalah, Sa. Aku akan menanggung 
semuanya untukmu. Aku juga tidak terlalu suka 
dengan hotel ini.” 


Aku tahu kalimat terakhirnya untuk 
menghiburku. Aku rasa hiburannya berhasil 
karena aku bisa merasa lebih baik. Setelahnya 
aku meninggalkan Jose dan berjalan ke arah lift 
dengan kartu kunci yang ada di tanganku. Jose 
sudah mengatakan padaku nomor lantainya dan 
aku menekan tombol ke lantai tersebut. 


Dadaku berdegup dengan kencang. Semakin 
naik liftnya, semakin kencang detakannya. 
Membuat aku yang tidak tahan segera 
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meletakkan tangan di dada dan menekan 
dadaku dengan kuat. Berusaha menghentikan 
detakannya. 


Suara denting lift terdengar dan terbuka. Aku 
sampai harus meyakinkan diriku kalau aku 
memang berada di lantai yang benar. Tidak salah, 
aku memang berada di tempat yang seharusnya. 
Dengan langkah berani, aku berjalan keluar dari 
lift. Melihat lorong panjang yang seperti 
diujungnya adalah tempat hukuman bagiku. 
Mengabaikan perasaan tidak nyaman di dalam 
diriku, aku berjalan melewati lorong. 


Mencari nomor kamar dengan melihat 
setiap pintu di mana angkanya ada di pintu 
tersebut. Nomor itu kutemukan dengan cepat. 
Berada si sisi kiri dan aku tengah berdiri di depan 
pintu. Melihat ke arah pintu dengan perasaan 
tidak menentu. Setelah yakin, aku menggesek 
kartu kunci. 


Di dalam kamar hanya ada cahaya temaram. 
Aku menelan ludahku dengan susah payah. 
Berusaha meredam rasa sakit yang aku tidak 
tahu asalnya. Aku berusaha menghentikan luka 
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di dadaku sendiri. Karena perpisahan memang is 


tidak pernah semenyenangkan pertemuan. 


Aku terus melangkah untuk mencari di mana 
keberadaan Henry. Aku melihat satu pintu yang 
terbuka. Dengan langkah tidak pasti, aku masuk 
ke pintu itu dan di dalamnya lumayan terang. 
Suara sepatuku cukup kencang dan jelas akan 
menarik perhatian siapapun yang 
mendengarnya. Di ruangan itu akan lebih jelas 
terdengar. 


Sayangnya mereka yang ada di ruangan 
tersebut tidak akan peduli. Mereka terlalu asik 
saling mencumbu dan melupakan sekitar. 
Ranjang itu memiliki empat tiang dengan 
kelambu yang diturunkan. Membuat aku hanya 
bisa melihat gerakan di dalam sana. Tapi aku 
yakin dua orang tersebut tengah melakukan 
pemanasan sebelum bercinta dan Henry ada di 
atasnya. 


Tanganku yang ada di sisi tubuhku terkepal 
dengan kuat. Aku menelan ludahku dan 
berusaha mendorong keluar suaraku. Aku harus 
bisa menguasai diriku. 
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“Henry,” panggilku. 


Gerakan itu sontak terhenti. Aku melihat 
mereka masih saling menindih tapi tidak lagi 
bergerak. Seolah mereka sedang ingin 
meyakinkan diri kalau mereka memang 
mendengar sebuah suara. 


“Ini aku, Savanah. Kau jelas ingat aku. Aku 
kekasihmu.” Aku tersenyum dengan kalut. “Aku 
tidak ingin melanjutkan kebodohanku, Henry. 
Aku tidak mau lagi diperalat olehmu dengan 
dalih aku adalah rumah bagimu. Aku merelakan 
apapun yang sudah kau lakukan. Aku 
memaafkanmu. Tapi aku tidak mau melanjutkan 
kebodohan ini. Jadi aku ingin mengakhiri 
hubungan kita. Kau dan aku harus putus.” 


Satu tetes airmata jatuh ke pipiku. Aku 
segera mengusapnya. Entah kenapa aku harus 
menangis. 


“Sayangnya ....” 
Aku menatap tidak yakin. Suaranya .... 


“Aku tidak ingin mengakhiri sesuatu yang 
belum aku mulai, Manis.” 
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Dan aku terkejut dengan apa yang aku ls 


dengar. Aku tadinya ragu dengan suaranya tapi 
kini jelas kalau suara itu memang bukan milik 
Henry. Henry tidak pernah bersuara serak 
seperti itu. Dia .... 


Kelambu itu tersingkap dan memperlihatkan 
padaku siapa dibaliknya. Seorang pria asing yang 
sangat tidak kukenali dengan senyumannya yang 
miring. Pria itu tersenyum seolah aku baru saja 
memberikannya lelucon paling lucu di dunia. Ya. 
Akulah lelucon itu. 


Dan kenapa bisa berbeda? Aku jelas masuk 
ke kamar yang benar. Nomornya benar. Tapi 
sepertinya aku salah kamar. 


Kaka 
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Lhapter 2 


MENCOBA KABUR 


Pria itu berdiri dengan pakaian yang tidak 
utuh di tubuhnya. Ada banyak bekas lipstik di 
lehernya juga dadanya. Ah dan juga bekas 
hisapan yang membuat aku bergidik ngeri. Dia 
sepertinya bercinta dengan vampir. Pria itu 
tersenyum ke arahku dengan kerlingan nakal. 
Aku sudah mengambil langkah untuk berlari jika 
terjadi hal yang tidak aku inginkan. 


Hal yang tidak diinginkan? 


Rasanya aku ingin tertawa mendengar diriku 
berpikir hal seperti itu. Akulah yang masuk ke 
ruangan mereka. Aku yang mengganggu mereka. 
Jika ingin bertanya hal yang tidak diinginkan 
maka itu adalah masuk ke 
kamar orang lain dengan 
penghuni kamar yang sudah 
siap akan bercinta. Intinya 


adalah aku telah merusak 
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semuanya. Akulah yang patut meminta maaf di 


sini karena mengacaukan mereka. 


Dengan rasa bersalah aku menatap pria itu. 
menyatukan tangan di depan tubuhku. Siap 
mengatakan maafku. 


Tapi suaraku belum keluar saat seorang 
perempuan telah keluar dibalik kelambu itu. 
Memperlihatkan wajah kesalnya padaku. Ya. Aku 
memang sudah sangat mengganggu. 


“Siapa dia, Henry?” tanya perempuan itu. 
“Kekasihmu?” 


Henry? Jadi namanya sungguh Henry? 


“Kartu kunci yang aku berikan akan ku cek 
dulu. Biasanya daftar masuknya berdasarkan 
nama. Jadi akan mudah mengetahuinya.” 


“Apa ada kemungkinan kalau akan ada yang 
memiliki nama yang sama?” 


“Tidak, biasanya kartu kunci akan memakai 
nama belakang jika memang ada yang sama. 
Jadi tenang saja.” 


“Baiklah.” 
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Aku ingin mengutuk diri. Bagaimana kalau 
ternyata pria di depanku ini adalah orang yang 
pertama masuk ke hotel dan memakai nama 
Henry berarti itu artinya Henry yang ingin aku 
temui memakai nama belakangnya. Jose benar- 
benar telah memasukkan aku ke kandang 
beruang. Hanya tinggal menunggu waktu saja 
sampai aku dicabik oleh beruang betina yang 
sekarang tampak murka. 


“Henry, katakan sesuatu!” perempuan itu 
seperti siap merobek aku dan Henry. 


Yang membuat aku heran adalah Henry yang 
malah terus menatapku dan seperti tidak ingin 
memberikan penjelasan. Seolah akulah yang 
harus memberikan penjelasan karena memang 
aku yang berbuat kesalahan dan aku mengerti 
kalau aku harusnya bertanggung jawab. 


Aku maju satu langkah lebih dekat kepada 
mereka. Meremas tanganku. “Maaf, aku tidak ....” 


“Kekasihku, ya. Dia memang milikku terakhir 
aku mengeceknya.” 
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Aku menatap Henry itu dengan mata — 


melotot tidak percaya. Apa yang dia katakan? 
Kekasih? Aku? 


“Jadi kau mengkhianatiku?” 


Henry menatap perempuan di sampingnya. 
“Jika kita telaah lebih jauh lagi, Viona. Dialah 
yang aku khianati. Kau tidak dengar apa yang dia 
katakan tadi?” 


Viona menatap Henry sesaat lalu kemudian 
menatap aku dengan penuh emosi. Hal yang 
sepatutnya tidak aku terima. Mengingat aku 
tidak memiliki hubungan dengan keduanya jadi 
aku benar-benar orang luar. 


Sampai detik ini aku juga masih heran 
kenapa pria itu tidak mengatakan yang 
sebenarnya pada Viona? Kenapa dia harus 
berbohong? 


Aku benar-benar ingin lari saat ini. Alarm di 
kepalaku telah berbunyi dan mengatakan kalau 
aku telah masuk ke tempat yang tidak 
seharusnya. Ada hal besar yang akan terjadi. 
Alarm di kepalaku berbunyi seperti itu. 


Enniyy -17 


“Aku tidak ingin kehilangan dia, Viona. Aku 
pikir bisa melakukannya denganmu tanpa peduli 
pada perasaannya tapi aku salah. Aku tidak bisa 
kehilangan dia. Bahkan walau itu dibandingkan 
dengan seluruh harta keluargmu. Aku tetap akan 
memilih dia.” 


“Kau sungguh bajingan, Henry. Akan aku 
katakan pada ayahku apa yang telah kau lakukan 
padaku.” 


Setelah memukul dada Henry dengan keras 
perempuan itu berjalan mengambil tasnya dan 
tanpa merapikan bajunya yang kusut, dia 
berjalan ke arahku. Berdiri di depanku dengan 
lagak penuh kesombongan. 


“Aku akan pastikan kalau kau menyesal telah 
membuat aku kehilangan pria itu, Jalang.” 


Lalu perempuan itu berjalan pergi dengan 
sengaja membenturkan bahunya di bahuku yang 
membuat aku mundur beberapa langkah dengan 
bingung. Aku sampai detik ini masih dilanda 
kebingungan. 
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Pintu di tutup dengan keras. Kini aku hanya = 


berhadapan dengan Henry. Melihat pria itu yang 
sudah berjalan mengambil tisu dan mulai 
berjalan ke arah kaca besar yang ada di ruangan. 
Dia menggosok dadanya dengan tisu. 
Membersihkan bekas lisptik yang ada di dadanya. 
Tampak terlihat santai caranya. 


Aku menatap ke arah pintu. Apa ini saatnya 
pergi? 


“Jadi, manis ....” 


Aku yang tadinya hendak berjalan ke arah 
pintu malah kembali berbalik dan menatapnya. 
“Ya?” 


Dia tersenyum. Kami beradu pandang lewat 
cermin. Dia melihat kepadaku masih dengan 
bibir yang dipenuhi senyuman. Aku yang masih 
tidak paham dengan situasinya hanya bisa 
mengutuk diri. Kenapa juga aku menimpali dia 
ketika dia menyebutku manis. Padahal itu bukan 
namaku. 


"Aku sudah lebih memilih kamu 
dibandingkan dengan dia. Kau senang?” 
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Ternganga aku dibuatnya. Dia tidak 
seriuskan mengatakannya? Karena aku dan dia 
sungguh tidak saling mengenal. Jadi bagaimana 
bisa mengatakan hal seperti itu? 


“Aku tidak ingin kau meninggalkan aku,” 
ucapnya penuh drama. 


Aku menghela napasku. “Aku minta maaf.” 
Dia berbalik. “Minta maaf? Kenapa?” 


“Kau dan aku tidak saling mengenal. Aku 
tahu kalau kau kesal dengan aku yang 
menerobos ....” 


“Aku tidak kesal. Aku malah senang. Kau 
tidak melihat wajahku sekarang?” Dia menunjuk 
wajahnya sendiri. 


"Ada apa denganmu?” tanyaku hilang sabar. 


Jika dia memang ingin marah harusnya dia 
melakukannya dengan benar. Bukannya malah 
bersikap seperti bajingan seperti ini. 


Lalu bagaimana denganku? Akulah yang 
memulai semuanya. Aku tidak bisa menyebut dia 
bajingan karena akulah yang masuk ke area 
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bajingan tersebut. Aku sendiri yang mencari ls 


penyakit untuk diriku. 


"Aku hanya tidak mau kehilangan dirimu. 
Kenapa masih bertanya.” 


“Aku tidak mengenalmu.” 
“Aku tahu. Maka mari saling mengenal.” 


Suaraku sungguh dibuat menghilang olehnya. 
Dia begitu santai mengatakan semua yang ingin 
dia katakan. Tidak ada beban di suaranya. Dia 
tidak mau kehilanganku padahal dia tidak 
mengenalku. Lalu dia baru mau saling mengenal 
denganku. Aku tidak habis pikir pria seperti apa 
yang sebenarnya sedang berdiri di depanku ini. 


Pria itu kembali ke kamar. Menaikkan 
kelambu kamarnya dan segera aku bisa melihat 
betapa kacaunya di ranjang tersebut. Pria itu 
hanya mengambil bajunya dan mengabaikan 
yang lainnya. Dia memakai kemejanya tapi tidak 
mengancinginya. Membuat aku masih bisa 
melihat dada yang telah bersih dari lisptik 
tersebut. Hanya tersisa bekas ciuman saja. 


“Kau ingin minum sesuatu?” 
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"Aku sungguh tidak ada waktu untuk 
melakukan ini. Sekali lagi aku mau minta maaf 
atas kekacauan yang telah aku buat. Aku 
sungguh menyesalinya. Jadi permisi ....” 


“Kau ingin mencari pria itu? Meninggalkan 
aku?” 


“Itu bukan urusanmu. Juga aku dan kau tidak 
memiliki hubungan yang bisa dikatakan 
kepergianku adalah meninggalkanmu.” 


“Ah, benarkah?” 


“Kenapa kau menyebalkan?” tanyaku tidak 
habis pikir. 


Dia menatap aku dengan kerjapannya yang 
terlihat begitu polos. Tapi entah kenapa aku 
tahu kalau pandangan itu sungguh menipu. 


“Aku tidak .....” 
“Siapa namamu?” 


Aku mengepalkan tangan. “Aku tidak 
memiliki kewajiban untuk memberitahumu 
namaku.” 
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“Jadi hanya namaku yang boleh kau ketahui ls 


sedang aku tidak boleh tahu namamu?” 


“Sudah kukatakan kalau aku salah! Namamu 
dan kekasihku sama, jadi ....” 


“Bukankah dia akan menjadi mantan 
kekasihmu? Sebentar lagi. Karena kau akan 
mengakhiri hubungan kalian. Atau mungkin 
malah sudah bisa disebut mantan kekasih. 
Karena niatmu sudah akan mengakhirinya jadi 
kalian resmi berakhir. Hanya tinggal mengatakan 
saja.” 


“Aku tidak tahu apa yang salah denganmu 
tapi aku tidak ada waktu meladenimu. Silahkan 
nikmati malammu.” 


Aku memutar tubuhku. Berjalan cepat 
meninggalkannya. Aku tidak akan pernah 
berbalik untuk melihatnya. Apapun yang dia 
katakan, aku tidak akan pernah menghentikan 
langkahku. Aku harus keluar dari sini sebelum 
aku gila oleh kata-kata pria tidak berotak itu. 
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“Kau pasti tahu akan ada yang bertanggung 
jawab dengan gangguan yang aku terima. 
Siapakah itu?” 


Dan begitu saja aku mengingkari apa yang 
sudah aku tanam di kepala. Bahwa aku tidak 
akan pernah berhenti apapun yang dia katakan. 
Pada akhirnya aku berhenti. Bayangan Jose 
segera ada di pelupuk mata. 


Jose memang mengatakan kalau dia tidak 
suka hotel dan tidak masalah kalau dia dipecat. 
Tapi aku tidak bisa begitu saja merusak 
pekerjaannya saat dia menggantungkan 
hidupnya pada pekerjaanya. Jahat sekali aku jika 
kulakukan hal tersebut. 


“Melihatmu membuat aku tahu kalau kau 
tidak bekerja di sini. Hanya yang bekerja di sini 
yang tahu di mana kunci duplikat diletakkan. 
Juga melihat kau salah nama sepertinya memang 
pelayan di sini yang memberikanmu kunci. 
Karena jika orang itu memiliki sedikit saja nama 
di hotel ini, mereka akan tahu kalau namaku 
tidak pernah bisa dipakai oleh sembarang orang.” 
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Aku meneguk ludahku. Susah payah berbalik 
untuk bisa melihatnya dan betapa terkejutnya 
aku yang melihat dia sudah berdiri di depanku. 
Menjulang dengan penuh kuasa. Aku kehilangan 
napasku. 


“Dan apakah pelayan itu mengatakan 
padamu kalau siapapun yang membocorkan 
informasi tamunya maka dia akan dikenai denda 
sampai dengan hukuman penjara?” 


“Apa?” 
Senyum pria itu semakin lebar. “Ah, dia tidak 


mengatakannya. Kasihan sekali dia, hanya 
karenamu dia akan berakhir dijeruji besi.” 


Aku tidak ingin percaya padanya. Tapi aku 
tidak ingin menguji keberuntunganku. 


Kak 
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Chapter 3 


SATU PERMINTAAN 


Pada akhirnya bukannya mencoba kabur 
malah aku berakhir dengan jatuh terduduk di 
atas kursi yang ada di ruangan itu. Mencoba 
mencari tahu apa sebenarnya yang salah 
denganku. Bukannya berhasil mengakhiri 
hubungan dengan pria yang telah menyakiti aku, 
aku malah berakhir dengan masuk ke hidup pria 
paling tidak masuk akal yang ada di dunia ini. 


Pria itu sendiri sekarang sedang sibuk 
membuat kopi untukku. 


“Kau ingin kopi, Manis? Kulihat kau 
membutuhkan itu.” 


Dan aku mengangguk. Ya, aku memang 
membutuhkannya karena 
aku sangat terguncang saat 
ini. Seperti aku baru saja 
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diberitahu kalau ternyata bumi itu bulat. Seperti la 


itulah terguncangnya aku. 


Aku mengangkat pandanganku saat melihat 
kopi sudah ada di depanku. Pria itu tersenyum 
padaku dan memutari meja lalu duduk di 
sampingku. Dia bisa duduk di mana saja yang dia 
inginkan tapi dia malah memilih lebih dekat 
membuat aku menjadi tidak nyaman. Dia 
harusnya tahu itu tapi sepertinya dia 
mengabaikan hal tersebut. 


Aku memegang mug. Merasakan panasnya 
mug itu membuat tanganku yang dingin menjadi 
lebih baik. Rasa dingin di tanganku sudah 
menjalar ketika dia mengatakan kalau Jose bisa 
saja masuk penjara. Jika benar begitu, kenapa 
Jose malah membantunya? Dia membuat aku 
merasa bersalah sekarang. 


"Sampai kapan aku akan ada di sini?” 
tanyaku tanpa bisa menyembunyikan 
kekesalanku. Dia jelas tahu itu. 


“Sampai aku mengenalmu dan kau 
mengenalku.” 
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“Kau gila!” Aku berdiri memandangnya 
dengan tidak terima. 


“Duduklah, jangan terlalu terkejut.” 


Aku duduk kembali dengan setitik rasa malu 
di hati. Berusaha meredakan kekesalan yang 
tidak kumengerti. Aku harusnya bersikap biasa 
saja. Tapi dia selalu berhasil menggali akal 
sehatku dan menjadikan aku pemarah dalam 
detik yang sama. 


“Apa salahnya saling mengenal, Manis?” 


“Kau pikir hanya dengan duduk bersama 
sembari meminum kopi akan membuat kita 
saling mengenal?” 


“Bisa saja, jika kita jujur satu sama lain.” 


"Aku dan kekasihku telah bersama selama 
bertahun-tahun. Kami berbagi segalanya 
bersama. Kami tidur bersama. Makan bersama. 
Bahkan melakukan segalanya bersama. Tapi kau 
lihat yang terjadi padaku? Kau tidak lihat betapa 
menyedihkannya aku?” 


Dia menatap aku dengan lembut. Tersenyum 
yang seketika membuat aku kelu. Untuk setiap 
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senyuman yang dia berikan, senyuman yang satu ls 


ini yang membuat aku seperti menemukan 
sebuah ketulusan. Tapi dengan segera aku 
menepis perasaan tersebut. Aku tidak bisa 
terlena pada pria asing. 


Aku berdehem. Berusaha mengambil jarak 
berjauhan dengannya. 


“Pertama, Manis. Kau tidak menyedihkan. 
Sama sekali tidak.” 


Mataku langsung melirik tepat ke bola 
matanya. Berusaha tidak memperlihatkan 
betapa dengan mudahnya dia membuat segala 
apa yang aku katakan tentang diriku berubah. 
Bahwa dia menghargaiku terdengar jelas dari 
suaranya. Apa itu mungkin? 


“Kedua. Bukan soal lama dan cepatnya 
perkenalan yang menentukan kau sungguh 
mengenal orang tersebut. Melainkan betapa 
jujurnya dirimu pada satu sama lain yang akan 
membuat perkenalan itu mencapai titik 
terangnya.” 
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Kering rasanya ternggorokanku. Apa dia 
sungguh hebat dalam berbicara? Dia terdengar 
begitu. 


“Jadi dengan kekasihmu, jika kau memang 
merasa melakukan semuanya dengannya dan 
dia masih tidak kau kenali, maka selama ini yang 
dia tunjukkan padamu hanyalah sebuah tipuan 
semata. Bukan sebenar-benarnya dirinya.” 


Aku mendengus. Berusaha terlihat 
mengabaikan apa yang dia katakan. 


"Aku akan jujur padamu tentang diriku,” 
ucapnya lagi. 


“Kau tidak perlu melakukannya. Aku bukan 
tempat kau harus jujur, kita juga hanya akan 
memiliki pertemuan malam ini saja.” 


“Kata siapa hanya malam ini?” 


“Kataku.” Karena aku akan menghindarimu 
sebisa mungkin. Aku tidak suka ada yang bisa 
menggoyahkan ketenanganku. Aku tidak suka 
ada yang bisa membacaku dengan mudah. Pria 
di depanku sudah bisa menggoyahkan 
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ketenanganku, aku takut sebentar lagi dia akan 
bisa membacaku. 


“Lalu bagaimana dengan kataku?” 


Aku menatap dia penuh kali ini. Tidak lagi 
hanya sekedar meliriknya. “Dengar, Mr. 
Henry ....” 


Dia tersenyum dengan kepala tertunduk 
sebentar. Lalu kembali menghujamkan aku 
dengan matanya yang terlihat begitu jernih. Dia 
begitu terlihat tanpa beban. 


Aku hendak memukul diriku sendiri. Kenapa 
aku bisa fokus pada matanya? Sial, aku. 


“Namaku Henry Coska. Pernah dengar?” 
“Apa aku harus tahu nama itu?” 


Dia mengangguk dengan mengerti. “Tidak 
berarti,” ujarnya dengan nada yang terdengar 
tidak terlalu yakin. Seakan namanya memang 
harus dikenali oleh orang banyak. “Lanjutkan 
apa yang ingin kau katakan tadi, Manis.” 


“Jangan panggil aku manis. Aku punya nama.” 
“Siapa namamu?” 
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“Savanah Tigen.” 
“Oh ... Savanah. Nama yang cantik.” 


Kenapa aku harus mengatakan padanya? 
Bisa-bisanya kuberitahu dia namaku. Apa aku 
sungguh sudah gila? 


“Kalau begitu, katakan yang ingin kau 
katakan Savanah. Aku di sini untuk 
mendengarkan.” 


Aku sampai lupa apa yang harus aku katakan. 
Apa memang aku harus mengatakannya? Aku 
berusaha mengingat tapi tidak ada ingatan sama 
sekali pada apa yang mungkin ingin kubicarakan 
padanya. 


“Tidak ingat?” 


Aku diam. Sudah kuduga, kini dia bisa 
membacaku. Sial. 


“Kalau begitu, biar giliranku. Savanah, apa 
pekerjaanmu?” 


“Apa aku harus memberitahumu?” tanyaku 
dengan nada sewot. 
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“Jika ingin perkenalan ini berhasil maka kau 
harus mengatakannya. Itupun kalau kau mau 
bisa pergi dengan cepat dari tempat ini. Aku 
tidak keberatan jika kau ingin semalaman penuh 
di sini. Kita juga bisa melanjutkan di malam- 
malam lainnya. Aku akan menyewa kamar ini 
selama yang kau inginkan.” 


Aku tidak sudi. Aku akan mengatakan 
apapun yang ingin dia ketahui jika itu memang 
bisa membebaskan aku darinya. Lagipula dia 
tidak akan mencari tahu semua tentangku kan. 
Aku bisa mengatakan sesuka hatiku. Semauku 
dan dia tidak akan pernah tahu kalau aku 
menipunya. 


“Asisten dokter.” 


“Wah hebat sekali. Jadi aku akan bisa sakit 
semauku agar kau bisa mengobatiku?” 


Aku mendengus. “Kau pikir kami Tuhan. 
Jangan sakit. Karena jika kau mati, dokter 
sekalipun tidak akan membantumu bisa hidup.” 


“Baiklah. Aku akan ingat itu.” 


“Lalu apa perkerjaanmu?” 
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Sial. Aku sudah terlanjur bicara baru 
menyadarinya. Kalau seharusnya aku tidak 
bertanya padanya. Kenapa juga aku harus 
penasaran? Apa untungnya? 


“Pekerjaanku? Model?” 


Aku menatap dia dengan bingung. Kenapa 
dia malah seperti ragu sendiri menyebut 
pekerjaannya. Model? Apa itu yang 
menyebabkan dia berpikir kalau aku akan 
mengenalnya? Dasar. 


“Kau memang cocok menjadi model.” 
“Apa yang membuat aku cocok?” 


Aku berpikir kenapa aku mengatakan hal itu. 
Dan bayangan dadanya membuat aku bergidik 
ngeri. Apa aku semesum itu? Sadarlah Savanah. 
Kau mulai akan keluar jalurmu sekarang. 
Sebaiknya, aku segera pergi sebelum aku 
kembali mengatakan hal-hal aneh tentang apa 
saja padanya. 


“Kau harus mengatakannya, Manis.” 


“Aku tidak tahu. Aku hanya sembarang 
menyebutkannya.” 
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Dia tersenyum penuh arti. Menyeruput 


kopinya dengan santai yang malah membuat aku 
sendirian yang salah tingkah. Karena hanya aku 
yang tahu kenapa aku mengatakan kata cocok 
padanya. Pikiran gilaku yang kadang tidak 
berada pada tempatnya. 


“Apa aku bisa pergi sekarang?” tawarku. Aku 
sudah cukup lama menemaninya duduk di sini. 
Cukup lama hingga bisa membuat aku menjadi 
setengah gila. 


“Kau yakin ingin pergi? Bukankah aku teman 
bicara yang menyenangkan?” 


Dia tidak mengada-ada dengan mengatakan 
itu. Aneh karena aku memang menemukan 
kenyamanan saat bicara dengannya. Aku 
harusnya tidak merasakan hal tersebut tapi aku 
tidak bisa mengendalikan apa yang aku rasakan. 


“Kau masih mau mencari di mana Henry itu?” 


Tanganku terkepal. Ingatan kalau aku 
seharusnya sekarang memang sedang 
memutuskan kekasihku terbayang di kepala. 
Mungkin sekarang aku sudah ada di rumah dan 
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mengemasi barang-barangku. Aku akan 
membiarkan Henry yang tinggal di apartemen itu 
dan aku sendiri akan mencari tempat yang lain. 


Aku tidak akan pernah mau tinggal di tempat 
di mana kenangan kami pernah ada. 


“Kau tidak bicara. Ternyata benar.” 


“Bukan urusanmu. Aku hanya ingin segera 
keluar dari sini.” 


“Lalu katakan alamatmu padaku.” 


Aku melotot padanya. “Bukankah itu 
keterlaluan?” 


“Aku hanya harus memastikan apa kau baik- 
baik saja setelah putus dengan kekasih 
peselingkuhmu itu.” 


Aku berdiri. “Tidak. Aku tidak membutuhkan 
hiburan dan kuharap kau menepati janjimu 
dengan tidak memperbesar masalah ini.” 


“Kabulkan satu keinginanku maka kau bisa 
pergi. Aku tidak akan membuat masalah dengan 
kunci duplikat. Setuju?” 
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“Apa yang kau inginkan?” tanyaku dengan = 


pasrah. 
“Akan kukatakan kalau kita bertemu lagi.” 


“Kau sangat yakin kalau kita akan bertemu 
lagi?” 


“Aku akan mencarimu.” 


“Terserah padamu.” Aku berjalan 
meninggalkannya dengan sebuah persetujuan. 
Terserah dia mau mencariku di rumah sakit 
manapun. 


Kaka 
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Lhapter 4 


PERTEMUAN TIDAK DISENGAJA 


Aku bergegas keluar apartemen kecil yang 
aku huni beberapa hari terakhir ini. Aku sengaja 
meninggalkan apartemen lamaku yang aku 
tinggali bersama dengan Henry kekasihku. 
Setelah segala yang terjadi, pada akhirnya aku 
tidak melakukan apapun. Aku malah diam 
dengan segala perselingkuhan yang aku ketahui. 
Memendam segalanya dan menjadikan semua 
itu adalah mimpi buruk yang segera harus aku 
lewati. Merasa yakin kalau aku bisa melaluinya. 


Yang memang dalam waktu lebih dari satu 
bulan ini, aku sadar kalau segalanya mulai terasa 
hampa. Kehadiran pria itu tidak lagi 
menyemangatiku. Dia ada 
atau tidak rasanya sama. 
Bahkan aku lebih suka kalau 


dia tidak ada di mana aku 
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Kemudian aku berakhir dengan jenuh. 


berada. Itu akan lebih membuat aku nyaman. 


Tinggal bersama membuat aku seperti diberikan 
tumpukan beban di pundakku. Aku benci beban 
itu dan aku mengakhirinya. 


Kukatakan pada Henry kalau aku sudah tidak 
tahan lagi bersamanya. Bukannya mengatakan 
apa yang sudah aku ketahui tentang 
perselingkuhannya, aku malah menyerah 
dengan membuat diriku menjadi pecundang. 
Beralasan kalau hubungan kami yang 
membosankan adalah alasan utama aku ingin 
mengakhirinya. 


Seperti biasa, pria berengsek itu memohon 
agar aku tidak pergi. Mengatakan kalau aku 
adalah pusat dunianya dan jika aku pergi maka 
dia tidak akan bisa mendapatkan hidupnya 
kembali berjalan dengan semestinya. 


Aku yang sudah muak segera 
meninggalkannya berlalu. Beruntung aku sudah 
mengirim barangku pergi lebih dulu. Akhirnya 
aku masuk ke taksi dan meninggalkannya. 
Melihat dia yang mengejar dan pada akhirnya 
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aku tidak terkejar. Dia jauh di pandanganku dan 
aku hanya bisa berdecih tidak senang melihatnya. 


Bertahan telah aku lakukan selama ini. Jadi 
dia tidak akan bisa memaksa aku kembali 
padanya. 


Aku menghentikan langkah saat sampai di 
lampu merah penyebrang jalan. Menatap mobil 
yang berlalu-lalang di depanku. Berdiri di sana 
dengan pakaian yang seadanya. T-shirt 
kebesaran dan celana pendek dengan sandal 
jepit. Pakaian seperti ini harusnya tidak 
dikenakan gadis sepertiku. Tapi apa yang bisa 
aku lakukan, aku tidak ingin membuat orang lain 
terkesan dan aku memang tidak berniat 
mengesankan siapapun. 


Aku juga berlari karena Jose. Pria itu tiba-tiba 
menghubungiku dan mengatakan kalau dia 
menginginkan pertemuan denganku. Setelah 
cukup lama kami tidak berkirim pesan, akhirnya 
Jose mengirimi aku pesan. 


Ketakutanku jelas yang membuat aku segera 
berlari dan bukannya Jose. Karena cukup lama 
Jose tidak mengatakan apa-apa dan sibuk 
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dengan pekerjaannya jadi aku bisa tenang. Yang ls 


artinya adalah pria yang bernama Henry itu tidak 
mengatakan apa-apa pada pihak hotel dan Jose 
selamat. 


Tapi sekarang Jose malah tiba-tiba 
menginginkan sebuah pertemuan. Perasaanku 
entah kenapa tidak enak. Aku rasa telah terjadi 
sesuatu dan itulah yang segera membuat aku 
memacu langkah untuk bertemu dengan Jose. 
Aku harap semuanya adalah karena perasaanku 
saja. 


Aku menengadahkan kepalaku ke atas. 
Melihat layar besar yang memang ada di jalanan 
yang biasa aku lewati itu. Aku pikir akan 
menemukan ponsel yang sama yang beberapa 
hari lalu diiklankan. Tapi aku dikejutkan dengan 
wajah yang tidak asing yang ada di layar tersebut. 
Aku menyipitkan mataku untuk semakin 
meyakinakn diriku kalau aku memang benar 
melihatnya. 


Mataku tidak menipuku. Sosok itu memang 
dia. Dengan tampilan yang lebih elegan dan lebih 
menawan. Dengan tubuh yang akan membuat 
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wanita manapun akan memberikan bercak 
merah di lehernya. 


Segera kugelengkan kepala ketika bayangan 
pertama yang lewat di kepalaku malah lehernya 
yang merah. Aku berubah menjadi mesum 
karena pria sialan itu. Mengerikan sekali aku. 


Pria itu memang benar seorang model. Itu 
bisa dilihat dari bagaimana dia dengan bagusnya 
berpose menampilkan tubuhnya. Dia sedang 
mengiklankan jam tangan. Tapi sepertinya 
wanita malah akan fokus ke dirinya dan bukan 
jam tangan tersebut. 


Aku mendengar suara lampu merah. Dengan 
cepat aku menghentikan pandanganku ke arah 
layar dan berjalan melewati garis putih jalanan. 
Terus memacu langkahku dan mengatakan pada 
diri kalau sudah cukup bagiku melihat 
kepadanya. Aku dengan keteguhan hati sudah 
berhasil melewati layar itu. Membuat aku 
menghela lega napasku. Entah kenapa pria itu 
begitu berhasil mempengaruhi diriku. 


Aku sampai di tempat tongkrongan yang 
dimaksud Jose. Mendorong pintu kaca, 
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senyuman pelayan segera menyambutku. 


Kuberikan senyuman pada pelayan wanita itu. 
“Ada yang bisa saya bantu?” 
Aku menggeleng. “Aku ingin bertemu teman.” 


Lalu pelayan itu mempersilahkan aku dengan 
tangannya. Aku melewati pelayan itu dan 
mataku sibuk mencari keberadaan Jose. Kulihat 
dia tengah duduk di dekat kaca paling besar di 
tempat tersebut. Tempat yang barusan aku 
lewati. Aku tidak memperhatikannya. 


Jose yang menyadari kehadiranku sudah 
melepaskan ponsel yang ada di tangannya. Dia 
mengangkat tangan untuk menyapa. 


Aku melangkah ke arahnya dan langsung 
duduk di depannya. Kursi persegi panjang yang 
hanya bisa diduduki oleh dua orang itu sangat 
empuk. Tempat ini memang lebih 
mengutamakan kenyamanan pelanggannya. 
Tidak salah jika aku suka sekali di sini. Walau 
dengan harga minuman yang bagiku memiliki 
pekerjaan biasa terlalu mahal. Tapi semua itu 
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terbayarkan dengan fasilitas yang ada. Apalagi 
WIFI yang kencang. Itu sungguh menyenangkan. 


Fokusku penuh kepada Jose. Kuberikan 
tatapan khawatir. 


“Kau tidak apa-apa?” tanyaku kemudian. 
Mengabaikan betapa bahagianya dia. 


“Tidak. Aku sangat baik, Sa. Aku bahkan 
merasa kalau kemarin adalah hari terbaik dalam 
hidupku.” 


Aku mengerut tidak mengerti. Tubuhku yang 
tadi condong ke arahnya segera mundur. Kali ini 
aku duduk dengan tegak memperhatikannya. 
Sepertinya aku telah salah mendugakan. 


“Aku memiliki kabar bahagia, aku merasa 
kau adalah orang pertama yang harus aku 
beritahukan kabar ini.” 


Aku tidak mengerti kenapa kabar bahagianya 
harus dia beritahu pertama padaku. Mengingat 
dia memiliki keluarga yang harusnya lebih dia 
dahulukan. Apalagi jika itu soal kabar bahagia. 
Tapi aku segera menjawabnya, “kabar apa?” 


“Aku naik jabatan.” 
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“Apa?” 
“Ya. Bukankah itu kabar menggembirakan.” 


Melihat betapa lebarnya senyuman itu, aku 
malah kembali teringat dengan apa yang 
dikatakan Jose berminggu-minggu yang lalu saat 
dia memberikan aku kartu kunci ke kamar Henry. 
Walau pada akhirnya aku salah kamar. Tapi jelas 
di sana Jose mengatakan kalau dia sudah tidak 
menyukai pekerjaannya. Dan melihat dia yang 
sekarang membuat aku kembali berpikir tentang 
perkataannya itu yang memang sepertinya 
dimaksudkan untuk menghiburku. 


Lalu apa yang akan terjadi jika Jose sungguh 
diberhentikan? Bahkan di penjara seperti yang 
dikatakan Henry? Aku tidak bisa 
membayangkannya. 


“Bukankah biasanya naik jabatan itu 
diumumkan saat awal tahun? Kau mengatakan 
seperti itu padaku.” 


“Ya. Memang.” 
“Lalu?” 


“Semua ini adalah karenamu.” 
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Aku memasang pendengaranku dengan 
lebih baik. Aku tidak mungkin salah 
mendengarnya kan? 


Tapi Jose sungguh mengatakan semua 
karenaku. Benar-benar karena diriku. Apa 
memangnya yang aku lakukan hingga kenaikan 
jabatannya adalah karena diriku. 


“Karenaku?” beoku yang tidak mendapatkan 
jawaban pastinya. 


“Ya. Karena ....” 


Suara ketukan di kaca samping kami 
membuat aku segera menatap ke sana. Dengan 
cepat aku menggelengkan kepala untuk 
menjernihkan pandanganku. Berusaha 
mengatakan pada diriku kalau aku benar-benar 
melihat Henry. Bukan Henry mantan kekasihku 
tentu saja. Melainkan Henry yang kuharap tidak 
pernah kutemui lagi. 


"Apa yang dia lakukan di sini?” tanyaku 
dengan penuh keterkejutan. 


“Ya. Apa yang dia lakukan di sini?” 
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Aku memandang Jose. “Kau tidak — 


mengundangnya?” 


“Mengundangnya? Aku tidak sekaya itu 
untuk bisa membuat dia melirikku dan mau 
menerima undanganku. Lagian dia adalah model 
kelas atas dan juga anak dari pemilik hotel 
tempat aku bekerja. Jadi tidak mungkin ....” 


“Apa? Dia adalah anak pemilik hotel?” 


"Ya Kami berbicara bahkan beberapa hari 
yang lalu. Aneh karena dia tahu aku memiliki 
sahabat perempuan dan kaulah orangnya, Sa. 
Aku sedikit bercerita padanya tentangmu. Dia 
sepertinya tertarik.” 


Aku menatap Jose tidak percaya. Bagaimana 
bisa Jose menceritakan tentang aku padanya. 
Pria tidak tertebak seperti dia. 


Henry melambaikan tangannya di kaca. Dia 
terlihat dipenuhi dengan kebahagiaan dan 
akulah yang sekarang penuh dengan tekanan. 
Aku bahkan ingat sudah berbohong padanya. 
Apa yang akan kukatakan? Aku berjanji dan kali 
ini sepertinya dia datang untuk menagihnya. 
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Satu keinginan dan walau hanya satu, itu begitu 
mengganggu. 


"Apa yang kau ceritakan padanya 
tentangku?” 


“Seperti kalau kau adalah gadis mandiri dan 
menjual kue.” 


Aku memejamkan mata. Dia tahu kalau aku 
sudah berbohong. Penjelasan seperti apa yang 
harus aku berikan padanya? 


“Bukankah tidak masalah kalau dia tahu 
pekerjaanmu?” 


"Ya? Tentu tidak masalah.” 
“Kau terlihat terganggu? Apa aku salah?” 


Aku sudah akan mengatakan sesuatu tapi 
sosok yang kami bahas telah ada di samping 
meja kami. Membuat aku diam dan melirik 
padanya dengan tidak tenang. Henry 
memberikan senyuman yang sama yang dia 
berikan padaku ketika keluar dari kelambu 
kamarnya malam itu. Aku telah jatuh 
terperangkap. 
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“Selamat pagi,” sapanya dengan penuh 


kebohongan. “Sepertinya takdir menginginkan 
kita bertemu di sini. Senang bisa melihat kalian 
di sini,” tambahnya. 


Sementara aku tahu kalau pasti dia sudah 
merencanakan semua ini. Dia tahu Jose akan 
menemuiku jadi dia mengikuti Jose, atau 
entahlah. Aku tidak memiliki banyak cara 
memikirkannya. 


kaa 
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Chapter u 


KESEPAKATAN 


“Mr. Coska. Senang bertemu dengan nada.” 


Jose segera bangun dan dengan sopan 
menyalami Henry. Sementara aku masih sibuk 
menatap pria itu dengan penuh curiga. Dia tahu 
arti tatapanku tapi dia tidak mengatakan apa- 
apa. Senyum yang sama masih terpatri dengan 
baik di bibirnya. 


“Senang bertemu denganmu, Jose. Sudah 
kukatakan untuk memanggil namaku.” 


Jose menatapku. Tampak tidak enak yang 
malah membuat aku heran. “Baik, Henry.” 


Aku rasanya ingin meledak dalam tawa. Jose 
tidak mungkin tidak enak 
karena nama mantan 
kekasihku dan pria itu yang 
sama. Padahal sudah 
kujelaskan pada Jose kalau 
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aku tidak lagi memiliki perasaan yang sama pada = 
Henry. Bahwa aku benar-benar muak dengan 
pria itu dan selingkuhannya. Lalu buat apa aku 
terganggu hanya dengan sebuah nama. 
Memangnya nama Henry di dunia hanya boleh 


satu saja. 


Tidak mungkin aku akan terus terganggu 
dengan namanya. Apalagi jika di luar sana nanti 
kudengar nama yang sama. Itu akan melelahkan. 


7 


“Bagus. Aku suka berteman denganmu, Jose.' 


Jose antusias menatap Henry. “Aku juga, 
Henry.” 


“Kalian berteman?” tanyaku tidak percaya. 
“Sejak kapan?” tambahku dengan penuh tidak 
setuju. Henry hanya memanfaatkan Jose jadi aku 
tidak mau Henry memperalat sahabatku. 


"Ya, Sa. Kami berteman. Sudah satu 
mingguan kurasa. Tapi aku terus tidak terbiasa 
dengan pertemanan kami. Tahulah, kami dari 
keluarga yang berbeda derajatnya.” 
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"Jangan mengatakannya seperti itu, Jose. 
Aku tidak pernah memandangmu dari segi 
derajat keluarga.” 


“Aku tahu. Aku berterima kasih karena kau 
tidak.” 


Aku menahan dengusan dan decihan yang 
bisa keluar kapan saja. Seperti ada bualan yang 
aku dengar dari Henry, pria itu tidak mungkin 
serius dengan apa yang dia katakan. 


“Jadi apa aku bisa bergabung dengan kalian 
di sini?” 

Jose kembali melirikku. Kali ini aku seperti 
seorang ketua yang harus membuat keputusan. 
Aku segera mengangguk ketika Jose masih terus 
memandang tanpa adanya suara 
persetujuannya atas apa yang diminta Henry. 


Aku harusnya menggeleng, bukankah itu 
yang tepat untuk dilakukan saat ini? Mengingat 
kalau tidak sepatutnya aku satu meja dengan 
pria yang sudah aku tipu. Apalagi pria itu seperti 
sedang mengincarku. 
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Tapi aku melihat bagaimana Henry 


menatapku. Pria itu seperti hendak melakukan 
sesuatu jika aku menolak. Aku yang tidak ingin 
semakin mengacaukan banyak hal, tidak 
memiliki pilihan selain menerimanya berada di 
sini bersama kami. 


“Silahkan duduk, Henry. Tidak usah sungkan,” 
pinta Jose dengan senyuman lebar. 
Persetujuanku membahagiakan Jose. 


“Aku tidak akan sungkan.” 


Aku yang awalnya sudah bicara di hatiku 
tentang betapa kurang ajarnya memang sosok 
Henry, segera bungkan saat dia menggeserku 
dan malah memilih tempat duduk di sampingku. 
Kutekankan tubuhku lebih dalam ke kursi agar 
dia tahu kalau aku tidak mau duduk dengannya. 
Tapi dia mengerahkan seluruh tenaganya pada 
tangannya hingga aku tidak berkutik dibuatnya. 


Jose yang tadinya sudah siap bergeser untuk 
Henry memandang dengan aneh. 


Aku mengalah kemudian dan bergeser agar 
Henry bisa duduk di sampingku. Bukan hanya 
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agar Jose tidak curiga. Melainkan kedekatan 
Henry membuat aku tidak nyaman. Kami duduk 
berdampingan dan itu membuat aku melirik 
Henry tidak suka. Tapi pria itu memang pandai 
mengabaikan sekelilingnya, mungkin karena dia 
adalah model dan dia penuh dengan sorotan 
kamera. Pekerjaannya mengharuskan dia 
mengabaikan sekitarnya. 


“Kau ingin memesan sesuatu, Henry?” tawar 
Jose. 


Harusnya Jose menyuruhnya pergi saja. itu 
akan lebih mudah membuat aku dan Jose 
membicarakan banyak hal. Termasuk yang pasti 
pria itu sendiri di dalamnya. 


“Sa, kau juga belum memesan apapun,” ucap 
Henry. 


Aku yang sejak tadi sedang coba 
membiasakan duduk berdampingan dengannya 
segera menatap dia tidak percaya. Begitu mudah 
baginya memanggil nama sapaanku. Bahkan 
Jose saja terkejut dengan bagaimana dia 
memanggil namaku. 
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” 
| 


"Akan kupesankan untukmu. Pelayan 
panggilnya. Bahkan sebelum dia mendapatkan 
izin dariku apa aku memang mau dipesankan 
olehnya. 


Aku tentu tidak mau ambil pusing dengan 
masalah sepele seperti itu. Jadi terserah 
padanya. Tapi berbeda lagi dengan Jose, dia 
telihat sangat heran dengan sikap Henry. 
Memang sikap yang diperlihatkan Henry 
bukanlah sikap seperti orang yang baru pertama 
kali bertemu. Aku jika menjadi Jose juga akan 
heran. 


“Jose,” panggil Henry. 


Entah apalagi yang akan dilakukan pria itu 
sekarang. Dia sungguh tidak tertebak dan aku 
juga benci menebaknya. 


“Ya?” 
“Kau tidak ingin meninggalkan kami berdua? 


Ada yang harus aku bicarakan dengan Sava.” 


Jose seperti orang yang baru saja ditampar 
oleh segalon kenyataan. Aku yang menatap Jose 
hanya bisa memberikan seribu permintaan maaf 
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padanya. Bahwa sebenarnya aku tidak salah, 
tidak membenarkan kalau Jose harus 
dimanfaatkan oleh pria di sampingku ini. 


“Aku membuatmu kena masalah. Bukan 
kamar itu melainkan kamar lainnya. Di sana 
isinya adalah pria lain dan aku mengganggu. Dia 
mengancam akan membuatmu kena masalah 
dan bahkan masuk penjara. Meski aku sudah 
mengatasinya, aku tetap takut dengan apa yang 
bisa dia lakukan. Apa yang harus aku lakukan?” 


Jose yang mendengar suaraku hanya bisa 
memandangku dengan penuh kebingungan. Aku 
baru saja keluar dari kamar Henry asing itu, juga 
baru turun ke lobi dan bertemu dengan Jose. 
Tanpa kata pembuka dan tanpa sapaan, aku 
langsung bersuara seperti rudal yang 
ditembakkan ke pendengarannya. Dia 
kehilangan kata. 


Tapi setelah bungkam cukup lama, dia hanya 
berkata, “kita berdoa saja kalau pria itu cukup 
punya hati.” 


Itulah suara kepasrahan Jose padaku. Aku 
saat itu terus diliput cemas dan Jose yang sibuk 
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dengan pekerjaannya karena tamu hotel yang isi 


memang banyak semakin membuat aku hilang 
kabar darinya. Tapi tidak ada kabarnya 
membuat aku merasa kalau itu pertanda baik. 


Maka dari itu saat da mengirimi aku sebuah 
pesan yang meminta bertemu, dengan 
kecepatan kilat aku berlari ke sini. Pada akhirnya 
kabar bahagianya sungguh tidak 
membahagiakan bagiku. Apalagi saat sosok 
Henry juga ikut bergabung. 


Jose menatapku. Mencari saran lewat 
mataku, apa aku memang bisa ditinggalkan. Aku 
tidak ingin membahayakan pekerjaan Jose jadi 
aku memberikan anggukan walau tentu saja aku 
enggan berduaan dengan pria di sampingku ini. 


Jose bangun dan permisi pamit lalu berjalan 
pergi. “Aku akan kembali,” katanya sebelum 
benar-benar meninggalkan kami. Meninggalkan 
kesan yang membuat aku tahu kalau dia 
mengawasi aku dari jauh dan dia akan 
melakukan apapun untuk membantu aku keluar 
dari kepelikan ini. 
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Tepat saat Jose sudah pergi, pelayan datang 
dengan menu minuman. 


“Kau hanya ingin bicara di sini, haruskah kau 
memesan minuman?” tanyaku. Sewot suaraku 
tentu saja. 


“Aku ingin bicara dengan santai. Jadi tentu 
kita butuh minuman bukan?” 


Aku hanya memutar bola mata. Tidak lagi 
menanggapi apa yang dia maukan. Terserah 
padanya. 


"Es Americano dan latte, Please.” Henry 
memberikan senyuman pada pelayan wanita itu 
yang segera membuat wanita itu seperti leleh 
melihatnya. Aku yang melihat apa yang terjadi 
pada wanita itu hanya bisa menaikkan satu 
bibirku dengan tidak percaya. 


Pelayan itu kemudian pergi. Tapi aku masih 
bisa mendengar suara-suara orang di sekitar 
kami dan bodohnya aku baru menyadarinya. 
Setelah aku memasang telinga dengan baik dan 
menatap sekitar, aku menemukan banyak sekali 
kamera ponsel mengarah ke kami. Ke pria di 
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sampingku ini lebih tepatnya. Harusnya aku tahu lai 


kalau aku tidak sedang duduk dengan pria biasa. 
Melainkan seorang model kelas atas yang jelas 
memang sudah dikenal banyak orang. Aku saja 
yang tidak terlalu peduli hingga tidak 
mengenalnya. 


Dengan cepat aku semakin mengubah posisi 
dudukku. Membuat aku yang memang kecil 
malah semakin mengecilkan diri di balik tubuh 
Henry. Menutup diriku dengan tubuh Henry. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Henry 
dengan heran. 


“Diam dan tutupi saja aku. Aku tidak mau 
ada kamera yang memperlihatkan aku 
bersamamu.” 


“Kenapa? Bersamaku bukan sebuah 
kejahatan.” 


Aku meliriknya dengan kesal. “Ya. Memang 
bukan sebuah kejahatan tapi bencana.” 


Henry mendesah. Dia segera meraih 
lenganku dan membawa aku kembali duduk ke 
tempatku. Duduk dengan biasa. 
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Aku segera menatapnya kesal. 


"Jangan bersembunyi karena kau tidak 
memiliki salah apapun hingga harus 
bersembunyi.” 


“Kau tidak tahu kalau besok pasti akan ada 
berita mengenai kau jalan bersama perempuan 
lain.” 


Henry segera menatap aku dengan seksama. 
Dia melihat penampilanku lalu menggeleng. 
“Tidak mungkin.” 


Aku mengepalkan tanganku. Berusaha 
membuat kukuku tertanam di telapak tanganku. 
Aku tidak mau kukuku itu tertancap di wajahnya. 
Dia dengan seenak jidatnya menilai orang lain 
dari sebuah penampilan dan aku merasa begitu 
rendah sekarang. 


“Keluargaku tidak akan mau ada berita 
mengenai kita, dia akan melakukan segala cara 
untuk menutupnya. Jadi tenang saja dan jangan 
menatapku seperti itu. Aku bukan menilai kau 
rendah untuk meragukan berita kita tidak akan 
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ada. Aku hanya tahu seperti apa keluargaku. Kau 
selalu cantik di mataku.” 


Sudah kukatakan bukan kalau Henry 
memang pandai membuat orang lain tidak bisa 
membaca apa yang akan dilakukannya. Sekarang 
juga begitu. Aku dibuat tercengang karenanya. 
Hebat sekali. 


Juga apa yang dia katakan? Aku selalu cantik 
di matanya? Dia membuat aku mau mual. 


“Kita harus mulai membahas soal 
kesepakatannya.” 


Enniyy - 61 


Chapter b 


KESEPAKATAN 2 


“Kesepakatan?” beoku dengan sempurna. 


"Jangan berpura-pura kau lupa? Kau sudah 
berjanji akan mengabulkan satu permintaanku. 
Jadi jangan lari sekarang. Apalagi Jose sungguh 
ada dalam genggamanku.” Henry menyeringai. 
Membuat aku sesaat tadi merasa kalau aku 
terjebak. 


Aku lupa, aku terjebak sejak pertemuan 
pertama kami sebulan yang lalu. Andai saja aku 
tidak masuk. Banyak pengandaian yang aku 
lakukan yang pada akhirnya membawa aku pada 
kesimpulan bahwa aku memang sudah tidak bisa 
memutar jalan takdir. Pertemuan dengan pria 
menyebalkan ini telah 
ditakdirkan dan aku tidak bisa 
mengubahnya. 
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"Oh tentang kesepakatan itu.” Aku lai 


tersenyum dengan sangat bahagia, tapi Henry 
jelas tahu kalau itu adalah sebuah senyuman 
kepuraan. “Aku ingat sekarang. Aku tidak 
bermaksud melupakannya, aku hanya terlalu 
banyak pikiran akhir-akhir ini.” 


Henry menatap aku dengan sedikit balasan 
senyuman yang jelas sengaja dia perlihatkan 
kalau dia memang tahu aku bebohong. Dia tidak 
mengatakannya tapi matanya menyorot 
kejujuran yang membuat aku berusaha 
menahan diri untuk tidak menancapkan apapun 
ke matanya. Kejamnya aku. Tapi sepertinya 
untuk ukuran pria seperti Henry, tidak masalah 
bersikap sedikit kejam. 


Pelayan datang membawa minuman kami. 
Masih bisa kulihat dengan jelas betapa besarnya 
pelayan itu mengendalikan dirinya untuk tidak 
berteriak di depan kami. Hanya untuk 
menyalurkan perasaannya yang hampir meledak 
karena bertemu dengan idolanya. 


Aku sendiri tidak yakin apa yang dilihat 
orang-orang pada diri Henry. Tampan, ya. Kaya, 
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ya, dia anak pemilik hotel bintang lima. Tubuh 
bagus, ya. Dan aku sadar kalau Henry memang 
memiliki aspek yang sangat banyak di dalam 
dirinya yang bisa dijadikan alasan untuk para 
wanita menggilainya. 


Lalu aku? Jangan harap, bagiku dia minus 
besar dengan sikap menyebalkannya. Juga 
betapa manipulatifnya pria ini. Aku menggeleng, 
tidak akan. 


“Ada apa denganmu?” 


Aku memnatap Henry yang rupanya sejak 
tadi memperhatikan aku. Melihatnya dengan 
enggan dan lengosan. “Bukan urusanmu.” 


“Kau seperti baru saja jatuh cinta pada 
seseorang dan menolak pemikiran itu.” 


Mulutku terbuka hendak menyemprotkan 
kata-kata sadis padanya, tapi kemudian aku 
sadar kalau di sini banyak sekali orang yang 
mengidolakannya. Jika mereka mendengarku, 
bisa-bisa habis aku. 


) 


“Soal kesepakatan,” mulaiku. Mengabaikan 


apa yang baru saja dia katakan. Aku hanya harus 
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. . e - 
menahan diri dan segera menyelesaikan apapun 


masalahku yang tertunda dengannya. “Sebelum 
kita melangkah ke sana, bisakah kau katakan 
padaku hal yang begitu menggali rasa 
penasaranku?” 


“Apa yang membuatmu penasaran?” 


“Kenapa kau bisa tahu kalau aku adalah 
sahabat Jose? Bagaimana kau mencarinya?” 


Dia tersenyum. Meminum esnya dan aku 
hanya menatapnya dengan bingung. Lalu 
kemudian dia menunjuk sesuatu, tepat ada di 
ujung. Dengan kedipan warna merah kecilnya, 
aku tahu apa maksudnya. Dan aku merasa begitu 
bodoh dengan mempertanyakannya. Harusnya 
aku tahu. 


“CCTV,” ucapku pada diri sendiri. Seakan aku 
ingin menekankan pada diriku. 


"Ya, CCTV memudahkan kita melakukan 
pencarian apapun. Malam itu kau memakai 
pakaian yang tidak akan pernah aku lupakan. 
Jadi dengan mudah aku mencarimu. Kau 
berdandan sangat cantik untuk sebuah 
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perpisahan, apa kau yakin ingin berpisah? Atau 
kau malah ingin membuat dia terkesan dengan 
sengaja berdandan cantik dan membuat dia 
memohon padamu untuk tinggal?” 


Aku menyikutnya dengan kesal. Sinis 
kupandang dia. “Kau pikir aku berpisah dengan 
main-main? Gaun yang aku pakai malam itu 
adalah gaun yang dia berikan saat hari jadian 
kami. Aku memakai gaun itu karena aku 
berharap dia tahu kalau aku dan gadis yang 
jadian dengannya malam itu jauh berbeda. Jadi 
jangan asal menyimpulkan.” 


“Begitukah?” 


Aku diam. Menatap latte yang ada di 
depanku. Dia tahu minuman kesukaanku? Atau 
dia hanya asal menebaknya? Aku ingin bertanya 
tapi aku tidak mau terlihat bodoh. Jadi lebih baik 
mengabaikannya saja. 


“Lalu kesepakatannya?” tanyanya. 
“Apa yang kau inginkan?” 


Dia tersenyum dengan girang. Aku 
menatapnya was-was. Bagaimana bisa aku 
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begitu santai menanyakan yang dia inginkan. 
Sedangkan aku tahu kalau yang ada di depanku 
saat ini adalah pria gila yang bisa melakukan 
apapun untuk mendapatkan apa yang dia 
inginkan. Aku harusnya waspada sekarang. 


“Asal jangan yang aneh-aneh. Kalau sampai 
aneh, batal janjiku untuk mengabulkan satu 
permintaanmu.” 


Dia mengangguk dengan setuju. “Aku tidak 
akan meminta yang aneh, tenang saja.” 


Aku mendesah dengan lega. Dia tahu kalau 
begitu tentang batasan yang aku terapkan. Asal 
tidak aneh .... 


“Hanya kau harus ikut makan malam dengan 
keluargaku.” 


Sukses bola mataku seperti akan keluar 
karenanya. Dia harus mendengar sendiri apa 
yang dikatakannya. Tidak akan meminta hal yang 
aneh? Dia pasti bercanda. 


“Tidak aneh bukan?” 


“Kau gila!” seruku dengan kasar. 
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Aku sepenuhnya mengabaikan semua mata 
yang menatap kepadanya. Sekarang tatapan itu 
menjadi tatapan aneh. Mata-mata itu 
memberikan pandangan tidak suka yang bisa 
kulihat lewat ekor mataku. Aku yang tadi sudah 
siap akan meledak malah berakhir dengan 
menarik napas dan  menghembuskannya 
perlahan. Tidak kusangka kalau bicara dengan 
Henry akan menghabiskan setengah dari 
tenagaku. 


Apalagi dengan pembicaraan di tempat 
umum seperti ini. Lain kali mungkin kami harus 
mencari tempat yang lebih pribadi. Tunggu ... 
kenapa harus ada lain kali? Sial, Sa, kamu tidak 
mungkin berpikir akan ada lain kali kan? Jangan 
gila! 


"Jangan main-main denganku, Henry. Aku 
tidak sedang ingin main-main.” 


“Kenapa aku harus main-main? Aku tidak 
pernah lebih serius dari ini.” 


Pandanganku terpusat pada pria itu. 
Berusaha kuatur suaraku agar terdengar biasa 


saja. Aku sungguh menahan diri karenanya. 
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“Bertemu keluarga seorang pria, bagi gadis 


sepertiku, harus melalui tahap yang sulit. 
Perkenalan. Hubungan. Mendalam. Lalu 
perkenalan orang tua. Begitu urutannya. 
Bukannya loncat ke mana-mana.” 


“Itu hanya pertemuan keluarga, bukan hal 
spesial, Sava. Keluargaku harus melihat aku 
bersama seorang gadis di makan malam tersebut. 
Kau adalah gadis yang tepat.” 


Menekan rasa maluku pada dalamnya arti 
yang aku berikan padanya atas pertemuan 
keluarga tersebut, aku bertanya, “kenapa aku?” 


“Karena kau tidak mengidolakan aku.” 


Aku menatap sekitar dan hampir semua 
wanita sepertinya memang mengidolakannya. 
Akan lebih bagus jika bersama dengan gadis yang 
tidak mengidolakannya. Itu mungkin adalah 
pikiran terbaik yang dimiliki Henry selama aku 
mengenalnya. 


Jose telah masuk dan berjalan ke meja saat 
aku masih berpikir dengan keras. Apakah aku 
akan mengiyakan atau malah sebaliknya. 
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“Tiga malam lagi. Alamatnya di sana.” 


Henry berlalu meninggalkan aku pergi 
setelah menyerahkan kertas kecil di meja tepat 
di depanku. Aku tidak tahu kapan dia menulisnya. 
Tangannya cepat sekali. Langkahnya juga. Kini 
dia sudah berpapasan dengan Jose. Henry 
sepertinya tidak mengatakan apa-apa dan hanya 
menepuk pundak Jose. Dia benar-benar pergi 
dan aku melihatnya masuk ke mobil mewahnya. 
Aku menggeleng karenanya. 


“Bukankah aku berhak atas penjelasan?” 


Aku yang sibuk melihat Henry segera 
mengalihkan pandanganku. Jose sudah duduk di 
depanku dengan segalon rasa penasaran yang 
bahkan tidak bisa ditampung wajahnya. Jika 
kami dalam keadaan normal, sepertinya aku 
akan tertawa melihat Jose saat ini. 


Jose menjentikkan jarinya di depan wajahku. 
“Katakan sesuatu, Sa? Kalian sungguh saling 
mengenal?” 


Aku menggaruk kepalaku yang tidak gatal. 
Menatap Jose dengan entah kenapa malah 
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merasa bersalah padanya. Padahal aku sendiri li 


baru tahu kalau Henry memakai Jose untuk 
bertemu denganku. Semua karena CCTV itu. 


“Bukankah sudah kukatakan kalau aku salah 
kamar, Jose?” 


"Ya. Kau sudah mengatakannya. Lalu apa 
hubungannya ....” 


Jose diam dan baru saja mendapatkan 
pemahamannya. Aku memang tidak 
mengatakan soal kartu kunci yang diberikan 
salah oleh Jose. Aku tidak mau Jose merasa 
bersalah dan sepertinya sekarang dia sudah tahu 
tanpa ucapan terlalu banyak dariku. 


“Kartu kunci?” 


Aku mengangguk. “Henry mengatakan kalau 
di hotel itu tidak ada yang boleh memakai 
namanya. Jadi mungkin Henry memakai nama 
belakangnya. Tidak banyak yang tahu soal itu. 
Hanya sebagian orang.” 


Jose memijit pelan kepalanya. Jelas tidak 
percaya dengan apa yang baru saja dia dengar 
dariku. Aku sendiri memang cukup terpukul tapi 
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sekarang aku bisa menerimanya. Apalagi dengan 
permintaan Henry yang sepertinya bisa aku 
terima. 


“Lalu apa yang kalian bicarakan?” 
“Kesepakatan.” 
“Kesepakatan apa?” desak Jose. 


“Malam itu, untuk bisa keluar dari sana dan 
membuat dia tidak mengatakan apapun soal 
kartu kunci, aku berjanji akan mengabulkan satu 
permintaannya. Dia datang ke sini untuk 
menagih janji tersebut.” 


“Dan apa permintaannya?” 
“Makan malam bersama keluarganya.” 


Jose seperti baru saja mendengar kalau 
dunia akan berubah bentuk. Dia sampai tidak 
bisa berkata-kata. 


“Ini bukan seperti yang kau pikirkan, Jose. 
Pria itu butuh gadis bersamanya agar 
keluarganya tidak banyak bicara. Aku sendiri 
tidak mengerti. Yang pasti tidak lebih dari hal 
normal.” 
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Jose akhirnya hanya mengangguk walau aku 
tahu kalau dia juga setengahnya tidak percaya. 
Aku sama dengan Jose. 


XXX 
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Lhapter / 


GAUN BIRU MUDA 


Suara pintu diketuk. Aku yang sejak tadi 
sudah membuat berantakan kamarku, segera 
menatap ke arah pintu. Aku yakin tidak memiliki 
tamu hari ini. 


Aku berjalan ke arah pintu dan membukanya. 
Terkejut melihat siapa yang ada di depanku. 


“Jose,” sapaku. 


Dia tersenyum dan memperlihatkan kantong 
plastik yang dibawanya. Aku bisa melihat 
minuman di dalam sana. Dan aku tahu apa yang 
alasannya datang ke sini. Dia tidak memiliki 
teman minum. Aku adalah teman minum 
terbaiknya. Tapi sepertinya aku harus 
mengecewakannya malam 
ini. 

Jose sudah masuk tanpa 
suara. Dia lalu melihat isi 
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apartemenku yang memang bermodelkan studio. 
Semuanya berada di satu tempat. Hanya kamar 
mandi saja yang memiliki penghalang dan pintu 
sementara yang lainnya berada dilingkaran yang 
sama. Jadilah sekarang mata Jose melirik padaku 
dengan tanya. 


Aku tersenyum padanya. 
“Apa yang kau lakukan pada pakaianmu?” 


Aku berjalan ke ranjang dan mulai 
menyingkirkan semuanya. Agar Jose bisa duduk 
di sana. Aku hanya memiliki satu kursi saja di sini. 
Jadi pilihannya adalah duduk di kursi atau 
ranjang. Dikarenakan kursiku sedang dipenuhi 
dengan barang belanjaan yang tidak seberapa 
dan belum aku masukkan ke kulkas, jadilah aku 
meminta Jose duduk saja di ranjang. 


“Kau mau pergi?” tanya Jose lagi yang tidak 
mendapatkan jawabanku di pertanyaan 
pertamanya. 


“Makan malam keluarga, kau lupa?” 


Jose berusaha mengingat. Jelas ingatannya 
beredar di tempat yang salah. Dia pasti yakin 
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tidak akan ada makan malam keluarga bagiku. 
Karena memang aku tidak memiliki keluarga. 
Terlahir menjadi yatim piatu membuat aku tidak 
memilikinya. 


“Henry. Henry Coska. Ingat?” 


Dan Jose seperti baru saja disiram dengan 
seember es kenyataan. Dia sungguh 
melupakannya. Padahal aku sendiri hampir tiga 
hari terakhir tidak bisa tidur memikirkannya. Apa 
yang harus aku lakukan di depan keluarga pria 
itu? Apa mereka akan menyukaiku, yang jelas 
sepertinya tidak. Juga banyak hal lagi yang 
bercokol di kepala. Yang membuat aku tidak bisa 
tenang sama. 


“Kau benar-benar akan pergi?” tanya Jose 
tidak percaya. 


"Ya. Kau pikir aku mengarangnya?” 


“Bukan begitu. Aku pikir kau akan 
menolaknya dan lari darinya. Sepertinya belum 
terlambat untuk itu.” 


“Aku tidak bisa lari.” 


“Kenapa?” 
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“Aku sudah berjanji padanya, Jose. Aku tidak lai 


mungkin mengingkari janjiku sendiri.” 


Jose memutar bola matanya. “Kau serius 
mengatakannya? Ini sudah zaman modern yang 
sangat modern, Sa. Janji ada untuk diingkari.” 


Malah aku yang menatap Jose dengan heran. 
Janji ada untuk diingkari? Aku tidak pernah 
mendengar kalimat sengawur itu. Yang sering 
aku dengar adalah tentang sebuah peraturan 
dan bukannya janji. Mendengarnya dari Jose 
membuat aku menggeleng tidak percaya. 


“Bagaimana kalau terjadi hal yang buruk 
padamu? Tiba-tiba mayatmu ditemukan di 
sungai.” 


“Jose!” seruku dengan kesal. Dia tidak bisa 
menakuti aku dengan hal semacam itu karena 
aku adalah orang yang memang realistis. Tapi 
menyebalkan mendengar dia menyebut 
mayatku dengan begitu gampang. Dikiranya 
mati semudah itu. 


“Aku hanya berusaha mencari kemungkinan 
terburuknya, Sa.” 
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“Bagaimana dengan kemungkinan baiknya?” 


“Kemungkinan baik? Seperti kau akan 
diterima oleh keluarganya dan disambut dengan 
hangat?” 


Aku mengerjap dan tanpa bisa berkata-kata. 
Benarkah aku mengharapkan hal tersebut? Tidak 
mungkin. Jose yang terlalu mendramatisir dan 
membuat kemungkinan jadi melenceng sejauh 
itu. Padahal bukan itu maksudku. Lalu apa 
maksudku? Kemungkinan baik seperti itu? 


“Jangan terlalu percaya pada film yang kau 
tonton, Sa. Seperti keluarga pria yang menerima 
kekasih putranya dengan derajat yang lebih 
rendah darinya. Kau tahu kalau orang kaya itu 
sombong.” 


“Aku tidak mengharapkan seperti yang kau 
katakan. Kau yang terlalu berlebihan. Diterima 
keluarga? Memangnya kau pikir aku dan Henry 
memiliki hubungan spesial? Kami bahkan hanya 
dua orang asing yang tidak sengaja bertabrakan 
takdir. Hentikan membual seperti itu, Jose. Kau 
berlebihan.” 
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Jose berdehem dengan salah tingkah. Dia = 


lalu cengir. “Kau benar. Aku berlebihan. Aku lupa 
kalau hubunganmu dan Henry tidak seperti itu. 
Semua adalah karena kesalahanku.” 


Kini mendengar dia mengatakan itu malah 
membuat aku yang merasa bersalah. Jose 
sungguh pandai mengaduk emosiku. Aku sampai 
tidak bisa berkata-kata dibuatnya. 


“Kalau begitu aku akan membantumu 
sebisaku, Sa. Apa saja yang kau butuhkan untuk 
makan malamnya.” 


Aku menatap sekitar kemudian. Apa yang 
sangat aku butuhkan tidak bisa aku dapatkan, 
malah aku menghancurkan semuanya. Jose 
melihat apa yang sedang aku lakukan dan dia 
sepertinya tahu apa yang membuat kamarku 
seperti kapal pecah. 


“Gaun?” beo Jose dengan tanya. 


Ya. Aku tidak memiliki gaun. Karena aku 
memang tidak membutuhkan gaun. Salahkan 
mantan kekasihku yang sialan. Dia tidak pernah 
mengajak aku ke pesta atau manapun sejenisnya. 
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Jika saja dia mengajakku ke tempat sejenis maka 
aku bisa dengan mudah membeli gaun yang aku 
butuhkan. 


Harusnya kupikirkan tiga hari yang lalu soal 
gaun. Tapi aku terlalu sibuk memikirkan 
kegugupanku yang akan bertemu dengan 
keluarga Henry hingga tidak ada tempat untuk 
memikirkan yang lainnya. Kini aku terjebak. 
Bahkan menyewa gaun di jam malam seperti ini 
akan sulit. 


Coba saja Jose perempuan dia pasti akan 
memiliki setidaknya satu gaun. Karena Jose 
memang sering belanja pakaian. Tidak sepertiku 
yang harus menunggu pakaianku tidak bisa 
dipakai dulu baru membeli yang baru. Kini 
pakaian itu terlihat sama di mataku dan tidak 
ada yang bisa aku kenakan. 


Jose berdiri dengan cepat. Aku sampai 
terkejut melihat gerakannya yang begitu tiba- 
tiba. Kupandang dia dengan tanya. Apa yang 
sedang dia pikirkan? 
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“Aku akan menghubungi temanku dan ” 


menanyakan soal gaun padanya. Kuharap dia 
memiliki satu.” 


“Kau punya teman perempuan selain aku?” 


“Bisa dikatakan teman tapi bisa juga tidak. 
Karena kami hanya rekan kerja. Dia bekerja di 
hotel yang sama denganku. Kami sering 
berpapasan dan saling menyapa. Oleh karena itu, 
kukiira mungkin kami bisa disebut teman.” 


Aku mengangguk akhirnya. Apapun pilihan 
terbaiknya, kurasa akan kupilih. Aku benar- 
benar sudah tidak memiliki waktu sekarang. 


“Aku akan menghubunginya di luar. Jadi 
tunggu aku di sini.” 


Jose sudah berjalan pergi tapi aku menahan 
lengannya. Membuat dia segera berbalik 
menatap aku dengan tanya. “Kau tidak dengan 
sengaja akan pergi diam-diam kan? 
Meninggalkan aku pusing sendiri di sini.” 


Dengan setengah sebal Jose menarik 
tangannya. Membuat genggaman tanganku 
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terlepas. Aku menatap dia dengan tidak 
mengerti. 


“Kau pikir aku teman tidak bertanggung 
jawab?” 


Aku diam. Membuat bibirku menjadi segaris 
kecil. 


“Walau aku memang meniatkan seperti itu 
diawal tadi.” 


Kepalaku terangkat dan memandang dia 
dengan penuh prasangka. Bahwa aku benar 
dengan dugaan awalku. Dia sungguh akan 
meninggalkan aku. Dasar sahabat tidak tahu diri. 


"Jangan menatap aku seperti kau akan siap 
memakanku, Sa. Itu kan hanya niat awal saja. 
Lagian aku juga tidak akan benar-benar 
meninggalkanmu. Aku tahu kalau hanya aku 
yang bisa kau andalkan saat ini.” 


Aku mendengus saja mendengarnya 
bersuara dengan panjang lebar. Tahu kalau pada 
akhirnya aku tetap dilanda kekesalan dengan 
niat awalnya yang hendak meninggalkan aku. 
Beraninya dia. 
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“Kalau begitu, aku keluar dulu, Sa.” 
“Jika kau benar-benar pergi ....” 


“Jangan takut, Sa. Kau bisa mengandalkan 
aku,” potongnya penuh pengkhayatan. Seolah 
hanya dialah satu-satunya tempat aku 
bergantung saat ini. Walau pun memang benar 
begitu. 


Aku melepaskan dia pergi. Kembali mataku 
menatap sekitar dan menemukan kapal pecah di 
depanku. Aku mau merosot ke lantai melihat 
seluruh pakaian yang telah kukacaukan. Ini 
semua gara-gara Henry. Jika memang ingin 
mengajak orang, harusnya dia sudah siapkan 
segalanya. Gaun dan segala macamnya. Bukan 
hanya menyuruh saja bisanya pria itu. 


“Sa,” panggil Jose. 


Aku berbalik dan mengerut karena dia 
kembali dengan cepat. Padahal aku baru saja 
mendengar dia membuka pintu. Tapi dia tidak 
kembali dengan tangan kosong. Ada kotak besar 
di tangannya yang membuat aku melirik dengan 
tidak yakin. Dia tidak mungkin mendapatkan 
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gaun semudah itu kan? Sedekat apapun rumah 
temannya dari apartemenku, tetap saja tidak 
akan bisa dia mendatangkan gaun secepat ini. 
Lalu apa isi kotak itu? 


“Aku menemukannya di depan pintu. Ada 
tulisan nama tapi sepertinya bukan namamu.” 


Aku segera melihat kertas kecil yang ada di 
atas kotak. 


“Untuk, Sava. Aku menunggumu tiba dengan 
kecantikanmu.” 


Segera aku mendengus. Tahu siapa 
pengirimnya. Hanya satu orang yang memanggil 
namaku Sava. Dia adalah Henry. Tidak habis pikir 
aku dibuatnya. Dia bisa saja datang mengetuk 
dan memberikannya secara langsung. Kenapa 
harus meletakkannya di luar. Kalau hilang 
bagaimana? 


“Dari siapa?” tanya Jose. 
“Henry.” 
“Wah... menang banyak rupanya sahabatku.” 


Aku mengabaikan Jose dan segala perkataan 


absurdnya. Lalu Jose meletakkan kotak itu di 
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atas ranjang. Dia membukanya dengan penuh 
semangat dan begitu kotak terbuka juga 
bungkus di atasnya di singkirkan, aku bisa 
melihat gaun dengan warna biru muda yang 
terlihat begitu manis ada di depan mata. Gaun 
yang sangat cantik. 


“Seleranya sangat tinggi jika dia sendiri yang 
memilih gaun ini. Aku bahkan menyukainya, Sa. 
Bagaimana denganmu?” Jose mengangkat gaun 
itu dan memperlihatkannya padaku. 


Aku mengalihkan pandangan. “Biasa saja.” 


Dan Jose menatap aku aneh. Ya. Aku 
memang aneh karena aku menyembunyikan 
kesukaanku pada gaun tersebut. Apalagi dengan 
sepatu juga yang ada di dalam kotak. Apa yang 
dilakukan Henry membuat aku tidak bisa 
berkata-kata. 
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Lhapter 8 


MAKAN MALAM KELUARGA 


Pantulan diriku di cermin membuat aku 
seketika takjub. Dengan gaun biru muda dan 
juga sepatu yang mempercantik penampilanku, 
aku seperti bukan diriku. Tidak ada gadis kumuh 
lagi melainkan gadis cantik dengan gaun 
indahnya. 


Rambutku kubiarkan tergerai. 
Menyembunyikan leherku yang memang terlihat 
langsung sebab leher gaun itu yang terlalu 
rendah. 


“Kau sangat cantik, Sa. Jika berpapasan di 
jalan, aku tidak akan mengenalimu.” 


Aku berbalik. Dengan usaha sepenuh hati 
kujaga wajahku di depan 
Jose. Tidak ingin Jose 
mengartikan berlebihan 
kebahagiaanku. Aku 
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sungguh merasa luar biasa. Entah kenapa gaun lai 


yang sedang kukenakan menambah rasa percaya 
diri di dalam diriku. Memberikan suntikan rasa 
bangga yang tidak mampu aku jabarkan. 


“Henry tahu ukuran gaun dan sepatumu. Apa 
kalian pernah .....” 


"Jangan lanjutkan suaramu, Jose. Aku dan 
dia hanya bicara di dua kali pertemuan kami. 
Tidak pernah ada kelakukan yang kami lakukan 
yang sekarang sedang ada di kepalamu itu. Jadi 
hentikan.” 


Jose segera merapatkan bibirnya dengan 
penuh tekanan. Dia mengangguk dengan 
percaya. Dia harusnya memang percaya, aku 
bukan orang yang akan bercinta dengan pria 
yang baru aku temui. 


Seperti yang dirasakan Jose, aku juga 
merasakannya. Bingung bagaimana bisa Henry 
tahu ukuran gaun dan sepatuku. Apa dia tahu 
dari dia melihatnya? Tidak mungkin. Segalanya 
semakin mencurigkan di diri pria itu. Semakin 
banyak yang dia berikan semakin banyak hal 


aneh yang aku rasakan. 
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“Kau mau aku mengantarmu?” tawar Jose 
dengan tatapan penuh bangganya. 


“Tidak usah,” tolakku cepat. Mengambil 
tasku dan membuat talinya ada di bahu. 


“Kenapa kau tidak mau diantar olehku?” 
“Aku bisa naik bus, Jose.” 


“Dengan gaun itu?” Jose terdengar tidak 
percaya. Seolah aku mengatakan kalau aku akan 
terbang ke bulan. 


“Ya. Dengan gaun ini.” 


“Orang-orang akan melihatmu dengan aneh, 
Sa. Kau memakai gaun seindah itu tapi naik bus. 
Banyak penjahat yang akan menyangka kau kaya 
dan berusaha mendapatkan uangmu. Itu buruk.” 


“Lalu aku harus naik motormu?” 
“Apa yang salah dengan motorku?” 


"Aku memakai gaun seperti ini lalu naik 
motor. Bukannya tiba dengan rapi di sana, aku 
pastinya akan kusut tidak karuan. Dan itu 
menjadi alasan terbesar untuk membuat Henry 
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malu. Lalu Henry akan marah dan pada akhirnya 
kaulah yang kena imbasnya.” 


Jose mencibir padaku. “Kalimat terakhir 
tidak perlu disebutkan.” 


“Maaf. Aku hanya mengatakan faktanya.” 
Aku kemudian tersenyum tanpa dosa kepadanya. 
Tahu kalau aku baru saja menyinggungnya 
dengan telak. Tapi aku tidak bisa menahan diri. 
Dia begitu menggiurkan untuk dibuat terluka 
perasaannya. Begitulah selama ini persahabatan 
kami berjalan. 


Jose mendekat padaku dan memberikan aku 
ponsel yang ada di atas meja. Dia menatap aku 
dengan ragu. 


“Aku jalan,” kataku. 
“Aku khawatir. Apalagi ini malam.” 


“Tidak akan terjadi apapun padaku, percaya 
saja. Aku akan kembali ke sini dengan selamat 
dan kita akan menghabiskan malam bersama. 
Minuman-minuman itu jangan habiskan sendiri. 
Aku tidak mau kau hanya meninggalkan aroma 
saja di kamarku.” 
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“Aroma minumanku tidak akan tertinggal 
karena aroma kamarmu sudah memenuhinya.” 


“Enak saja. Meski kamarku berantakan 
seperti ini, aromanya masih segar dan harum ya. 
Jangan mengada-ada kalau bicara.” 


“Baiklah, aku yang kalah. Kamarmu memang 
harum tidak seperti kamarku. Tapi tetap saja aku 
merasa khawatir. Kau tidak mau ditemani? Aku 
akan dengan sukarela melakukannya.” 


“Apa yang akan dikatakan Henry jika aku 
membawamu?” 


“Tinggal katakan yang sebenarnya. Henry 
juga aneh, sudah tahu kamu miskin dan tidak 
punya kendaraan ke sana.....” 


Aku tidak tahu Jose sedang kasihan padaku 
apa dia sedang menghinaku. Aku tidak bisa 
membedakan keduanya. 


“Harusnya dia sedikit punya hati untuk 
mengirim seseorang menjemputmu. Jika dia 
memang tidak bisa melakukannya sendiri. Dia 
kaya dan paling mudah baginya untuk 
mendatangkan satu sopir untukmu.” 
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Aku mengangguk dengan setuju. Ya. Coba lai 


saja Henry menjemput atau paling tidak dia bisa 
memesankan taksi untukku. Dia yang bayar 
pastinya. Karena aku tidak memiliki uang untuk 
membayar taksi tersebut. 


"Ya. Sudah. Aku hanya akan mengantarmu 
ke luar. Aku harus bisa melihatmu naik bus. Agar 
aku merasa tenang.” 


“Terserah padamu, Jose.” 


Kami berdua kemudian keluar. Melakukan 
banyak percakapan tidak penting sembari 
berjalan. Kami tertawa satu sama lain dan 
sampai di luar, kami malah mendengar suara 
klakson mobil yang hampir memekakkan telinga. 
Aku menatap ke pinggir jalan dan menemukan 
mobil yang sama yang aku lihat tiga hari yang lalu. 


Aku dan Jose saling menatap begitu melihat 
siapa yang keluar dari mobil. Dengan 
senyumannya yang biasa. Henry Coska. 


"Apa yang dia lakukan di sini?” bisik Jose. 


Aku meliriknya, dia benar-benar tidak tahu? 
“Bukankah kau sendiri yang mengatakan kalau 
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dia harusnya datang menjemputku atau 
menyuruh sopirnya datang. Sekarang malah kau 
bertanya.” 


“Benarkah? Dia sungguh datang?” 


Aku menggeleng pada respon Jose. Aku 
sendiri merasa harus melihat dulu ke depan baru 
berkomentar. Aku dan Jose sama saja. 
Terbungkam oleh suara kami sendiri. Seperti 
yang aku dugakan sejak awal, Henry tidak 
tertebak. 


“Siap berangkat, Manis?” 


Langkahku membawa aku ke depan Henry. 
Mencoba membuat dia melihat penampilan dan 
entah kenapa aku begitu ingin melihat reaksinya. 
Dia memperhatikan aku seperti yang aku 
harapkan. Dia juga menyentuh kepalaku yang 
sejenak kemudian membuat aku seperti 
kehilangan setengah dari akal sehatku. Aku 
menyukai dia yang memegang kepalaku. 
Sentuhannya seperti seseorang yang memang 
pantas menyentuhku. 
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Aku segera menggeleng dan menepis 
tangannya. Dengan merasa tidak suka. Betapa 
munafiknya aku. Tapi untunglah dia tidak terlihat 
tersinggung sama sekali. Senyuman itu masih 
terpatri dengan jelas di bibirnya. 


“Baguslah aku menghabiskan seharian 
penuh untuk memilih gaun yang pasti untukmu. 
Itu memuaskan mataku melihatnya.” 


Aku memandang gaun yang aku kenakan. 
“Kau sungguh memilih sendiri gaun ini?” 


“Ya M 


“Kenapa? Kenapa kau pilih sendiri saat kau 
memilik banyak orang yang bisa kau suruh 
melakukannya.” 


“Mereka tidak akan tahu ukuranmu.” 
“Kau bisa mengatakannya.” 


“Kenapa aku harus mengatakan ukuran 
tubuhmu pada orang lain? Aku tidak suka 
bahkan membayangkannya.” 


Aku melongo. Seolah mengatakan ukuran 
tubuhku adalah hal mesum yang akan dia 
lakukan. Maksudku tidak seperti itu. Dia jelas 
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tahu semuanya tidak harus mengarah ke sana. 
Tapi dia entah kenapa tidak mau membahasnya. 


Dan aku memilih ingin membahasnya. 
Sangat ingin malah. 


“Lalu dari mana kau tahu ukuran tubuhku?” 


Dia dengan cepat menatapku, seperti yang 
dia lakukan terakhir kali. Dia sering 
melakukannya. Setiap kami bertemu. Aku 
harusnya tahu kalau tindakan itu memang cukup 
aneh dilakukan. Tapi aku tidak pernah merasa 
dia aneh. Malah seperti hal biasa. Sepertinya ada 
yang salah dengan otakku. 


“Aku melihatnya.” 


Aku mendengus. “Kau pasti bercanda,” 
suaraku penuh dengan ketidakpercayaan. 
“Mana mungkin hanya dengan melihatku bisa 
membuatmu tahu ukuran tubuhku. Aku tidak 
akan pernah mempercayai omong kosong 
semacam itu.” 


“Kenapa kau tidak percaya padaku?” 


“Karena yang kau katakan tidak benar 
makanya aku tidak percaya.” 
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Terkejut aku saat telunjuk Henry mengarah 


pada Jose. Aku menatap Jose sebelum Henry 
bersuara. Banyak pikiran berseliweran di kepala 
tentang apa yang mungkin akan dikatakan Henry. 
Jose juga sepertinya terkejut karena dia tunjuk 
oleh Henry. 


“Aku bahkan tahu ukuran dia,” ucap Henry 
kemudian. 


Ucapannya membuat aku memandang tidak 
yakin. Aku menatap Jose. Mencona mengatakan 
pada Jose apa dia benar. 


Henry kemudian mengatakan ukuran Jose 
yang aku sendiri tidak tahu. Jose ternganga 
mendengarnya. Dari reaksi Jose aku tahu kalau 
apa yang disebutkan Henry memang benar. Pria 
ini hebat, itu yang terlintas pertama di benakku. 
Lalu kemudian, kekecewaan menyelmutiku saat 
ternyata aku tidak seistimewa itu untuk 
menjadikan mata Henry hanya menebak 
ukuranku dengan benar. Karena Henry memang 
memiliki keahlian itu. 


“Kau percaya sekarang?” Henry tersenyum 


semakin lebar. 
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Aku segera berjalan meninggalkannya 
menuju ke kursi penumpang. Membuka pintu 
dan segera masuk ke sana lalu pandanganku 
penuh ke arah depan. Tidak lagi mau 
menatapnya. Aku benci merasa kecewa karena 
memang aku tidak berhak atas itu. Tapi aku tidak 
bisa mengendalikan diriku sendiri. 


Henry ikut masuk. Dia sudah memasang 
sabuk pengamannya. Aku hanya terus melihat ke 
depan. 


“Apakah aku harus biasa saja pada Jose?” 
Aku meliriknya. “Apa maksudmu?” 


“Entahlah. Kalian terlalu dekat. Aku tidak 
menyukainya.” 


“Kenapa kau tidak suka?” 


“Kau sungguh tidak tahu atau berpura-pura 
tidak tahu?” 


Aku menatap dia tidak yakin. Apa 
maksudnya mengatakan hal itu? Apa yang tidak 
aku tahu atau pura-pura tidak kutahu.” 
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“Kau sungguh hebat, Sava. Kau sangat hebat. li 
Karena kau satu-satunya perempuan yang tidak 
sadar akan perasaanku.” 


“Apa?” 

“Sudahlah. Sebaiknya kau putuskan mulai 
sekarang, apa Jose itu adalah teman biasa atau 
ada garis lebihnya. Karena aku tidak mau dia 
menghalangi perasaanku.” 


Kak 
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Chapter 9 


GUGUP 


“Sudahlah. Sebaiknya kau putuskan mulai 
sekarang, apa Jose itu adalah teman biasa atau 
ada garis lebihnya. Karena aku tidak mau dia 
menghalangi perasaanku.” 


Sepanjang perjalanan yang bisa aku lakukan 
hanya diam dengan kepala yang terus 
mengulang kalimat yang sama. Suara Henry 
bergaung di telingaku dan seperti menetap di 
dasar kepalaku. Aku berusaha mengartikan 
segala ucapan pria itu dengan arti yang 
melenceng dari apa yang sebenarnya tidak 
kuharapkan. Atau malah aku memang 
mengharapkannya tapi aku terlalu gengsi untuk 
mengakuinya. Aku tidak tahu 
pasti. 


Sedangkan pria itu yang 
mengatakannya malah 


sekarang sedang tenang 
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dengan kemudinya. Tidak memperlihatkan 


betapa mudahnya dia telah menggangguku. 
Tidak juga mau peduli kalau aku memang 
terganggu dengan ucapannya. Dia yang begitu 
hebat telah dengan mudah masuk ke duniaku 
dan membuat dunia yang aku bangun jungkir 
balik tidak karuan. 


Aku sudah berjanji kepada diriku, kalau 
putusnya aku dan Henry—mantan kekasihku— 
akan jelas membuat hatiku tidak mudah 
menerima orang baru. Tapi kenapa sekarang 
hatiku malah tergerak dengan seseorang yang 
telah mengambil sekenario kesalahan satu 
malam yang kubuat. 


Jika benar Henry masuk terlalu dalam ke 
hatiku, apa yang harus aku lakukan? Bahkan ini 
baru pertemuan ketiga kami. Aku bukan tipe 
gadis yang mudah jatuh cinta. Itu yang aku 
tegaskan dan aku tekankan. Tapi apakah benar 
begitu? 


Kembali mataku melirik ke sampingku. 
Berusaha meredam gejolak di dada. Dia masih 
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setenang sungai yang mengalir. Rasanya tidak 
salah jika sekarang ingin kucekik saja dia. 


“Ada apa?” 


Lalu aku terperanjat. Segera mengalihkan 
pandangan saat aku tahu itu percuma. Dia jelas 
tahu aku meliriknya. Mungkin dia tahu sejak tadi, 
tapi dia memang pandai mengabaikan. 


“Kau terus menatapku sepanjang perjalanan. 
Apa ada yang salah?” 


Apa ada yang salah? Tidak kupercaya dia 
menanyakannya. Jelas ada yang salah. Kata- 
katanya yang salah. Segala hal tentang dirinya 
salah. Semuanya salah karena dia memang 
hanya kesalahan satu malamku. Apa aku yang 
memang salah? Entahlah, aku tidak bisa lagi 
memastikan. 


“Tidak ada. Aku hanya sedang berpikir, 
kenapa pria kaya sepertimu malah menyetir 
mobilnya sendiri?” 


Aku tidak tahu dari mana kudapati dengan 
mudah alasan tersebut. Hal yang jelas tidak 
pernah menggangguku. 
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Aku diam. Sejujurnya tidak. Akan sangat 
berlebihan jika dia melakukan hal itu. Aku tidak 
seistimewa itu untuk membuatnya membawa 


“Kau ingin aku membawa sopir?” 


sopir dan menyopiri kami. Aku hanya alat yang 
dia pakai untuk diperkenalkan pada keluarganya. 
Entah memang begitu atau ada alasan lainnya. 


“Aku tidak suka terlalu ramai di dalam mobil. 
Jadi aku menyetir sendiri.” 


Dia berlebihan, pikirku. Hanya tiga orang 
tidak akan membuat mobil menjadi seramai itu. 


“Selamat untukmu karena telah membuat 
aku menyetir mobil.” 


“Apa?” 
“Ya. Ini pertama kalinya aku membawa mobil 
sendiri bersama orang lain. Biasanya aku akan 


membawa mobil saat sedang ingin sendiri. Jadi 
kau penumpang pertamaku.” 


Apa aku harus tersanjung? “Kenapa kau ingin 
sendiri?” 


Enniyy - 101 


“Banyak alasannya. Karena aku tidak suka 
keramaian juga rutinitasku yang membuat aku 
membutuhkan waktu sendiri.” 


Aku mengangguk saja. Melupakan sedikit 
rasa senang karena aku bisa menjadi 
penumpang pertamanya. Rasa senang yang 
sangat-sangat tidak perlu. 


Mobil telah berhenti. Aku menatap ke 
samping hanya ada jalanan dan kuatatap ke 
depan, ada gerbang besar di sana yang membuat 
aku sedikit takjub. Henry menekan sesuatu di 
mobilnya dan gerbang itu terbuka. Membuat 
aku berpura-pura terbiasa melihat hal tersebut. 
Padahal gerbang semacam itu hanya bisa aku 
lihat di film-film yang aku tonton. Gerbang itu 
menyadarkan aku kalau aku telah masuk ke 
kalangan elite. 


Mobil masuk dan masih ada jalanan yang 
kami lalui. Sisi kanan dan kiri jalan hanya ada 
pepohonan. Mobil melaju dengan kecepatan 
sedang dan aku mulai ingat dengan film yang aku 
tonton. Apakah aku sedang memasukkan diriku 
ke genre menyeramkan sekarang? Biasanya 
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rumah-rumah pembunuh berada di tempat 


terdalam seperti ini. 
“Henry,” panggilku. 
“Hmm?” 
“Kau bukan pembunuh berantai kan?” 
“Apa?” 


“Maksudku, keluargamu bukan penyembah 
iblis kan? Yang harus memberikan darah 
perempuan pada iblis untuk terus bisa menjadi 
kaya? Seperti memberikan tumbal?” 


Mobil masih melaju tenang tapi di dalam 
mobil tersebut tidak lagi setenang sejak aku 
masuk ke mobil ini. Suara tawa Henry yang 
pecah membuat mobil itu ramai. Aku hanya bisa 
melihat Henry dengan heran. Dia benar-benar 
tertawa. Aku sampai takjub melihatnya. Selama 
ini yang bisa aku lihat dari Henry hanyalah 
sebuah senyuman yang tidak pernah sampai ke 
matanya. Aku sampai harus bertanya-tanya 
dengan diriku. Apakah pria itu memang sungguh 
bahagia? 
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Tapi kali ini seratus persen aku yakin kalau 
pria itu memang bahagia. Gurat 
kebahagiaannya membuat aku takjub. 


Padahal tertawa sekencang itu dengan dia 
yang sedang mengendarai mobil berbahaya. 
Tapi bukannya takut, aku malah memandang 
saja ke arahnya dengan perasaan yang tidak bisa 
kujabarkan. Seolah begitu membanggakan 
bagiku membuat dia tertawa karenaku. 


Dia berhasil menguasai tawanya setelah 
cukup lama. Tepat saat dia sampai ke rumah 
mewah yang ada di depan mataku. Aku tidak lagi 
fokus padanya melainkan aku fokus ke rumah 
tersebut. Kami bukan berada di rumah 
melainkan istana. Pilar-pilar rumah itu membuat 
aku kikuk sendiri. Bahkan untuk menjadi pelayan 
di sini rasanya aku tidak cukup pantas. Lalu kini 
aku malah menjadi salah satu tamu di rumah ini. 
Semuanya seperti hanya mimpi. 


“Kau sungguh lucu, Sava. Dan maaf aku harus 
mengecewakanmu. Keluargaku tidaklah 
menyembah iblis. Melainkan ayahku lah iblis 
tersebut. Jadi kau harus hati-hati.” 
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Aku berdegup. Apa maksudnya mengatakan lai 
itu? 


“Tapi tenang saja, aku akan melindungimu. 
Tidak akan ada yang bisa menyentuhmu meski 
itu ayah iblisku.” 


Dia membuat aku malah semakin takut 
dengan mengatakan hal seperti itu. 


Dia keluar dari mobil meninggalkan aku, 
entah kapan dia melepaskan sabuk 
pengamannya. Aku dengan segera menyusulnya 
dan membuka sabuk pengamanku. Hendak 
keluar menyusulnya dan mulai mempertanyakan 
apa maksudnya mengatakan itu. Tapi pintu di 
sampingku telah terbuka, Henry di sana 
membukakannya untukku. 


Tangannya terulur dengan senyuman manis 
yang akan membuat wanita manapun luluh 
karenanya. Aku mengambil tangan itu dan 
menggenggamnya dengan erat. Aku butuh 
kekuatan dari genggaman kami. 


“Kau tidak apa-apa?” 
Aku mendongak memandangnya. “Ya?” 
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“Kau terlihat sangat gugup, Sa.” 


Aku memandang rumah besarnya. Aku juga 
tidak mengerti kenapa aku sangat gugup. 
Padahal aku di sini bukan sebagai kekasih Henry 
juga bukan sebagai calon istri yang akan 
dikenalkan pada orangtuanya. Jadi kenapa aku 
malah merasa gugup begini? 


“Tenanglah, Sa. Tidak apa-apa. Ada aku.” 
“Apa aku akan diterima oleh keluargamu?” 


Dia memandang rumahnya dan kembali 
memandangku. “Bukan masalah bagiku kau 
diterima atau tidak. Mereka tidak akan 
menentukan aku dengan siapa aku bersama. Jadi 
kau hanya cukup bersamaku tanpa memikirkan 
yang lainnya. Apalagi sampai terganggu dengan 
keluargaku.” 

Dia begitu enteng mengatakannya. Dia harus 
menjadi aku untuk tahu seperti apa perasaanku 
saat ini. Aku seperti dihadapkan pada jurang 
kematianku. 
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Harusnya aku memastikannya, apa 
sebenarnya alasanku ada di sini. Akan sebagai 
apa aku di sini? 


Tapi sudah terlambat memastikan hal 
semacam itu. Apalagi kami sudah ada di sini. 
Mau sebagai apa juga terserah. Aku tidak terlalu 
peduli dengan semua itu. Yang aku inginkan saat 
ini hanya Henry menyelesaikan urusannya 
dengan segera dan membawa aku pergi dari sini. 


“Kita bisa masuk sekarang?” tawar Henry. 


Setelah menarik napasku dengan panjang 
dan menghembuskannya perlahan, aku 
mengangguk. Aku tidak bisa bersikap pengecut 
sekarang dengan meminta Henry mengantarkan 
aku pulang saat aku hanya merasa terintimidasi 
oleh rumah megah di depanku. Jadi aku 
memberanikan diri dan memberikan anggukan 
pada Henry. 


Pria itu hanya tersenyum dengan apa yang 
dia lihat dariku. Masih dengan tangan Henry 
yang menggenggam tanganku, dia membawa 
aku berjalan masuk. Menaiki anak tangga dan 


kami memasuki dua daun pintu yang telah 
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terbuka. Memperlihatkan kemewahan rumah 
itu di dalam sana yang hampir membuat aku 
tidak bisa berkata-kata lagi. Harusnya aku tahu 
kalau Henry memang orang kaya. 


Kedatangan kami disambut oleh seorang 
perempuan yang terlihat sudah cukup tua. Dia 
memandang Henry dengan senyuman bahagia. 


“Tuan Muda, anda datang,” sapanya. 


Aku melihat penampilan wanita itu dan 
takjub dengan sangat tidak disembunyikan. Dia 
adalah pelayan jika melihat dari bagaimana dia 
bersikap juga sebutannya pada Henry. Tapi dia 
malah terlihat bukan seperti pelayan sama sekali. 
Apalagi dengan pakaian sebagus itu. Dia malah 
terlihat seperti pemilik rumah. 


“Meon, senang bertemu denganmu.” 


Meon—wanita tua itu—memeluk Henry 
dengan erat. Bahkan dia harus berjinjit untuk 
bisa membuat mereka sejajar dan Meon bisa 
mudah memeluk Henry. Henry juga 
membantunya dengan sedikit menunduk. Meon 
tanpa sungkan menepuk punggung Henry. Aku 
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yang melihat itu menemukan kehangatan di ls 


antara mereka. 


Setelah cukup lama dengan rasa terharunya, 
Meon melepaskan Henry lalu dia sadar kalau 
Henry tidak sendiri. 


“Siapa gadis cantik yang bersama anda, Tuan 
Muda?” 


Aku tersenyum ke arah Meon dengan sedikit 
canggung. 


“Kenalkan, dia Savanah, Meon. Calon 
kekasihku,” ucap Henry. 


Dan duniaku seperti berputar ke arah yang 
salah namun benar dalam detik yang sama. 
Calon kekasih? 


Kak 
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Lhapter IL 


TAMPARAN UNTUK HENRY 


Calon kekasih? Aku terus merapalkan itu di 
kepala. Henry tidak berpura-pura dengan 
mengatakan aku adalah kekasihnya. Dia juga 
tidak mengatakan kalau aku adalah teman 
wanitanya. Tapi dia dengan gamblang mengakui 
aku sebagai calon kekasihnya. Ingatanku kembali 
ke kata-katanya saat kami ada di mobil. Apakah 
dugaanku memang benar? 


Tidak mungkin. Kenapa juga Henry akan mau 
bersamaku. Aku segera menepis hal itu jauh- 
jauh. 


“Duduklah,” pinta Henry. Mengabaikan 
semua mata yang tengah menatap kepadaku di 
meja makan tersebut. 


Aku seperti menjadi 
objek pertama mata semua 
orang sekarang. Entah apa 
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yang mereka pikirkan tentangku. Aku berusaha = 


bersikap bodoh amat. Duduk di kursi yang sudah 
didorongkan Henry untukku dan Henry 
bergabung bersamaku. Memberikan aku 
senyumannya saat dia memberikan serbet 
padaku yang diletakkannya di atas pangkuannya. 


Henry sudah akan mengambil makananya 
tapi suara orang lain menghalangi Henry 
melakukannya. 


“Kita harus menunggu ayahmu, Henry.” 


Aku melihat yang bicara adalah wanita yang 
sepertinya ibunya Henry. Dia berbibir merah 
dengan dandanan yang mewah. Kalung berlian 
yang dia kenakan begitu mencolok di lehernya. 


Di meja makan ada satu gadis lain dan juga 
satu pria. Mereka duduk di samping wanita yang 
bicara. Pria itu menjadi tengah di antara mereka 
berdua. Terlihat menatap ke arah Henry dengan 
tidak terlalu ramah. 


Aku dan Henry sendiri duduk di bagian lain 
kursi. Bertatapan langsung dengan mereka. 
Henry berada tepat di depan wanita yang kupikir 


Enniyy -111 


adalah ibunya dan aku ada di depan pria 
tersebut. Saat ini yang aku rasakan, aku seperti 
berada di dua kubu yang tengah berlawanan. 
Dan temanku hanyalah Henry. 


“Kenapa harus menunggu mereka yang 
terlambat, Griselda. Kekasihku lapar dan kami di 
sini mau makan. Bukannya menunggu.” 


“Jika tidak bisa menghargai kami, kau bisa 
menghargai ayah, Henry,” gadis itu menimpali. 


Aku melihat Henry hanya tersenyum tidak 
menanggapi. Seakan gadis itu tidak ada dan tidak 
bersuara. Diabaikan adalah cara tersakit untuk 
membuat luka. Henry melakukan itu pada gadis 
tersebut. 


“Setidaknya, kau bisa kenalkan kami pada 
gadis yang kau bawa, Henry. Sejak tadi kau tidak 
mengatakan apa-apa tentang gadis itu.” Griselda 
masih tersenyum dengan lembut. Meski Henry 
jelas menyakitinya lewat sikap dan kata-katanya. 


“Dia bukan bagian dari pemainan keluarga 
ini. Jadi kalian tidak perlu kukenalkan padanya.” 
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Tiga orang di depan kami menatap Henry 
dengan sangat tercengang. Aku juga ikut 
menatap Henry. Pria di sampingku ini telah 
berbeda. Dia bukan lagi Henry yang aku temukan 
di hotel. Juga bukan Henry yang ada di 
tongkrongan. Entah apa yang terjadi dengan 
keluarga ini, tapi aku tahu kalau Henry adalah 
orang yang paling terluka. 


Aku juga tidak tahu kenapa aku begitu yakin 
dengan apa yang aku rasakan saat ini. Hanya saja 
aku seperti mendalami sosok Henry dengan 
lebih baik. Inilah dirinya yang sebenarnya. Inilah 
sosok aslinya. Bukannya pria penuh senyuman 
melainkan pria yang dipenuhi luka. 


Griselda berdehem. Memutuskan 
kecanggungan di antara mereka. “Bolehkah aku 
tahu siapa kamu?” Griselda menatapku. 


Aku yang sejak tadi hanya tertunduk mulai 
angkat kepala. Tidak lagi hanya melirik orang- 
orang itu. Kutatap Griselda yang tersenyum 
padaku. Lalu aku mengalihkan pandangan pada 
Henry. Berusaha meminta pendapat pada Henry 
apakah aku harus menjawabnya atau tidak. 
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Henry yang membawa aku ke sini jadi setidaknya, 
aku harus berada di kubu pria itu. 


Tapi Henry hanya diam saja. Dia juga tidak 
membalas pandanganku. Dia sibuk dengan 
garpunya seolah itu adalah hal paling penting 
yang akan dia lakukan sekarang. Jadilah aku 
sendiri yang akan memutuskan. 


nu 
. 


“Namaku Savanah. Salam kena 


“Apa hubunganmu dengan kakak kami?” 
tanya pria yang ada di tengah. 


Henry mendengus. Jelas dengusan itu 
mengacu pada apa yang dikatakan pria itu 
tentang hubungan mereka secara tidak langsung. 
Mereka adalah saudara. Tapi kenapa sikap Henry 
begitu dingin? 


“Aku dan Henry adalah ....” 


Henry memegang tanganku. Tadinya yang 
rasanya aku diabaikan, sekarang seperti aku 
mendapatkan angin segar. Aku mengangkat 
pandangan dan melihat ke arah Henry. 
“Kekasihku. Itulah dia.” 
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Mereka semua saling menatap dengan tidak 
percaya. Tatapan itu dicampur dengan 
ketakutan. Aku tidak mengerti kenapa mereka 
harus menatap satu sama lain dengan cara 
seperti itu. Apa salahnya aku menjadi kekasih 
pria itu? Walau tentu saja aku memang belum 
resmi menjadi kekasihnya. 


Belum berarti akan. Apa yang aku pikirkan? 
Aku membuang jauh-jauh kemungkinan itu. Aku 
tidak bisa menanamkan diriku sendiri harapan. 


“Tapi kau sudah bertunangan dengan Viona, 
Henry. Kau tidak mungkin ....” 


“Aku sudah memutuskan pertunanganku. 
Jangan ikut campur,” Henry menyahut suara 
gadis yang adalah adik perempuannya. 


“Nadine tidak bermaksud ikut campur, 
Henry. Dia hanya khawatir,” Griselda membela 
anaknya. 


Henry hanya berdecak dengan tidak sabar. 
“Kalian membuat selera makan kami menghilang. 
Apakah aku harus membawa kekasihku pergi 
saja dari sini ...,” Henry mempertimbangkannya. 
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“Kau harus menunggu ayah, Kak,” pria itu 
menimpali cepat. 


“Sudah kukatakan aku di sini bukan untuk 
menunggu ....” 


Suara batuk terdengar. Seperti memang 
disengaja. Aku yakin kalau suara batuk itu adalah 
milik sosok yang sejak tadi dibahas. Sosok ayah. 
Aku tidak berani melihatnya dan aku tahu kalau 
dia sudah menjadikan aku pusat tatapannya. Dia 
tidak langsung bersuara membuat aku tahu dia 
tahu tentangku. Sepertinya. 


“Jadi gadis itu yang membuatmu menyakiti 
Viona?” tanya pria tua itu. Aku sempat 
meliriknya dan dia terlihat menyeramkan. 


“Vionalah alasanku mengabaikan gadis ini. 
Gadis yang aku cintai.” 


Gebrakan meja terdengar. Aku terperanjat di 
tempatku dan sepertinya tidak hanya aku. 
Semua orang yang ada di meja itu terkejut 
dengan suara gebrakan meja. Hanya Henry yang 
tampak tenang karena karena entah memang 
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sudah mendugakannya atau dia hanya sudah kai 


terlalu terbiasa pada sikap tempramen ayahnya. 


“Beraninya kau menyebut calon menantuku 
sebagai penghalang. Kau harusnya malu pada 
dirimu, Henry!” 


Henry mendesah dengan keras. “Jika kau 
sangat menginginkan dia. Bukankah akan lebih 
bagus jika kau saja yang menikah dengannya? 
Kau begitu terobsesi memasukkan dia ke 
keluarga ini. Aku yakin jika dia menjadi istri 
keduamu, keluarga ini akan semakin sempurna.” 


“Henry, hentikan. Jangan mengatakan hal 
seperti itu pada ayahmu,” Griselda mencoba 
menengahi. Walau dia juga terlihat sedikit kalut 
dengan perdebatan ayah dan anak itu. 


Meski sepertinya hal itu adalah hal biasa 
yang terjadi. Tapi jelas tidak akan ada yang 
terbiasa dengan sebuah perdebatan. 


“Sudah kukatakan untuk mengajarkan anak 
ini dengan benar, Gri. Apa sebenarnya yang 
sudah kau lakukan selama ini?” pria itu 
melampiaskan amarahnya pada istrinya. 
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“Kenapa menyalahkan orang lain saat kau 
sendiri yang tidak bisa membesarkan anakmu 
dengan baik? Karena kau terlalu sibuk mengejar 
popularitasmu sebagai suami dan ayah baik di 
luar sana.” 


Aku memegang tangan Henry dengan kuat. 
Mulai takut pada apa yang akan terjadi. Aku jelas 
tidak mempersiapkan diri untuk perdebatan 
seperti ini.. Henry juga tidak mengatakan hal ini 
padaku. Akulah yang paling terkejut dengan apa 
yang mereka lakukan di depanku. 


“Dia ibumu, Henry. Kau harus ingat itu.” 


“Hanya ibu tiri ayah. Kau telah membunuh 
ibuku jadi jangan harap aku mau ada yang 
menggantikan posisinya.” 


Dan segalanya menjadi lebih tidak terkendali. 
Pria tua itu segera bangun dan melayangkan 
tamparan pada anaknya. Suaranya begitu keras 
dan aku hanya bisa melotot tidak percaya 
melihatnya. Henry tersenyum setelah 
mendapatkan tamparan itu. Tapi aku sendiri 
hampir berteriak melihat apa yang dilakukan 
ayahnya pada Henry. 
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“Hammer, apa yang kau lakukan!?” 


Griselda juga bangun dari duduknya dan 
segera berada di tengah keduanya. Menghalangi 
apa yang dia takutkan akan terjadi. 


“Hentikan, Hammer. Kau mau menyesali lagi 
yang telah kau lakukan padanya?” Griselda 
menatap suaminya. Penuh permohonan. 


“Biarkan saja! Dia hanya anak durhaka yang 
tidak tahu terima kasih! Aku hanya 
menyuruhnya menikah dengan Viona untuk 
membantu bisnis keluarga. Tapi dia malah 
memilih gadis miskin seperti itu.” 


“Bukankah menghinanya berarti menghina 
ibuku? Ibuku juga dari kalangan miskin seperti 
yang kau katakan. Itukah yang membuatmu 
mengabaikannya?” 


“Kau.....” 


“Sudah. Kalian harus menghentikan ini 
sekarang. Apa kalian tidak lelah terus bertengkar 
seperti ini. Hammer, hentikan. Dan Henry, 
makanlah. Kita akan makan dan melupakan 
perdebatan ini. Paham?” 
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Henry meraih tanganku dan segera 
mengambil serbet yang tadi dia letakkan di atas 
pangkuanku. Membuang benda itu ke atas meja 
dan segera memandang Griselda. 


“Aku sudah tidak lapar.” Henry kemudian 
menatapku. “Kita pergi dari sini, Sa.” Dan Henry 
menarik aku berlalu pergi. Aku hanya menatap 
mereka semua dengan kepala tertunduk. 
Termasuk ayah Henry yang sudah menghinaku. 


Kupandang belakang tubuh Henry yang terus 
berjalan tanpa melihat ke belakang lagi. Pria ini 
selalu terlihat senyum dengan mata yang penuh 
kesedihan. Jadi ternyata ayahnya adalah 
alasannya seperti itu. Jelas apapun yang terjadi 
di masalalu dan mengenai ibunya, hal itulah yang 
membuat Henry menjadi seperti ini. 


Dibalik segala sikap terbuka dan mudah 
senyumnya. Ada luka menganga di sana dan 
entah kenapa aku merasa perlu berada di sisinya. 
Untuk setidaknya membuat dia tahu kalau dia 
tidak sendiri. Di jalan kami menuju ke luar rumah, 
aku menggenggam tangannya lebih erat. Dia 
menatap aku dan kuberikan dia senyuman yang 
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dia balas dengan senyuman yang sama. 
Senyuman yang sampai ke matanya. 


kaa 
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Chapter II 


MENGHIBUR HENRY 


Henry membukakan aku pintu mobil. Aku 
masuk tanpa banyak suara dan memasang sabuk 
pengaman. Setelahnya Henry bergabung 
denganku dan menjalankan mobil tanpa melihat 
lagi ke arah rumahnya. Bahkan melirik saja tidak. 
Aku yang malah sibuk menatap ke pintu 
rumahnya dan menemukan Griselda di sana 
yang coba mengejar. Tapi mobil Henry sudah 
berlalu jauh sebelum dia sempat mengejar. 


Aku menyandarkan tubuhku. Entah kenapa 
rasanya begitu lelah, padahal kami tidak ada 
setengah jam di sana. Waktu seakan berjalan 
dengan begitu lambat dan pertengkaran Henry 
dengan ayahnya semakin 
membuat waktu tidak 
beranjak. 
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Sekarang aku beruntung karena kami sudah lai 


tidak ada di rumah yang membuat aku gugup 
tersebut. 


Tanpa bisa menahan diri, aku melirik ke arah 
Henry. Melihat wajahnya yang kaku. Tidak 
berani kuganggu dia. Setidaknya Henry masih 
mau mengantarku di antara segala kekacauan 
dirinya. 


Sebelum pikiranku sepenuhnya tenang, aku 
malah sudah dikejutkan dengan berhentinya 
mobil Henry. Tepat di pemberhentian bus. Dia 
akan menurunkan aku di sini? Aku seharusnya 
memang tidak berharap banyak. Belum makan 
dan diturunkan begitu saja. Kesialan apa lagi 
yang akan kuterima nanti? 


Henry tidak mengatakan apapun. Dia hanya 
diam padahal mobil sudah berhenti. Aku 
menatapnya dengan harapan mungkin setelah 
dia melihat pandanganku, dia akan mau 
bersuara atau setidaknya menyuruh aku turun 
dengan kata-kata yang bisa sedikit 
menenangkan. Tidak apa-apa diusir secara halus 
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asal tidak diabaikan karena sepertinya Henry 
pandai dalam mengabaikan orang lain. 


Salah besar. Meski pria itu jelas tahu kalau 
aku sedang melihat kepadanya, dia 
mengabaikanku. Dia masih tetap menatap lurus 
ke depan sana seolah di mobil hanya ada dia 
sendiri. 


Dengan hati yang teramat hancur, aku 
membuka sabuk pengaman. Memegang erat 
tasku dan segera membuka pintu mobil. Siap 
melangkah turun dengan amarah yang mulai 
menumpuk di dada dan akan meledak kalau aku 
tidak cepat enyah dari hadapan pria itu. 


Tanganku dicengkram. Dihentikan. Aku 
melihatnya dengan bingung. Apa yang dia 
lakukan kali ini? 

“Mau ke mana?” tanyanya dengan tampang 
yang terlihat bodoh. 


“Turun.” 
“Kenapa?” 


Aku mendesah keras. Apa dia berharap aku 
akan bersabar terus? “Tentu saja 
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meninggalkanmu sendiri agar kau bisa meratapi ls 


sendiri dirimu di mobil ini.” 
Dia tersenyum. 
“ .... MN 
Jangan senyum seperti itu!” seruku kesal. 
“Apa salahnya?” 


“Karena senyummu adalah sebuah penipuan. 
Kenapa harus tersenyum jika tidak bahagia?” 


Dia diam. Entah apa lagi yang dia pikirkan 
sekarang. Senyumnya juga setengahnya 
menghilang. Dia baru saja mendapatkan ilham, 
itu yang terlihat di wajahnya. 


“Aku tidak akan mengganggumu lagi, Henry. 
Aku akan turun sekarang seperti yang kau 
inginkan.” 


Aku yang sudah siap menampakkan kakiku di 
jalan segera mengembalikannya ke tempat 
semula. Henry sudah mendekat dan menutup 
pintu mobilnya. Sepertinya dia tidak jadi 
menginginkan aku keluar. Mungkin dia baru 
sadar kalau dia butuh setidaknya pajangan hidup 
berada di dekatnya. Untuk membuat dia terlihat 
tidak terlalu tertekan. 
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“Kata siapa kau mengganggu? Juga kata 
siapa aku ingin kau turun?” 


Aku bingung. Bukankah memang begitu? 
"Aku hanya orang asing, Henry. Melihat 
keluargamu seperti itu, seharusnya aku tidak 
berhak di sana. Ayahmu juga marah karenaku.” 


"Pertama, kau bukan orang asing bagiku. 
Kedua, ayahku memang akan selalu marah 
bahkan tanpa adanya dirimu di sana. Dia 
memiliki rutinitas memarahi anaknya di meja 
makan. Jadi jangan terlalu ambil peduli.” 


Sepertinya memang tidak. Aku tidak terlalu 
peduli dengan apa yang dikatakan ayahnya. 
Perkataannya bahkan tidak masuk ke hatiku 
karena dia memang benar, soal mengatakan aku 
miskin dan segala macamnya. Jadi kenapa harus 
merasa tersinggung dengan apa yang memang 
pada dasarnya adalah sebuah kenyataan. 


“Lalu soal turun. Kapan aku memintamu 
turun dan kenapa aku harus memintamu turun?” 


Aku memandangnya tidak percaya. Dia 
sungguh menanyakannya? 
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Tapi Henry yang terus menatapku dan lai 


seakan meminta penjelasan membuat aku tidak 
ada pilihan selain mengeluarkan apa yang ada di 
dalam kepala. 


“Bukankah memang kau ingin aku turun 
dengan berhenti di sini. Juga dengan sengaja kau 
berhenti didekat halte bus. Aku berterima kasih 
kau masih cukup baik dengan sengaja 
menurunkan aku didekat halte bus. Aku jadi bisa 
pulang sendiri.” 


Dan mobil itu kembali tidak sesenyap tadi 
saat kami masuk. Suara tawa Henry pecah 
dengan tidak tertahankan. Aku yang 
menatapnya hanya bisa melihat dia dengan 
penuh tidak percaya. Dia bisa tertawa sekencang 
itu setelah apa yang dilaluinya? Hebat sekali. 


“Kau tahu cara membuat aku tertawa, Sa.” 
“Senang bisa menghiburmu,” ujarku sinis. 


Dia sudah bisa mengendalikan dirinya dan 
tidak lagi tertawa. Dia menatap aku lembut dan 
memberikan kedipan yang membuat jantungku 
malah berdetak dengan ngilu. Hentikan, Sa. Kau 
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tidak mungkin semudah itu suka pada pria ini 
kan? Tidak kan? Yakah? 


Aku mengabaikan kata hatiku yang memang 
agak kurang waras. 


“Aku berhenti karena sepertinya tidak akan 
aman berkendara dengan perasaan yang masih 
terbakar. Lalu soal berhenti didekat halte bus, 
aku bahkan tidak berpikir ke sana. Aku hanya 
melihat ada tanda boleh berhenti jadilah aku 
berhenti. Aku sungguh tidak melihat halte itu.” 


Dan aku percaya padanya. Semua adalah 
karena kepekaanku saja yang berlebihan. Aku 
terlalu sensitif pada dia dan apa yang dia lakukan. 


“Kau percaya padaku?” 


“Aku tidak ingin membahasnya lagi,” ujarku 
yang kembali menyandarkan tubuh. 
Memejamkan mata dengan menekan rasa malu 
yang begitu besar. 


Dia tahu kalau aku percaya padanya. Itulah 
makanya dia tidak mengatakan apapun lagi. Aku 
hanya mendengar suara kebisuan dan itu 
membuat aku penasaran. Aku buka mata 
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perlahan dan coba melirik padanya. Dia sedang ls 


sibuk dengan ponselnya hingga aku bisa 
membuka mataku lebih lebar. 
Memperhatikannya. Fokusnya penuh ke arah 
ponselnya, entah apa yang ada di sana. 


“Apa kau lapar?” tanyanya kemudian. 


Aku yang seperti ketahuan segera 
mengalihkan pandangan. Mencoba menatap 
lurus ke depan dan menjawabnya, “tidak.” 


Suara perutku terdengar. Menolak apa yang 
aku katakan dan jelas mempermalukan aku. Aku 
mengutuk diriku. 


“Sepertinya ya.” 


Aku diam. Terus melihat dia yang menatap 
ponselnya. Entah kenapa aku kesal dengan dia 
melakukannya. Bukankah itu lumrah, merasa 
kesal karena pria itu mengabaikan aku. Walau 
dia tentu saja sudah menanyakan soal makanku. 


“Maafkan aku tentang ayahku, Sa. Dia 
memang kerap sekasar itu.” 


Aku mengangkat bahuku santai. Walau dia 
tentu saja tidak akan melihatnya. Karena dia 
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memang terlalu sibuk dengan ponselnya. “Bukan 
masalah. Yang dia katakan adalah faktanya.” 


“Tetap saja kau tidak pantas diperlakukan 
seperti itu. Jangan membenarkan perkataan 
menyakitkan seperti itu.” 


Aku diam. Bungkam. Dia menekan 
kalimatnya dan itu membuat aku bisa 
menemukan kebenaran lewat suaranya. Ya. Aku 
terlalu mudah membenarkan orang lain yang 
meremehkan hidupku. Padahal mereka sendiri 
tidak tahu kalau aku tidaklah seperti dugaan 
mereka. 


Semakin mengenal Henry, semakin banyak 
hal yang sepertinya salah dalam hidupku dan 
dibenarkan oleh pria itu. Dia seolah mengisi 
kekosongan di bagian dadaku. Kekosongan yang 
tidak pernah aku rasakan sebelumnya. 


“Apa kau akan terus sibuk dengan ponsel 
itu?” tanyaku. Dengan suara setengah kesal. 


Henry segera mengangkat pandangannya. 
Dia menatapku. Mungkin mencari apa benar ada 
kekesalan di suaraku yang didengarnya tadi. 
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Henry kemudian meletakkan ponselnya dan kini ls 


sepenuhnya matanya memperhatikan aku. 


“Siapa yang kau hubungi atau 
menghubungimu? Viona? Atau gadis lain?” 


Henry menatap aku teliti. “Aku tidak percaya 
akan mendengar kecemburuan seorang gadis. 
Dan hebatnya aku menyukainya.” 


“Cemburu?” Aku berdecih. “Aku?” Kutunjuk 
diriku. 


Henry hanya memperlihatkan senyumannya 
yang kali ini sampai ke matanya. Dia jelas 
terhibur dengan apa yang aku rasakan atau apa 
yang dia lihat aku rasakan. Sementara aku 
merasa tidak nyaman dengannya. Dengan segala 
kecurigaan di matanya. 


“Kau salah,” putusku. “Aku tidak cemburu,” 
tambahku. 


“Tidak masalah bagiku, Sa. Kau bisa cemburu 
sesuka hatimu dan aku tidak akan pernah 
mempermasalahkannya. Aku suka 
kecemburuanmu.” Dia menghidupkan mesin 
mobilnya. 
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“Sudah kubilang aku tidak cemburu 
tegasku. 


“Pakai sabuk pengamanmu, Sa. Aku tidak 
mau kau terluka.” 


Dia mengabaikan aku. Dia sungguh 
mengabaikan kejujuranku. Tidak dapat kuterima. 


"Juga aku tidak pernah dihubungi oleh Viona 
atau wanita lainnya. Aku hanya sibuk 
mencarikanmu restoran mewah di dekat sini. 
Tentu saja makan malam kita harus berkesan 
bagimu. Aku tidak ingin terlihat membawamu ke 
tempat biasa.” 


Aku sungguh tidak bisa lagi mengelak dengan 
apa yang aku rasakan tadi. Apa memang aku 
cemburu? Aku sungguh terdengar seperti gadis 
yang cemburu? 


Pada akhirnya aku mengalah dan tidak mau 
lagi mengoreksi apapun yang menjadi dugaan 
Henry. Dia bisa menduga apa saja dan aku bisa 
menyembunyikan apa saja semau hatiku. Toh 
dia tidak akan bisa membaca isi hatiku. 
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Kupakai sabuk pengaman seperti yang dia 
minta. Dia kemudian melajukan mobilnya 
membelah jalanan yang lenggang. 


Kaka 
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Chapter 12 


BERTEMU MANTAN KEKASIH 


Aku mengedarkan pandangan ke seluruh 
area restoran. Merasa takjub. Tidak hanya pada 
interiornya melainkan juga pada pelayanannya 
yang sungguh luar biasa. Henry jelas akan 
membayar mahal untuk semua ini. Tidak sulit 
menebaknya melihat dari bagaimana fasilitas 
yang diberikan. 


Henry jelas tidak bercanda dengan 
ketidakinginannya membawa aku ke tempat 
biasa. Tempat ini luar biasa bahkan mungkin bagi 
Henry yang biasa makan di restoran mewah 
apalagi bagiku sendiri. 

“Kau senang?” 

Aku yang sejak tadi sibuk 
melihat sekitar, kembali 


fokus menatap Henry. Dia 
tengah menyatukan tangan 
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di atas meja dan membiarkan tangannya 
menjadi sandaran dagunya. Pria itu tampak 
menakjubkan dan aku baru menyadarinya. 


Apa karena aku disogok oleh makanan mahal 
dan mewah? Kupikir aku tidak semurah itu. Tapi 
apa aku salah menilai diriku sendiri? Entahlah. 
Yang pasti Henry membuat aku menjadi berbeda. 


“Makanannya enak,” jawabku kemudian. 
Setelah cukup lama menimbang jawaban yang 
akan aku berikan. Aku memilih jujur. Karena 
tidak ada gunanya berbohong. 


“Bagaimana dengan tempatnya?” 
“Luar biasa. Aku suka.” 


Henry mengangguk dengan senyuman lebar. 
“Senang rasanya bisa membuatmu senang.” 


Aku tidak berkata banyak. Aku masih perlu 
lebih banyak waktu untuk melihat sekitarku. Aku 
ingin memuaskan diri melihatnya agar aku tidak 
menyesalinya. Entah kapan aku bisa ke sini lagi. 
Juga kalau bukan karena Henry, aku jelas tidak 
akan pernah berada di sini sampai kapanpun. 
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Tabunganku akan terkuras habis jika sampai 
aku makan di tempat seperti ini. 


“Kau masih ingin lebih lama di sini?” 


Kuambil ponsel yang ada di atas meja. 
Mengecek waktu di sana dan aku tidak percaya 
kalau kami di sini sudah lebih dari satu jam. 
Waktu terasa berlalu dengan lebih cepat saat 
kita memang sedang bahagia. Tapi kalau kita lagi 
sedih, waktu berjalan seperti seekor siput. 


Jika di tanya apa aku masih ingin lebih lama 
maka jawabannya adalah aku masih akan mau di 
sini sampai besok. Aku suka pemandangan kota 
dari tempatku. Melihat dunia yang diselimuti 
langit pekat dengan cahaya lampu dari gedung- 
gedung bertingkat. Mataku dimanjakan oleh 
pemandangan tersebut. 


Jelas aku tidak akan pernah melupakan 
pemandangan ini dan akan terlalu sayang untuk 
menyudahinya dalam waktu dekat. Tapi aku juga 
punya otak dan tidak mungkin bagiku menuruti 
kemauanku saat ini. Bahwa Henry bosan, itu 
yang aku takutkan. Henry sudah biasa melihat 


hal seperti ini, berlama-lama membuat dia 
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berada di sini tanpa adanya kerjaan akan 
membuat pria itu mati bosan. Jadi aku 
memutuskan menyudahi saja semuanya. Aku 
harus menahan hasratku sendiri yang ingin 
waktu lebih banyak. 


“Aku ingin pulang,” timpalku kemudian. 
“Kau tidak ingin lebih lama lagi?” 

Aku menggeleng. 

“Tidak ingin ke tempat lain?” 


Suaranya penuh dengan godaan dan sedetik 
tadi aku hampir saja tergoda. Jelas pergi ke 
tempat lain bersama dengan Henry adalah 
godaan yang tidak bisa diabaikan oleh wanita 
manapun. Tidak terkecuali diriku. Tapi aku tidak 
mau merasa lebih lama nyaman dengannya. Aku 
takut kalau seluruh kedekatan ini hanyalah 
mimpi saja dan aku akan bangun dengan hati 
bersedih. Itu mengerikan. 


Jadi kuputuskan memberikan dia gelengan. 
Juga menambahkan kalimat yang akan lebih 
meyakinkan baginya, “Jose menungguku di 
rumah.” 
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"Kalian akan berduaan di rumahmu?” 
"Ya. Memang harus berapa orang?” 


“Aku menjadi semakin tidak menyukai Jose 
itu. Jangan salahkan aku bertindak sesuai 
dengan sakit hatiku.” 


Aku mendengus. Dia bercanda. “Kau 
terdengar seperti seseorang yang sedang 
cemburu,” godaku. 


“Memang, balasnya satu detik setelah 
suaraku keluar. 


Aku terjebak pada ucapanku sendiri. Aku 
bungkam oleh suaranya dan sepertinya dia 
memang yang paling bisa membuat orang lain 
tidak bisa berkata-kata. Dia selalu mengatakan 
apa yang dia rasakan tanpa 
menyembunyikannya sama sekali. 


"Apakah aku tidak boleh cemburu?” 
desaknya kali ini. 


“Bukannya tidak boleh. Tapi buat apa 
cemburu pada Jose yang mencintai gender yang 
sama denganku. Bukannya kau yang cemburu 
malah aku yang lebih bisa disebut boleh 


One Night Mistake - 138 


da 


cemburu. Karena Jose terdengar cukup dekat isi 


denganmu.” 


“Apa?” Henry terkejut. Kurasa dia memang 
tidak tahu. “Maksudmu Jose mencintai pria?” 


Aku mengangguk tanpa dosa. 
“Kau yakin?” 


"Ya. Aku bahkan pernah bertemu dengan 
beberapa kekasihnya. Keluarganya juga tahu itu 
dan mereka tidak masalah. Jose beruntung 
karena memiliki keluarga yang menerima 
orientasinya. Aku mendengar ada beberapa 
teman Jose yang bahkan tidak diakui lagi oleh 
orangtuanya karena orientasi mereka. Bukankah 
Jose sungguh beruntung?” 


"Aku tidak menduganya. Pantas saja 
penampilannya begitu ... aku bahkan tidak tahu 
cara mengatakannya.” 


“Kau tahu sekarang jadi jangan lakukan 
apapun pada Jose. Dia temanku. Teman terbaik 
dan satu-satunya teman yang aku miliki.” 


Henry tersenyum lebar. “Karena aku sudah 
tahu itu, jelas aku tidak akan masalah lagi dia 
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bersamamu. Aku akan mendukung pertemanan 
kalian seperti Jose yang harus mendukung aku 
bersamamu.” 


Aku sudah akan menyahut dengan tidak 
terima atau sebuah ungkapan tidak setuju 
bohongku atas perasaannya. Tapi sebelum aku 
angkat suara, pelayan sudah mendekat. Kami 
berdua menatap pelayan itu yang tidak dipanggil 
oleh salah satu dari kami. 


“Mr. Coska. Ada yang mencari anda.” 


Henry mengerut. Tapi kemudian dia 
bergerak bangun dan mendekat ke arahku. “Bisa 
tunggu aku di luar? Ini tidak akan lama.” 


“Kau tahu siapa yang mencarimu?” tanyaku 
penasaran. 


“Teman bisnis biasa. Aku akan menemuimu 
sesegera mungkin.” 


Aku mengangguk kemudian dan segera 
berjalan pergi meninggalkan Henry. Kutatap dia 
sebentar dan dia hanya senyum tipis lalu aku 
kembali berjalan berlalu. Kuharap bukan hal 
yang serius. 
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Langkah kakiku sudah membawa aku ke anak 
tangga terakhir restoran. Ada tempat duduk di 
sana dan aku berpikir untuk menunggu Henry di 
sana. Aku bisa saja menunggu di mobil karena 
tempat parkirnya dekat. Tapi Henry tidak 
memberikan aku kunci. 


Saat aku baru saja hendak mendaratkan 
pantatku di tempat duduk tersebut, sebuah 
tangan meraih lenganku dan membawa aku 
kembali berdiri dengan tegak. Terkejutku pada 
lenganku yang dicengkram tidak lebih dari 
terkejutku melihat sosok Henry di depanku. 
Henry, mantan kekasihku. Dia sudah berdiri 
dengan amarah di matanya. Seakan aku baru 
saja merusak hari istimewanya. 


"Apa yang kau lakukan di sini?” tanyaku 
dengan bingung. Dia tidak mungkin mengikuti 
aku ke sini bukan? Melihat dari penampilannya 
yang rapi memang sepertinya tidak. 


"Apa yang aku lakukan di sini?” beonya 
dengan tidak terima. 
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Aku menatap dia heran. Kenapa dia harus 
marah dan kenapa seolah aku adalah penjahat di 
matanya sekarang. 


“Bukankah harusnya pertanyaan itu datang 
dariku?” 


Tunggu? Dia pikir aku mengikuti dia ke sini? 
Tidak mungkin otaknya sedangkal itu kan? Aku 
yang mengakhiri hubungan kami. Jadi kenapa 
juga aku harus mengikutinya. Aku seperti tidak 
ada kerjaan saja. 


"Apa yang kau lakukan di sini, Sa? Kau 
akhirnya mulai sadar kalau kau tidak bisa hidup 
tanpaku?” 


Aku berdecih. Dia seperti baru saja 
melemparkan lelucon padaku. Dengan kesal aku 
menarik lenganku. Menatap dia dengan marah 
dan bukannya memahami reaksiku, dia malah 
menyugar rambutnya dengan gemas. Seolah aku 
membuat dia berada di jalan buntu. 


"Jika kau memang sangat ingin bertemu 
denganku, kau bisa datang ke apartemen, Sa. 
Aku masih di sana. Menunggumu. Tidak di sini.” 
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“Kau gila! Untuk apa aku ke sana. Dan juga Pu 


“Siapa dia, Henry?” 


Aku menatap ke belakang tubuh Henry. 
Melihat siapa yang ada di sana, aku merasa perlu 
tertawa dengan keras sekarang. Tidak kupecaya 
kami dipertemukan di situasi seperti ini. 
Perempuan itu adalah selingkuhan Henry. 
Mereka jadi makan di sini. Pantas saja pria 
berengsek itu ketakutan. 


Henry menatap ke belakangnya. Dia lalu 
bergerak ke arah perempuan itu dan 
menggandengnya. Mesra terlihat dan bukannya 
cemburu, aku malah merasa muak dengan apa 
yang aku lihat. 


“Teman. Teman lama. Aku tidak percaya 
melihatnya di sini.” Henry menatapku dengan 
memohon. Meminta aku bekerja sama 
dengannya. 


“Benarkah?” tanya perempuan itu dengan 
setengah tidak percaya. 


Suara langkah lain yang datang mendekat 
segera menghentikan percakapan dua orang 
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tersebut. Kami bertiga menatap ke arah yang 
sama di mana Henry sudah turun dari anak 
tangga dan menuju ke arah kami. Dia terlihat 
menatap aku dengan tanya. 


“Dia Henry Coska. Pria yang aku ceritakan 
memiliki nama yang sama denganmu,” bisik 
perempuan itu pada Henry—mantanku—yang 
terlihat menatap Henry juga. 


Henry berdiri di sampingku. Dia 
menggandeng pinggangku dan menempelkan 
kami. Membuat aku terkejut dengan apa yang 
dia lakukan. Aku berusaha mengatakan sesuatu 
tapi remasan Henry di pinggangku membuat aku 
membeku. Apa yang sedang dilakukan pria ini? 


“Maafkan aku sayang. Kupikir kunci 
mobilnya sudah aku serahkan padamu. Aku 
membuatmu menunggu di luar.” Henry bahkan 
menggesekan dagunya di kepalaku. Jika kami 
hanya berdua saat ini, jelas aku akan marah 
dengan apa yang dia lakukan. 


Lalu Henry menatap dua orang di depan 
kami. 


One Night Mistake - 144 


d 


Aku hanya menatap dua orang itu dengan 


“Siapa mereka?” tanya Henry kemudian. 


bingung juga menjelaskannya. Tidak tahu apa 
yang harus aku katakan pada Henry tentang dua 
orang tersebut. Aku harap Henry memang 
mengetahuinya sendiri tanpa kata dariku. 
Mengingat dia berakting seperti ini maka aku 
bisa simpulkan kalau dia tahu kan? 


Kaka 
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Chapter Is 


KEMENANGAN TELAK 


“Dia benar-benar kekasihmu?” 


Perempuan itu yang lebih dulu bersuara. Aku 
lupa nama perempuan tersebut padahal dulu 
aku tahu. 


“Kau adalah ...,” ucap Henry menggantung 
suaranya. Terlihat sama bertanya dengan 
tatapan mantan kekasihku pada pria tersebut. 
Mungkin benar Henry tahu kalau di depan kami 
adalah mantanku. 


“Aku Nessa. Kau lupa? Kita pernah 
melakukan pemotretan bersama. Aku juga 
beberapa kali menawarkan makan malam 
padamu. Musim dingin yang lalu juga kita 
bertemu.” 


Ah ya. Nessa. Apakah 
Nessa ini juga model? 
Mereka melakukan 
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pemotretan bersama. Jadi mungkin memang ls 


model. Pantas saja keparat itu lebih memilihnya 
dibandingkan denganku. Dia mengencani 
seorang model ternyata. 


“Aku lupa,” jawab Henry begitu saja. Aku 
yang mendengarnya hanya bisa menggelengkan 
kepala karenanya. Soal membuat orang lain 
kecewa, Henry memang ahlinya. “Apa kau ada 
urusan dengan kekasihku?” tanya pria itu 
kemudian. 


“Temanku sepertinya mengenalnya. Ini 
temanku.” Nessa menunjuk Henry yang ada di 
belakangnya. “Nama kalian sama,” tambahnya 
seakan itu adalah hal yang sangat luar biasa 
untuk dikatakan. 


Henry melirikku dan aku juga menatapnya. 
Pria itu seakan bertanya. Apakah dia? Aku hanya 
menatap tanpa tahu cara menjawabnya. 
Kuharap Henry mengartikan pandanganku 
dengan ya. 


Aneh juga karena Nessa malah 
mengumumkan kalau pria di sampingnya adalah 


temannya. Bukankah mereka sudah bersama 
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cukup lama juga mereka tidur bersama. Lingkup 
mereka terlalu jauh untuk hanya menjadi 
sekedar teman. Tapi apapun itu, bajingan 
tersebut sudah bukan urusanku lagi. Aku tidak 
mau memikirkannya. Masalah dia juga hidupnya 
biar dia pikirkan sendiri tanpa ada aku ikut 
campur di dalamnya. 


“Dia siapa, Sayang?” tanya Henry padaku. 
Seakan butuh pemahaman lebih jauh dariku. 
Apakah tatapanku tidak cukup? Atau Henry 
hanya ingin menambahkan akting luar biasanya 
dengan turut menyertaiku di dalamnya? 


"Teman lama. Aku bahkan tidak akan 
mengenalnya jika Nessa tidak mengatakannya. 
Senang bertemu denganmu lagi, Henry.” 


Mantanku hanya mengangguk dengan 
senyuman canggung. Dia tidak bisa 
menyembunyikan rasa penasarannya pada siapa 
pria yang kini berdiri di sampingku. Tapi 
sepenasaran apapun dia, jelas dia tidak akan 
menanyakannya. Dia terlalu pengecut untuk 
melakukan itu. 
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“Aku tidak tahu kalau kau memiliki kekasih, ka 


Henry. Media tidak mengatakannya,” Nessa 


kembali mengambil suara. 
“Percintaanku bukan konsumsi publik.” 
“Begitu rupanya.” 


“Sayang, bisa kita pergi sekarang?” Henry 
bertanya. Ketidaknyamanan menyelimuti 
wajahnya. Nessa memang terlalu sok kenal dan 
itu jelas tidak disukai Henry. Tapi Henry 
menahan diri untuk tidak mengatakan 
ketidaknyamananya. 


“Ya. Aku di sini menunggumu. Kita memang 
harus pergi.” 


“Kalian sungguh akan pergi?” Nessa tampak 
menyayangkan. “Harusnya kita bisa makan 
malam bersama.” 


“Kami sudah makan malam. Selamat tinggal,” 
jawabku cepat. 


Aku meraih tangan Henry dan membawanya 
berlalu. Tidak lagi melirik ke arah mantan 
sialanku yang tidak berguna. Kubawa Henry 
menuruni anak tangga yang tersisa dan berjalan 
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ke arah mobilnya yang memang lumayan 
kuhapal tempatnya. Kami terus berjalan dengan 
mataku yang coba melirik ke belakang untuk 
memastikan kalau kami memang tidak diikuti. 
Dan memang tidak. 


Aku yang ingat apa yang aku lakukan segera 
melepaskan tangan Henry dan menghentikan 
langkah lalu kupandang Henry dengan rasa 
bersalah. Kenapa kau pegang tangannya sih? 


“Maaf.” Ucapku. Hanya satu kata itu. Aku 
tidak bisa merangkai permintaan maafku dengan 
lebih panjang. 


“Kenapa meminta maaf?” 


“Karena memegang tanganmu dan 
membawamu pergi secepatnya dari sana. Aku 
hanya ....” 


“Tidak masalah. Asal itu dirimu, aku rela. 
Diseret pun rasanya tidak masalah. Apalagi 
hanya pergi meninggalkan perempuan banyak 
bicara itu. Terima kasih malah kuucapkan 
untukmu yang telah berinisiatif membawa aku 
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cepat-cepat pergi. Kau menyelamatkan 


telingaku.” 


Aku tersenyum dengan anggukan. Senang 
mendengarnya tidak mempermasalahkan apa 
yang aku lakukan tanpa izinnya. 


“Jadi pria itu mantan kekasihmu?” 


“Aku bahkan belum mengatakan padamu 
kalau kami berpisah. Bagaimana kau bisa 
bertanya seperti itu?” 


"Awalnya aku pikir kalau kau kembali 
bersama dengannya. Tapi sedikit penyelidikan 
membuat aku tahu kalau kalian sudah berpisah.” 


“Kau menyelidiki tentangku?” 


Dia tersenyum dengan penuh kelembutan. 
Jelas dia harap aku luluh dan tidak marah karena 
dia menyelidikiku. Dan coba tebak? Ya. Dia 
berhasil. Senyuman itu meluluhkan aku. Betapa 
gampangnya aku diluluhkan. Sepertinya aku 
harus memeriksa kadar gula di senyuman Henry. 
Karena dia menekan seluruh rasa panas yang 
bisa keluar dari otakku. Berlebihan? Sepertinya 
tidak. 
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“Kupikir kau asal menebak saja. Melihat 
kalau aku tidak tinggal bersama dengannya. Juga 
aku sering bersama dengan Jose.” 


“Aku memang sudah mengasumsikan kalian 
berpisah. Melihat betapa nyamannya kau 
bersamaku. Aku rasa tidak salah dan rupanya 
benar.” 


Aku mendengus dengan betapa percaya 
dirinya dia. Walau tentu memang 
penampilannya menunjang besar dia dengan 
sikap percaya diri. Tapi jelas aku tidak akan 
memuaskannya dengan mengakui kalau dia 
benar. Aku juga terkejut karena diriku 
membenarkan apa yang dia katakan. 


“Jadi perempuan itu selingkuhannya?” tanya 
Henry lagi. Setengahnya bukan tanya karena 
sepertinya Henry memang menebaknya dengan 
benar. 


"Ya. Tapi aneh karena perempuan itu malah 
mengakuinya sebagai teman. Jose sudah pernah 
memperlihatkan foto mereka masuk ke hotel 
bersama. Jelas hubungan mereka tidak hanya 


sekedar teman.” 
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. . . . . - 
“Hal semacam itu sudah biasa di dunia kami.” 


“Hal apa?” 


“Tidak mengakui orang yang bersama 
dengan kami adalah kekasih. Karena media tidak 
memberitakannya jadi kami tidak memiliki 
alasan untuk mengakuinya. Hubungan yang 
disembunyikan lebih baik dari pada yang 
diumbar. Itu akan membuat hubungan itu lebih 
tenang.” 


“Tapi kau mengakuiku?” 


Aku segera membungkam mulutku dengan 
kedua tangan. Menatap Henry yang sudah 
memberikan aku senyuman terbaiknya. Aku 
harus keluar dari situasi aneh ini. Mataku 
mencari cara terbaik untuk keluar dari ini semua. 
Aku hanya melihat diriku di sini berdua dengan 
Henry. Dan mobil. 


Dengan cepat aku berbalik dan memutar 
bagian belakang mobil menuju ke pintu 
penumpangnya. Aku akan melupakan telah 
mengatakan hal gila itu. Diakui? Kami malah 
tidak memiliki hubungan apapun. 
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Saat aku sampai pintunya, Henry malah 
sudah berdiri di sana menghalangiku. Dia 
menatap aku sepenuh jiwa dan raganya dan aku 
merasa perlu untuk mengubur diriku. 


“Kabur?” 


Aku mendesah keras dan tertawa dengan 
sama kerasnya. Berusaha menutupi apa yang 
sedang aku rasakan saat ini. “Apa maksudmu 
kabur?” 


"Ya. Setelah mengatakan kalimat yang 
begitu memotivasiku untuk maju. Kau langsung 
pergi dari hadapanku. Apalagi namanya kalau 
bukan kabur?” 


“Aku bisa dikatakan kabur kalau aku pergi 
meninggalkanmu. Tapi ini, aku ke samping mobil 
dan akan masuk sekarang. Kau harus mengantar 
aku pulang dengan selamat.” 


“Pembahasan kita belum selesai.” 


Aku melihat sekitar dan benar-benar sepi di 
sini. Apa memang aku harus menanyakannya. 
Setidaknya kami bisa membahasnya saat ini atau 
tidak sama sekali. 
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“Kenapa diam?” 
“Aku mau bertanya.” 
“Tanyakan.” 


“Yang selama ini kau lakukan padaku. Apa 
sebenarnya artinya? Maksudku, apakah sungguh 
sebuah perasaan yang aku dugakan atau hanya 
sekedar hiburan saja bagimu.” 


“Aku mencintaimu.” 
“Apa?” 


“Ya. Aku mencintaimu dan aku akan 
menunggu sampai kau mencintaiku. Entah 
kapanpun itu, aku akan menunggumu. Tapi 
dalam penungguanku hanya aku yang boleh 
berada di sisimu. Bukan pria lain. Kecuali Jose 
tentu saja. Dia tidak masalah karena kau sudah 
mengatakan padaku soal orientasinya.” 


“Kenapa?” 
“Kenapa apanya?” 


“Kenapa kau mencintaiku?” tekanku masih 
tidak percaya dengan apa yang aku dengar 
darinya. 
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“Apakah mencintai seseorang harus memiliki 
alasan, Sa. Karena sepertinya aku tidak 
memilikinya.” 


Memang tidak. Tapi tetap saja, dia tidak bisa 
jatuh cinta begitu saja padaku. Setidaknya tidak 
tanpa alasan. Entahlah, aku tidak tahu cara 
benar mengatakannya. 


“Sejak kau masuk ke kamar hotelku dan 
mendengar apa yang kau katakan dengan 
kesedihanmu, entahlah. Aku tiba-tiba ingin 
menjadi orang yang melindungimu. Kau 
mengingatkan aku pada ibuku.” 


Aku hanya menatap dia dalam balut 
keterdiaman. Ada perasaan meledak di dalam 
diriku ketika mendengarnya.  Ingatanku 
membawaku pada apa yang dia katakan ke 
ayahnya tentang sosok ibunya. Dia menyamakan 
aku dengan ibunya dan itu membuat aku seperti 
digerus sebuah mimpi yang sangat indah. 


“Kupikir itu hanya perasaan sesaat. Tapi 
rupanya berkembang dengan sangat baik. Aku 
tahu kalau aku tidak akan bisa lagi menjalani 


hidupku dengan normal. Jadi aku membuat Jose 
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berteman denganku agar aku bisa lebih dekat isi 


denganmu.” 


Dia melakukan semuanya demi perasaannya 
padaku. Betapa beruntungnya aku. 


"Aku akan menunggu kapanpun kau siap 
membuka hati untukku, Sa. Aku tidak akan 
memaksa.” 


Kak 
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Lhapter 14 


KEBERSAMAAN KAMI 


Tanganku sibuk menata kue dan 
memasukkannya ke dalam etalse. Hari sudah 
sore dan waktu kerjaku sudah berakhir tapi aku 
memang akhir-akhir ini lebih suka menghabiskan 
lebih banyak waktu di tempatku bekerja. 
Menyibukkan diri dengan banyak hal untuk 
membuat pikiranku tidak lagi dipenuhi dengan 
bayangan pria tersebut. 


Siapa lagi kalau bukan Henry. Dia menguasai 
segala sisi hidupku akhir-akhir ini dan aku tidak 
berkutik dibuatnya. 


Sejak pengakuannya tentang perasaannya 
beberapa minggu yang lalu, Henry seperti begitu 
gencar membuat aku jatuh 
cinta padanya. Sebenarnya 
Henry tidak perlu melakukan 
apapun karena sejak malam 


itu, aku memang telah jatuh ke 
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perangkapnya. Perangkap perasaan yang tidak isi 


aku tahu rupanya terlalu dalam untuk diselami. 


Segalanya dimulai sejak dia membawa aku 
ke keluarganya dan memperlihatkan aku seperti 
apa dia sebenarnya di dalam lingkungan 
tersebut. Aku mulai merasa kalau aku perlu 
berada di dekatnya dan menjadi sandaran 
untuknya. Juga menjadi perisai untuknya di 
dalam serangan mereka yang akan melukainya. 


Jelas dia lebih kuat dariku. Dia lebih bisa 
melindungi dirinya. Juga jika ada yang harus 
dilindungi di antara kami, akulah orangnya. Tapi 
tetap saja, kerapuhan yang dia perlihatkan 
malam itu membuat aku melihat kelemahan 
yang seperti tidak bisa dilihat oleh orang lain. 
Seakan hanya aku yang akan mengertinya. 


Jika dilihat lebih jauh lagi maka aku memang 
sudah terperangkap olehnya. Aku sudah masuk 
ke hidupnya terlalu dalam. Dia juga tidak pernah 
lagi membahas apapun tentang keluarganya. 
Tentang kebenciannya pada ayahnya. Tentang 
ibu tirinya yang sepertinya berhati baik. Aku 
ingin tahu semuanya tapi dia tidak pernah bicara 
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soal hal tersebut dan aku merasa tidak memiliki 
hak untuk bertanya. 


Aku dengan banyak pikiran tentangnya mulai 
mengabaikan banyak hal di hidupku. Kali ini juga 
sepertinya aku melakukannya. 


Suara ketukan di kaca etalase membawa aku 
mengangkat kepala dan menemukan Jose di 
sana. Tampak sedikit kesal karena aku tidak 
menyadari kehadirannya. Kekesalannya hanya 
kubalas dengan senyuman tanda sebuah rasa 
bersalah. Aku berdiri dan menatapnya dengan 
manis. 


“Sulit sekali bertemu denganmu akhir-akhir 
ini, Sa,” komentarnya. 


Aku menggerakkan kakiku dengan tidak 
menentu. Berusaha tidak terlihat terlalu kentara 
membenarkan apa yang dia katakan. Walau di 
dalam sana, aku sangat membenarkannya. Aku 
juga merasa kalau akhir-akhir ini memang 
duniaku dipenuhi oleh Henry. 


Pria itu menjemputku dan bersamaku 
sepanjang aku telah selesai bekerja. Kami selalu 
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memiliki hal untuk dilakukan. Entah itu 7 


menemaninya untuk bekerja atau hanya 
menghabiskan waktu di tempat makan. 


Aku dan Henry tidak pernah mengunjungi 
rumah satu sama lain. Aku tidak tahu kenapa 
Henry selalu mengantar aku sampai ke depan 
bangunan apartemen dan tidak pernah meminta 
ikut masuk. Aku juga tidak pernah mengatakan 
ingin melihat di mana dia tinggal. Bagiku tidak 
normal saja pergi ke rumah Henry dengan 
hubungan kami yang tidak jelas seperti ini. Akan 
lebih mudah kalau Henry yang mengundangku. 


Apakah aku menantikannya? Aku tidak akan 
memungkirinya. Aku menantikannya. 


Bahkan walau hanya aku yang tahu tentang 
itu, tetap saja keinginan itu membuat aku malu 
sendiri. Apakah aku memang sebegitu tergila- 
gilanya pada Henry? Kurasa memang ya. 


Celemek sudak kulepaskan dari tubuhku. 
Aku meletakkannya di meja dan segera berjalan 
ke salah satu rekan kerjaku. 


“Aku pulang dulu,” pamitku. 
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Wanita yang lebih tua dariku itu tersenyum. 
“Hati-hati.” 


“Ya. Terima kasih.” 


Aku kemudian keluar dari area kerjaku dan 
menemui Jose yang sudah ada di bangku di 
depan toko kue. Dia sedang duduk dengan 
minuman di tangannya. Ada satu lagi di dekatnya 
dan aku mengambil yang satu itu. Duduk di 
samping Jose, aku segera membuka minuman 
tersebut dan meminumnya. Mendesah dengan 
terlalu berlebihan untuk memancing Jose 
menatapku. 


Berhasil. Pria itu sekarang sudah 
memberikan aku pandangan penuhnya. Dia 
terlihat masih kesal tapi aku cukup mengerti 
dengan kekesalannya. 


Biasanya kami memang akan menghabiskan 
waktu bersama. Kecuali satu bulan sejak insiden 
salah kamar itu, yang di mana saat itu Jose 
sangat sibuk dengan pekerjaannya hingga tidak 
ada waktu bagi kami untuk bertemu. Bahkan 
saling menghubungi pun tidak. Aku tidak ingin 


One Night Mistake - 162 


d 


mengganggu pekerjaan Jose dan Jose yang tidak is 


memiliki waktu menghubungiku. 


Selain itu, kami sudah seperti saudara 
kembar yang selalu melakukan semua hal 
bersama. Entah itu Jose yang datang ke rumah 
atau tempat kerjaku. Bisa juga aku yang 
mengunjungi rumah keluarganya dan hotel 
tempat dia bekerja. Perputarannya seperti itu. 


Tapi akhir-akhir ini Henry lebih menyita 
waktuku. Bahkan saat bersama dengan mantan 
kekasihku dulu, aku tidak pernah lupa untuk 
berkirim kabar dengan Jose. Jelas pria yang satu 
ini berbeda sekali dengan pria lain. Pria itu yang 
sanggup menguasai segala aspek di kehidupanku. 


“Ini.” Tanganku terulur kepadanya. 


Dia menatap apa yang dipegang tanganku. 
Dia mengambilnya. 


"Jangan anggap itu sogokan. Anggap saja 
hadiah.” 


Jose mendengus. “Tentu saja akan kuanggap 
sebagai hadiah. Mana mungkin kue seperti ini 
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akan menjadi sogokan. Sogokan harus lebih 
mahal dari ini.” 


Aku mencebik. “Makan malam bersama?” 
tanyaku menawarkan. 


Dia menatapku dengan pandangan tergoda. 
Dia sudah siap mengatakan sesuatu tapi suara 
mobil segera menghentikan dia bicara. Aku 
menatap mobil yang datang mendekat itu. Jose 
akan semakin marah. 


“Hebat sekali. Kau akan meninggalkan aku 
lagi,” ujar Jose dengan pasrah. 


“Kau bisa ikut dengan kami. Makan malam 
bersama.” 


“Tidak terima kasih. Aku tidak mau menjadi 
obat nyamuk kalian.” 


"Sungguh kau tidak ingin?” 


"Sa, hanya pastikan saja dirimu bahagia. Aku 
sebagai sahabatmu akan selalu mendukungmu. 
Jika bahagiamu bersamanya maka aku tidak 
akan menghalangi hubungan kalian. Aku bahagia 
untuk bahagiamu.” 
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Suara klakson terdengar. Aku menatap Jose 
dengan terharu. Tidak menyangka akan 
mendengar kalimat seperti itu dari Jose. Aku 
dibuatnya tidak bisa berkata-kata. 


Lalu aku mengangguk dan aku akan 
memastikan kalau aku memang bahagia dengan 
Henry yang ini. Tidak seperti dengan Henry yang 
sebelumnya. 


Setelahnya aku meninggalkan Jose. 
Melambai padanya dan segera masuk ke mobil. 
Henry di sana telah memberikan aku 
senyumannya. 


"Apa yang kalian bicarakan? Terlihat sangat 
serius.” 


Aku memakai sabuk pengaman dan menatap 
Henry. “Jose hanya meminta aku bahagia.” 


"Aku akan pastikan kalau bersamaku 
memang membuatmu bahagia.” 


Dan tanpa bukti pun, aku sepertinya percaya 
dengan apa yang dia katakan. Aku menantikan 
kebahagiaan kami tersebut. 


Kaka 
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Mobil telah berhenti tepat di gedung 
apartemenku yang terlihat sangat kumuh 
pastinya. Itulah mungkin yang membuat Henry 
tidak mau masuk ke sana. 


“Kau yakin tidak perlu makan malam, Sa?” 


Aku membuka sabuk pengaman. Menatap 
Henry dengan yakin. “Ya. Aku kenyang.” 


Dia diam. Sepertinya belum sepenuhnya 
yakin untuk membiarkan aku pergi tanpa makan 
malam lebih dulu. Aku sendiri memang sudah 
sangat kenyang dan tidak bisa memasukkan 
makanan ke mulutku. Hari ini aku banyak 
mencicipi kue yang menyebabkan aku tidak mau 
makan malam. 


“Lain kali, Henry. Aku akan makan malam 
denganmu lain kali.” 


“Baiklah kalau begitu. Aku akan menunggu 
lain kali tersebut.” 


Aku tersenyum dan segera hendak 
membuka pintu. Tapi sebelum aku 
melakukannya Henry sudah lebih dulu 
menyentuh bahuku dan memutar tubuhku dan 
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berakhir dengan bibirnya mencium pipiku. 


Ciumannya ringan tapi terasa begitu nyata. 


Bahkan kami beku. Bibirnya masih ada di 
pipiku. Dia tidak terlihat akan menyingkirkannya 
dalam waktu dekat. Aku sendiri merasa euforia 
akan sentuhannya. Merasa melayang dengan 
bisa merasakan bibir tersebut di kulitku. Entah 
memang aku yang sangat menantikannya atau 
apa. 


“Sekali ini, biarkan aku melanggar batasan,” 
gumamnya. Bibirnya bergerak di kulit pipiku. 
Penuh tekanan dan terus berjalan ke bawah dan 
ke bawah. Aku menunggunya dengan tidak pasti. 


Pada akhirnya suaraku tidak sanggup lagi 
tertahan. Jika dia begitu menginginkan aku 
seperti ini, kenapa dia tidak melakukannya saja 
denganku. 


“Henry,” panggilku. 
“Hmm?” 


“Kenapa kau tidak pernah mau masuk ke 
apartemenku. Apa karena tempatnya yang tidak 
layak huni bagimu?” 
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Henry segera menjauhkan bibirnya dari 
pipiku. Memandangku. Aku tertunduk karena 
sepertinya aku baru saja mengatakan hal yang 
tidak seharusnya aku katakan. Perkataanku 
membuat Henry menghentikan dirinya. 


“Kau terlalu membuat dirimu seolah berada 
di bawahku, Sa. Aku tidak pernah memandang 
jelek sedikit pun tempat tinggalmu. Bahkan aku 
begitu ingin masuk ke sana dan melihat seperti 
apa tempat tinggalmu.” 


“Lalu kenapa kau tidak pernah ikut masuk?” 


Tangan Henry berada di leherku. Dia 
kemudian mengangkat daguku dan membuat 
aku kini menatapnya. Pandangan kami bertemu 
satu sama lain. Matanya menyiratkan seribu 
kata tapi bibirnya seolah tidak bisa 
menyuarakannya. 


Entah berapa lama pandangan itu terjadi. 
Tapi waktu seakan terhenti di sekitar kami. 
Hanya ada aku dan Henry. 


“Alasannya adalah dirimu,” jawabnya 
kemudian. Setelah mungkin 
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mempertimbangkan banyak hal untuk dia ” 


katakan. 
“Aku?” beoku. 


“Ya. Aku takut tidak bisa menahan diriku 
padamu. Dan aku takut kau belum bisa 
menerimaku. Lebih baik mencegah dari pada 
mengobati.” 


Dan aku terenyuh mendengarnya. Jadi 
selama ini yang kupikir dia tidak 
menginginkannya adalah salah. Dia hanya 
menahan dirinya. Demi aku? Dia buat aku tidak 
bisa berkata apapun. Hingga aku keluar dari 
mobilnya, yang aku pertanyakan pada diriku 
tetap sama. Apakah aku memang belum siap 
menerimanya? Lalu untuk apa kenyamanan yang 
aku rasakan? 
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Lhapter lu 


AIRMATA 


Suara gedoran yang aku dengar membuat 
aku segera bangun dan menyalakan lampu 
kamar. Melihat jam di ponsel yang menunjukkan 
pukul 12 malam. Aku menatap ke pintuku 
dengan penuh tanya. Siapa yang menggedor 
apartemenku di jam semalam ini. Sepertinya 
orang yang tidak ada kerjaan. 


Aku yang tadi berniat mau mengabaikan 
malah terperanjat karena gedorannya semakin 
besar. Bahkan tidak bisa disebut gedoran lagi. 
Aku takut kalau pintuku akan rusak. Jadilah aku 
dengan membawa ponselku berjalan ke pintu. 


Jika itu orang mabuk. Maka aku akan 
memanggil polisi. Aku benci 
berurusan dengan orang 
mabuk. 
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Aku berdiri di dekat pintu. “Siapa?” tanyaku. ls 


Pertanyaanku malah ditimpali dengan 
gedoran keras yang membuat jantungku seperti 
mau copot dari rongga dadaku. Aku memegang 
dadaku sendiri dengan kesal. 


Akhirnya kubuka pintu dan kuharap akan 
menemukan pria asing. Tapi ternyata tidak. Aku 
mengenal pria itu. Henry. 


Jelas bukan Henry Coska. Melainkan Henry 
mantan kekasihku. Dia berdiri di depanku 
dengan mata memerah dan tatapan yang seperti 
berbayang. Dia mabuk. Aroma alkohol 
menyengat darinya. 


“Henry, apa yang kau lakukan di sini.” 


Aku bergerak mundur saat dia tidak 
menjawab tanyaku dan malah bergerak maju. 
Bahkan mendesak untuk mendekat ke arahku. 
Membuat aku semakin masuk ke dalam dan dia 
menguasai pintu. Dia masuk juga dan menutup 
pintu di belakangnya dengan suara keras. 
Membuat aku tahu kalau tidak ada tempat untuk 
lari. 
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“Henry, berhenti. Ada apa denganmu!?” 
kutanya dia dengan suara gemetar. Dia 
membuat aku takut. 


“Sudah puas kau hancurkan hidupku?” 


Aku mengerut. Menghancurkan hidupnya? 
Memang apa yang sudah aku lakukan? 


“Sudah puas kau merasa menang dengan 
kekalahanku?” 


“Apa yang kau bicarakan, aku tidak ....” 
“Diam kau perempuan terkutuk!” 


Aku semakin mundur dengan terkejut. 
Mendengar suaranya yang meninggi dan 
menyebutku dengan cara senista itu. 
Memangnya apa yang sudah kulakukan padanya 
hingga dia menyebutku perempuan terkutuk? 
Aku tidak habis pikir dengannya. 


“Kau mau tahu kenapa aku selalu mencari 
wanita lain padahal aku sudah memilikimu?” 


Aku diam. Aku tidak ingin tahu. Terlebih 
sekarang aku dan dia sudah tidak berhubungan. 
Aku sudah melepaskannya dengan setulus yang 
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aku mampu. Harusnya dia bisa menyadari 


ketulusan itu. 


“Itu karena kau tidak menyenangkan di atas 
ranjang, Savanah. Kau terlalu monoton dan 
bercinta denganmu rasanya seperti bercinta 
dengan papan. Datar dan tidak ada gairah.” 


Aku terpana dengan apa yang dia katakan. 
Amarah yang entah datang dari mana memenuhi 
seluruh diriku. “Kau pikir kau juga hebat di atas 
ranjang? Kau pikir juga menyenangkan 
bersamamu selama ini? Sama sekali tidak! Kau 
bahkan memiliki ejakulasi dini. Kau sama sekali 
tidak memuaskan. Harusnya kau lihat dirimu 


1” 


dulu baru mengatai orang lain, Keparat 


“Aku memang benar dengan berselingkuh 
darimu, Jalang Terkutuk. Kau hanya benalu 
bagiku.” 


“Kaulah parasit!” 


Dia maju mendekat. Dan aku segera mundur. 
Berbalik dan hendak berlari tapi dia berhasil 
meraih rambutku dan segera menariknya 
dengan sangat keras hingga aku menjerit 
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kesakitan. Aku berusaha melepaskan rambutku 
darinya tapi tidak mudah. Dia menggunakan 
seluruh tenaganya. 


Aku berusaha menekan ponsel yang ada di 
dalam genggamanku. Tapi dia yang menjatuhkan 
aku dengan suara keras malah membuat ponsel 
itu ikut terjatuh. Aku kehilangan ponsel di 
tanganku. 


Bergerak dengan cepat, aku merangkak di 
lantai. Berusaha menghindarinya. Dia malah 
sudah berhasil meraih bahuku dan memutar 
tubuhku terlentang. Dia berada di atasku dengan 
kemurkaan yang baru pertama aku melihat. 
Tubuhnya mengunci tubuhku. 


"Ejakulasi dini katamu? Kita harus 
mencobanya sekarang dan lihat, apa kau masih 
bisa menahan desahanmu yang seperti jalang 


1» 


itu. 


Aku mecoba meraih apapun dengan 
tanganku yang bebas. Dia mabuk jadi aku bisa 
menghadapinya dengan mudah. Aku harus 
berhasil bebas darinya dan menelepon polisi 


One Night Mistake - 174 


da 


untuk meminta bantuan. Aku sedang melawan lai 


pria gila jadi aku tidak bisa tanpa polisi. 


Aku berhasil meraih kotak kayu yang 
sepertinya tadi ikut terjatuh ke lantai saat aku 
jatuh. Kotak itu memang ada meja. Aku dengan 
cepat membuat kotak itu berada dalam 
genggamanku. Kupegang benda itu dengan kuat. 


“Kau bisa ke neraka bersama kejantananmu 
yang terkutuk itu, Keparat!” 


Aku mengayunkan kotak kayu itu ke 
wajahnya. Mendengar teriakan kesakitannya 
karena sudut kotak itu mengenai pelipisnya dan 
membuat dia segera menyingkir dariku. Dia 
mengaduh kesakitan. 


“Itu untuk apa yang kau lakukan dan katakan 
padaku tadi. Dan ini.” Aku kembali memukul 
kepalanya dengan kotak kayu itu hingga 
jeritannya semakin keras. “Karena telah 
membuat aku bersama pecundang paling 
berengsek sepertimu!” 


Aku membuang kotak itu dan segera 
mengambil ponselku yang tidak jauh dariku. Aku 
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berlari membawa ponsel ke kamar mandi. 
Mengunci pintu kamar mandi dan menghalangi 
pintu dengan meja. Lalu aku menatap ponselku, 
napasku masih naik turun. 


Ponsel sudah menyala dan aku menekan 
angka untuk memanggil nomor polisi. Tapi 
ponselku kemudian berkedip. Melihat nama 
Henry di sana membuat aku tidak kuasa 
menahan tangis. Entah kenapa kerapuhan tiba- 
tiba memelukku dengan sangat erat. Mungkin 
karena aku tahu kalau pria yang memanggilku 
akan melakukan apapun demi kebahagiaanku. 
Karena aku tahu kalau aku bisa mengandalkan 
pria tersebut. 


Dengan cepat aku menggeser layar hijau di 
ponselku. 


“Sava,” panggilnya cepat. 


Aku belum bisa bersuara. Aku terlalu lega 
mendengar dia menyebut namaku. Suaranya 
seperti angin segar untukku. 


“Kenapa lampu kamarmu masih menyala. 
Apa kau belum tidur?” 
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Aku terisak, dia ada di sini. “Henry, aku ... = 


” 


aku..... 


“Ada apa dengan suaramu?” terdengar 
nadanya yang penuh dengan kekhawatiran. 
“Terjadi sesuatu?” 


“Dia ... dia ... di sini. Aku takut, Henry. Aku 
takut ....” 


Gedoran terdengar. Suara mantan sialanku 
yang penuh dengan amarah memenuhi 
telingaku. Henry juga pasti mendengarnya. 


“Tunggu aku,” suaranya penuh dengan 
kemarahan. Aku mendengar pintu mobil dibuka 
dan setelahnya hanya suara angin. 


Airmata masih membanjiri pelupuk mataku 
dan meleleh ke pipiku. Ketakutanku menjadi-jadi 
saat engsel pintu kamar mandiku tiba-tiba 
terlepas. Meja kecil itu tidak akan bisa 
menghalangi terlalu lama bahkan tidak akan 
menghalangi sama sekali. Aku sudah menjerit 
ketika tangan pria itu sudah berhasil masuk ke 
celah pintu yang terbuka. 
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Tapi sebelum dia mendorong, malah 
terdengar benturan lalu pria itu menghilang. Aku 
bisa mendengar suara pukulan dan tendangan. 
Seperti bukan hanya satu orang yang memukul 
dan menendang. Aku mengerut dengan heran. 


Pintu terbuka di depanku. Seceapat kilat aku 
berteriak, tapi teriakanku terhenti ketika 
kutemukan sosok yang membuka pintu. Henry di 
sana dengan wajah pucat seolah dia yang baru 
saja hendak di lecehkan. 


Henry mendorong meja itu menyingkir dari 
pintu dan dia bisa masuk ke dalam. “Apa ada 
yang terluka?” tanya Henry. Tidak bertanya 
apakah aku baik-baik saja. Karena dia memang 
tahu kalau semuanya tidaklah baik-baik saja. Aku 
pasti terlihat sangat kacau saat ini. 


Aku bergerak maju dan langsung 
memeluknya. Tidak menjawab pertanyaannya 
karena aku butuh diyakinkan kalau dia memang 
di sini. Aku tidak percaya dia bisa bertepatan ada 
di dekat apartemenku saat kejadian mengerikan 
ini terjadi. 
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“Aku di sini, Sa. Jangan khawatir. Tidak akan lai 
ada lagi yang bisa menyakitimu.” 


“Terima kasih. Terima kasih karena kau di 
sini. Terima kasih karena telah menolongku.” 


Henry mendesah. Dia memelukku lebih erat, 
membenamkan wajahku di dadanya. Itu 
membuat aku kembali menangis dengan rasa 
takut yang masih tersisa di hatiku. Bayangan atas 
apa yang bisa dilakukan mantanku yang sialan 
masih terbayang di kepala. 


"Jawab aku, apa kau terluka? Apa dia 
melukaimu?” 


Aku melepaskan kepalaku dari pegangannya, 
mendongak untuk membuat mata kami sejajar. 
Lalu kuberikan gelengan padanya. Aku tidak 
terluka. “Aku ... melukainya. Aku memukul 
wajahnya dan kepalanya. Aku melukainya, Henry. 
Apa aku akan masuk penjara?” 


“Tentu tidak. Tidak akan kubiarkan.” 
“Tapi aku melakukan ....” 


“Apa yang kau lakukan adalah pembelaan 
diri. Tidak ada yang bisa menyalahkanmu.” 
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Aku kembali menjatuhkan kepalaku di 
dadanya. Rasanya begitu lega mendengar dia 
mengatakannya. Walau mungkin dia berbohong, 
tapi aku sungguh merasa kalau aku memiliki 
seseorang tempatku bersandar. Seseorang yang 
akan melindungiku. Orang itu akan melakukan 
segala cara untukku dan dengan mengetahuinya 
saja membuat aku bahagia. 


“Sekarang kita pergi dari sini.” 
“Kita harus memanggil polisi, Henry.” 
“Sopirku akan melakukannya.” 


Jadi dia datang dengan sopirnya. Jika begitu 
maka aku yakin kalau dia memang ada di 
apartemenku bukan untuk masuk melainkan 
hanya melihat-lihat saja. Apa dia sering 
melakukannya? 


Kami berjalan keluar. Aku berusaha mencari 
tahu di mana keberadaan mantan sialanku itu. 
Tapi dekapan Henry malah semakin menutupi. 
Henry sengaja tidak membiarkan aku melihatnya. 
Entah apa yang sudah dilakukan Henry pada 
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keparat itu. Tapi apapun itu jelas buruk hingga 


Henry tidak mau mataku menemukannya. 


Aku keluar apartemen dan masuk ke mobil 
Henry. Pria itu memasangkan aku sabuk 
pengaman dengan perhatian. Saat aku 
menatapnya, dia memberikan aku senyuman. 
Lalu menyentuh kepalaku dan mengusapnya 
penuh perhatian. Pria itu kemudian menjalankan 
mobilnya dan aku melihat gedung apartemenku 
dengan perasaan lega. 


Kaka 
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Chapter Ib 


MALAM YANG TIDAK AKAN 


TERLUPAKAN 


Aku membuka mata dan segera menemukan 
langit-langit kamar yang tidak seperti langit- 
langit kamarku. Otakku dengan cepat 
memproses apa yang sebenarnya terjadi. 
Berusaha menemukan keping memoriku yang 
seperti serpihan kaca dan mulai menyatukannya. 


Apa yang terjadi di apartemenku dengan 
tamu tidak diundang adalah hal pertama yang 
aku ingat. Bayangan ketakutan menyelimutiku 
lalu kemudian aku tahu kalau aku selamat dari 
bajingan terkutuk itu. 
Seseorang menyelamatkan 
aku dan orang itu adalah 
sosok yang sedang tidur di 
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sampingku saat ini. Mataku mengalihkan ~ 


pandangan ke arah samping. Henry di sana 
sedang tidur telungkup tanpa baju. 


Segera kuperiksa diriku sendiri dibalik 
selimut dan aku menemukan diriku telanjang 
sepenuhnya. Hanya selimut itu menjadi 
pembungkus tubuhku. Bayangan atas apa yang 
kami lakukan tadi malam membuat aku segera 
merasakan panas di sekujur tubuhku. 


Aku dan Henry melakukannya. Dalam 
keadaan sadar. Kami benar-benar melakukannya. 
Aku masih tidak percaya. 


Aku duduk di sofa. Dia datang membawakan 
aku segelas teh dan memberikan padaku dengan 
elusan lembut yang segera aku terima di 
punggungku. Tangannya begitu lembut dan 
begitu menenangkan. Aku seperti menemukan 
pria yang begitu tepat saat ini. 


“Minumlah, itu akan membuatmu lebih baik.” 


Aku mengangguk dan mengikuti 
permintaannya. Menyeruput teh tersebut 
dengan mata yang sibuk memindai seluruh isi 
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ruangan. Rumah Henry besar dan mewah. 
Terletak di kompleks orang kaya. Dan aku tidak 
akan terkejut dengan semua itu. 


Yang lebih membuat aku terkejut adalah 
Henry tinggal di rumah dan bukan apartemen. 
Mengingat kalau dia memiliki rumah besar 
dengan ayahnya, aku pikir dia akan lebih 
memilih apartemen sebagai tempat tinggal 
pribadinya. Bukankah biasanya orang begitu? 


“Rumah ini adalah peninggalan ibuku.” 


Aku hampir tersedak minumanku sendiri. Dia 
mengatakannya seperti dia bisa membaca 
pikiranku. Aku menyudahi minum teh yang 
memang tidak terlalu kuminati. Aku lebih minat 
pada ceritanya. Dia tidak pernah menyebut soal 
keluarganya. Tapi kini dia telah mengatakan 
tentang ibunya. Apakah ini waktunya aku 
bertanya? 


Karena dia tidak lagi mengatakan apapun. 
Dia malah sibuk memandang rumahnya sendiri 
seperti dia baru datang ke tempat ini. 
Kupastikan dia tengah mengenang sesuatu. 


Jelas itu adalah ibunya. 
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“Henry?” 
“Hmm p” 
“Seperti apa ibumu? Jika aku boleh tahu.” 


Henry yang tadi sibuk memandang 
rumahnya kini beralih menatapku. Memberikan 
aku pandangan yang tidak bebaca. Aku sempat 
berpikir kalau aku tidak seharusnya bertanya. 
Sampai aku menyalahkan diriku karena aku 
harusnya tetap diam dan berada di area 
normalku. Bukannya malah sibuk menanyakan 
hal yang dia sendiri tidak ingin membahasnya. 


“Jika kau tidak mau menjawab ....” 


“Bukan masalah itu,” jawabnya cepat saat 
aku berpikir untuk tidak meneruskan 
keingintahuanku. “Kau tiba-tiba bertanya jadi 
aku bingung cara menjawabnya.” 


“Bingung bagaimana?” 
“Karena tidak pernah ada yang bertanya 


padaku masalah ibuku. Kau yang pertama.” 


Aku membuat bibirku menjadi satu garis 
lurus. Dia terdengar begitu terluka oleh 


kalimatnya sendiri. Tidak pernah ada yang 
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bertanya padanya? Lalu apa saja yang dibahas 
orang-orang saat bertemu dengannya? 


“Semua orang tahunya Gri adalah ibuku. 
Ayahku menutupi siapa sebenarnya ibu 
kandungku. Itu membuat aku sangat 
membencinya. Dia harusnya memberitahu 
semua orang kalau Gri bukanlah ibu kandungku 
dan memberitahu mereka siapa sebenarnya ibu 
kandungku.” 


“Kau membenci Gri?” tanyaku hati-hati. 


Dia menggeleng. “Dia ibu tiri yang baik. 
Bahkan lebih baik dari ayahku sendiri.” 


Aku mengangguk mengerti. Jadi selama ini 
Griselda memang sebaik itu. Aku tidak salah 
mendugakan dia malam itu. 


“Hanya saja dia ada di waktu dan tempat 
yang salah. Begitu juga kedua saudara tiriku. 
Aku tidak membenci mereka sama sekali, Sa. Aku 
hanya tidak tahu cara membuat diriku menjadi 
kakak yang baik bagi mereka. Karena mereka 
adalah anak ayahku juga dan aku membenci 
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ayahku. Yang artinya aku membenci ayah li 


mereka.” 


Aku memegang tangannya. Melepaskan 
gelas teh di tanganku dan meletakkan di atas 
meja kaca. Kuelus tangannya lembut. 


“Mereka pasti tahu kalau kau menyayangi 
mereka. Tanpa kau harus mengatakannya.” 


“Benarkah?” 


Aku mengangguk. “Aku ingat bagaimana 
adik laki-lakimu memandangmu malam itu. Dia 
seperti melihat kakaknya. Juga adik 
perempuanmu, meski sempat mengatakan hal 
yang seperti melawanmu tapi dia terlihat begitu 
sayang padamu. Terbukti saat kau bertengkar 
dengan ayahmu, adik perempuanmu meremas 
tisu di tangannya dengan kuat. Begitu tidak suka 
melihat kau ditampar.” 


“Kau melihatnya?” 


Kembali aku mengangguk. “Aku pikir salah 
melihatnya tapi sepertinya tidak. Setelah 
mendengar langsung darimu saat ini, aku tahu 
kalau itu adalah tebakan yang tepat.” 
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Henry menyentuh wajahku dengan 
tangannya yang bebas. Mengelus lembut. 
“Terima kasih.” 


“Bukan kau yang harus berterima kasih, tapi 
aku. Malam ini kau sudah menyelamatkan aku 
dan harga diriku. Jika bajingan itu sungguh 
melakukan hal yang dia katakan padaku ....” Aku 
merinding sendiri mengingatnya. Aku begitu 
jelas melihat bagaimana bajingan terkutuk itu 
hendak memperkosaku. 


“Dia tidak akan lagi bisa mengganggumu.” 


Aku yakin kalau Henry mengatakan yang 
sebenarnya. Aku juga tidak akan pernah mau 
diganggu lagi oleh keparat sialan itu. “Kau mau 
tahu apa yang dia katakan padaku?” 


Henry diam. Dia menyerahkan segalanya 
padaku. Tapi dia ingin mendengarnya, terlihat 
dari balasan genggaman tangannya di tanganku. 
Seolah dia mengatakan kalau sesakit apapun 
bajingan itu mengataiku, dia ada untukku. 


” 


“Ini agak memalukan untuk dikatakan, 
ujarku. Dengan senyuman yang begitu canggung. 
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Aku memang seharusnya tidak mengatakannya 
tapi aku tidak bisa menahannya. “Dia selingkuh 
dariku selama ini karena aku tidak bagus 
melayaninya di atas ranjang. Dia seperti bercinta 
dengan papan.” 


Aku melepaskan tangan kami. Memberikan 
senyuman yang sangat canggung untuk Henry 
dan kemudian aku mengalihkan pandanganku. 
Tidak sanggup rasanya memandang dia lebih 
lama. Apalagi dengan apa yang baru saja aku 
katakan yang sepertinya memang seperti apa 
yang sebenarnya. 


Mungkin saja memang mantanku merasa 
dia bercinta dengan papan selama ini. Itu juga 
menjawab kenapa dia selalu mencari wanita lain 
saat aku setia bersamanya. 


“Lalu apa yang kau katakan padanya? Kau 
tidak mungkin membenarkan kalimatnya kan?” 


“Aku bilang padanya kalau dia juga sama 
buruknya. Bahkan dia memiliki penyakit 
ejakulasi dini. Itulah yang membuat dia marah 
padaku dan hendak membuktikan kalau apa 
yang aku tuduhkan tidaklah benar.” 
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“Dia juga salah dengan apa yang dia katakan 
padamu.” 


Aku tersenyum. “Tidak perlu menghiburku, 
Henry.” Aku tidak menatapnya. 


“Lihat aku,” pintanya. 
“Kenapa aku harus ....” 
“Lihat aku, Sa. Lihat aku sekarang.” 


Aku memandangnya. Melihatnya seperti 
yang dia inginkan. Dia mendekat dan dadaku 
tiba-tiba berdetak dengan cepat. Tubuhku 
seolah lebih cepat tahu apa yang ingin dia 
lakukan. 


“Mau melakukannya denganku? Untuk 
membuktikan kalau apa yang didugakan 
mantanmu itu salah,” dia mengatakannya 
dengan suara setenang mungkin. 


Sedangkan aku yang mendengarnya seperti 
baru saja mendengar tabuhan genderang 
perang di dalam diriku. Dia membuat aku tidak 
berkutik. 


Lalu entah bagaimana segalanya berakhir 


dengan kami sama-sama telanjang dan 
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menghabiskan waktu tanpa busana sepanjang San 


malam. Aku melihat ke sampingku sekali lagi. 
Pria itu masih betah dalam lelapnya. 
Memberikan aku lebih banyak pandangan yang 
begitu aku sukai. Ketampanannya yang tanpa 
cacat cela. 


“Pria brengsek itu salah, Sa. Kau begitu 
bergairah dan menggoda. Begitu panas dan 
lembab.” Lalu dia menghujamku dengan keras. 
Membuat suara desahanku memenuhi ruangan. 
Rasanya begitu lengkap dan tepat. 


Pipiku memerah mengingatnya. Berusaha 
mengatakan pada diriku untuk tidak 
membayangkan semua itu. Tapi sepertinya tidak 
akan bisa. Apa yang kami lakukan tadi malam 
seperti kaset yang berputar di kepalaku. 


Suara getaran ponselku memutuskan 
bayangan yang ada di kepala. Ponsel yang ada di 
atas nakas itu segera kuambil dan aku melihat 
siapa yang menghubungiku. Nomor yang tidak 
aku kenal. Dengan segera aku menekan layar 
hijau di ponselku. 


Aku berdehem. “Halo?” 
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“Apakah aku sedang bicara dengan Savanah 
Tigen?” 


Aku memandang kembali ponselku. Suara 
wanita dan aku sama sekali tidak mengenali 
suaranya. Dia juga menyebutku dengan nama 
panjangku dan bersuara ragu. 


“Ya. Aku Savanah. Siapa ini?” 


“Ini aku, Griselda. Aku harap kau masih 
mengingatku. Aku ibu Henry.” 


Segera aku menatap ke belakang tubuhku di 
mana aku memang membelakangi Henry saat 
mengambil ponselku. Dia masih tertidur dengan 
pulas. Aku segera menuruni ranjang dan berjalan 
ke arah balkon kamar dengan hanya memakai 
kemeja Henry yang tergeletak di atas lampu yang 
ada di nakas. 


Aku menutup pintu balkon dan memastikan 
kalau Henry memang tidak akan mendengarnya. 
“Aku ingat denganmu, Griselda. Apakah ada 
sesuatu hingga kau menghubungiku?” 
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“Ada yang ingin aku katakan, Savanah. li 
Bisakah kita bertemu. Hari ini pukul 12 siang. 


Aku akan mengirim alamatnya padamu.” 
“Aku akan datang.” 


“Bagus. Aku akan menunggumu, Savanah.” 
Sambungan dimatikan dan aku hanya bisa 
melihat ponselku yang berwarna gelap. 
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Lhapter 17 


PERINGATAN IBU Tiri 


Kupegang ponsel itu dengan erat di tangan 
kananku. Menatap kota yang sudah menjelang 
siang hari. Aku terlambat bangun dan sepertinya 
hari ini memang aku tidak bisa bekerja. Selain 
atas apa yang menimpaku malam tadi, ibu Henry 
juga meminta bertemu denganku. Entah apa 
yang akan dia katakan padaku. 


Bayanganku mengarah ke drama yang 
pernah aku tonton. Tentang ibu pria yang mulai 
menghubungi kekasih anaknya yang miskin. Aku 
menggeleng. Tidak mungkin. Seperti yang aku 
yakini dan dipercayai oleh Henry kalau Griselda 
adalah ibu yang baik. Dia tidak mungkin 
melakukan hal yang buruk 
kepadaku. Itulah yang 
membuat aku harus 
menemuinya tanpa 
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mengatakannya pada Henry tentu saja. 


Aku hampir berteriak ketika kurasakan 
pelukan di belakang tubuhku. Juga ciuman di 
pundakku. Tapi aku ingat kalau di kamar ini 
hanya ada aku dan Henry. Hanya Henry yang 
akan berbuat sejauh ini padaku. Jadilah aku 
menatap ke belakang dan menemukan dia 
dengan senyumannya. 


Kapan dia ada di sini? Apakah dia mendengar 
apa yang aku dan ibu tirinya bicarakan. 


“Kau bicara dengan siapa?” tanyanya. 
Tangannya masih erat melingkar di tubuhku. 


“Ya p” 


“Kau memegang ponselmu. Apa kau 
menelepon seseorang?” 


Dia tidak mendengar pembicaraanku berarti. 
Beruntungnya aku. “Teman kerjaku. Aku harus 
pergi ke tempat kerja. Katanya ada yang ingin dia 
lakukan jadi aku harus menggantikannya.” 


“Kau akan meninggalkan aku sendiri di sini?” 


“Aku akan kembali. Secepatnya.” 
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Dia lebih erat memelukku. Seperti tidak ingin 
melepaskan aku. Aku tidak bisa berkutik 
karenanya. 


“Tunggu saja aku di sini dan aku ....” 


Dia memutar tubuhku. Membuat aku 
berhadapan dengannya dan kutemukan 
matanya yang dipenuhi dengan gairah. Mata 
yang membuat aku menelan ludahku dengan 
susah payah. Dia tidak mungkin menginginkan 
aku lagi sekarang kan? 


“Henry, aku harus pergi,”  cobaku. 
Memberitahunya dengan lebih tenang. 


“Kau tidak merasakannya?” Dia 
menempelkan tubuh kami. Pahaku berada di 
antara pahanya dan aku bisa merasakan benda 
mengeras di sana. Aku tidak perlu bertanya apa 
itu. Karena aku sangat tahu benda apa itu. 


“Henry, aku .....” 
“Please?” 


Jika saja bukan ibunya yang meneleponku 
dan mengatakan ingin bertemu denganku maka 
saat ini bersamanya adalah hal yang paling aku 
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inginkan. Apalagi aku menginginkan dia sebesar 
dia menginginkan aku. Tubuhku berdenyut 
penuh damba akan sentuhannya. 


Tapi akal sehatku tidak bisa membenarkan 
apa yang diinginkan gairahku. Aku berusaha 
mengelak saat Henry sudah mengendus leherku. 
Siap menciumnya. 


"Aku akan kembali, Henry. Aku hanya harus 
pergi sebentar.” 


“Aku sedang tidak mau ditinggal,” dia keras 
kepala. 


“Henry,” aku berhasil lepas dari belitannya. 
Bahkan kini kami berjarak. Dia menatapku tidak 
percaya tapi aku sungguh tidak bisa 
mengabulkan keinginannya. “Aku sungguh- 
sungguh harus pergi, Henry. Jangan marah 
padaku.” Mataku penuh permohonan. 


Henry membiarkan kedua tangannya ada di 
udara. Tanda sebuah penyerahan. “Baiklah. Aku 


|” 


tidak akan memaksamu tingga 
Aku tersenyum penuh terima kasih. 


“Tapi kita mandi bersama.” 
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Ternganga aku dibuatnya. Aku sudah siap 
menolaknya tapi dia sudah lebih dulu menyahut 
ucapannya sendiri. 


“Jika kau tidak mau maka kau harus siap 
untuk bersama denganku di sini sepanjang hari. 
Aku akan menerima satu penolakan saja hari ini. 
Jadi pilih yang mana?” 


Itu bahkan bukan sebuah pilihan. Dia 
menjatuhkan aku ke perangkap yang sama. 
Lubangnya sama. Juga pemilik lubangnya sama. 
Dirinya. 


Kak 


Aku bergegas masuk ke sebuah restoran di 
mana kuharap Griselda masih di sana 
menungguku. Dia pasti menunggu cukup lama 
karena perjanjiannya adalah jam 12 tapi ini 
sudah lebih dari jam satu. Salahkan Henry yang 
sungguh seperti anak kecil menahanku. Dia 
membuat aku tidak bisa menolak segala inginnya 
dan penerimaanku membuat dia semakin 
menjadi-jadi. Dia membuat waktuku bergerak 
dengan tidak semestinya. 
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Mataku mencari keberadaan wanita yang ls 


pernah aku temui hanya satu kali. Kupikir aku 
masih mengingat wajahnya. 


Besar kemungkinan dia juga malah sudah 
tidak ada di sini. Apa yang akan dipikirkan 
Griselda kalau pertemuan ini sungguh tidak jadi 
terjadi hanya karena aku datang terlambat? Aku 
jelas tidak mau kalau Griselda berpikiran buruk 
tentangku. Walau dia hanya ibu tiri Henry tapi 
restunya sungguh kuperlukan. Meski aku yakin 
kemungkinan direstui oleh keluarga besar Henry 
sangat jauh dari kata mungkin. Apalagi oleh 
ayahnya. 


Hubungan yang aku jalin bersama Henry 
seperti berada di atas sebilah pedang. Hubungan 
tersebut akan membuat aku terluka tapi aku 
tidak memiliki jalan untuk kembali. Karena aku 
mencintai pria itu dan aku akan dengan sukarela 
melakukan apapun untuk mempertahkan cinta 
kami. 


Rupanya aku menemukannya. Griselda ada 
di depan mataku sekarang. Dia sedang 
menyesap sesuatu di gelasnya. Aku mendekat 
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dan segera mendapatkan perhatian darinya. Dia 
tersenyum kepadaku, hal yang harusnya tidak 
aku dapatkan karena telah membuatnya 
menunggu selama ini. Aku lebih pantas dikutuk. 


“Maafkan aku. Aku tidak bermaksud 
terlambat.” 


Griselda melebarkan senyumnya kali ini. 
“Tidak masalah. Kalian pasti bersama dengan 
baik hingga kau harus datang terlambat ke 
pertemuan kita. Jika kau segera datang maka itu 
baru aneh.” 


Aku memandang Griselda dengan tidak 
mengerti. 


“Duduklah, Savanah.” 


Aku yang masih mencerna ucapan wanita itu 
segera menuruti permintaanya. Aku duduk di 
depannya. Meletakkan tas di samping kursi. 


“Kau sudah makan siang?” 


Aku mengangguk. Henry memaksa aku 
makan bersamanya. Seperti yang aku katakan 
sebelumnya, pria itu seperti memiliki seribu satu 
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cara untuk membuat aku tinggal. Dan dia = 


berhasil menahanku selama ini. 


“Baiklah. Aku juga sudah. Jadi bisa kita mulai 
apa yang ingin aku katakan?” 


Sebelum aku menggerakkan bibirku untuk 
bersuara, suara lain sudah lebih dulu menyahut 
dan membuat mata kami berdua menatap ke 
sumber suara. Mataku melotot tidak percaya. 


“Kenapa mengundang kekasihku tanpa 
mengatakannya kepadaku, Gri?” 


Mulutku ternganga melihatnya. Dia tahu? 
Dia tahu dan berpura-pura bodoh? 


Tanpa rasa bersalah karena telah menipuku 
dengan sikapnya, Henry duduk di sampingku. 
Membuat tas yang tadi aku taruh di sana segera 
berpindah ke atas pangkuannya. Dia menatapku 
dengan senyuman dan aku menatapnya dengan 
kesal. 


Jika dia sudah tahu, apa salahnya 
mengatakannya. Aku jadi tidak perlu berpura- 
pura. Dia sungguh membuat aku kesal. 
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“Jadi, Gri ... apa yang ingin kau katakan?” 
tanya Henry menatap ibu tirinya dengan 
senyuman yang kelewat ramah. Tampak begitu 
dipurakan. 


Tapi Griselda hanya memberikan senyuman 
tanda sebuah pengertian. Dia sangat paham 
tabiat anak tirinya sepertinya. Sedangkan aku 
yang ada di antara mereka berdua merasa asing. 
Apa Griselda akan berpikir kalau akulah yang 
membawa Henry bersamaku? Itu akan semakin 
membuat buruk namaku di mata Griselda. 

“Ayahmu ingin kau berpisah dengan gadis 


m 


itu 


Aku menatap Griselda dan Henry dengan 
linglung. Tanpa sebuah basa-basi. Griselda 
sungguh langsung ke intinya dan aku meremas 
tanganku dengan tidak yakin. 


“Maaf?” suara Henry terdengar tidak yakin. 


“Ya. Seperti yang aku katakan. Ayahmu ingin 
kau putus dengan Savanah.” 


“Kau tahu jawabanku adalah tidak kan?” 
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“Aku tahu.” Griselda kembali menyeruput isi 


minumannya. Ketenangannya membuat aku 
tidak bisa membacanya. 


“Kalau tahu kenapa masih mengatakannya?” 


“Karena aku juga tahu kalau ayahmu akan 
melakukan segalanya untuk membuat kalian 
berpisah. Dan aku tidak mau keluargaku hancur.” 


Henry diam mendengarkan. Aku juga 
berusaha mengerti apa yang ada dibalik kalimat 
Griselda. 


"Kau adalah anak pertamaku, Henry. Meski 
aku bukan ibu yang mengandung dan 
melahirkanmu tapi aku tetap menyayangimu 
seperti aku sayang pada adik-adikmu. Jadi aku 
tidak akan pernah mau ayahmu melakukan 
kesalahan yang akan membuatnya kehilangan 
putranya.” 


“Dengan mendengar kau mengatakan itu, 
kau memiliki jalan keluar untuk masalah ini kan? 
Apa ini hanya berhubungan dengan Savanah? 
Kau ingin Savanah meninggalkan aku?” amarah 
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terdengar jelas lewat suara Henry. Aku yang 
mendengarnya jadi takut sendiri. 


“Tidak. Aku meminta bertemu dengannya 
untuk memastikan kalau Savanah memang yang 
terbaik untukmu. Kupikir kau memilih dengan 
benar.” 


“Lalu setelah kau tahu?” 


“Aku memiliki jalan keluarnya. Jalan keluar 
yang akan membuat ayahmu tidak berkutik lagi.” 


Aku membuncah dengan harapan. Griselda 
mau membantu kami. Betapa beruntungnya aku. 


“Apa jalan keluarnya?” 


“Datanglah ke hotel keluarga kita. Di sana 
kau akan memulai konferensi pers. Mereka akan 
mendengarmu dan kau tahu kalau ayahmu tidak 
akan membuat dirinya buruk di mata publik. Dia 
akan menerima keputusanmu karena dia tahu 
kalau dia sendiri tidak mau namanya hancur 
dengan dianggap tidak mau menerima Savanah 
karena statusnya. Besok siang, Henry. Datanglah 
dengan Savanah.” 
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Griselda kemudian bangkit dan siap — 


melangkah pergi. Aku segera ikut berdiri dan 
tersenyum dengan sumringah pada Griselda. 


“Terima kasih,” ucapku dengan lancar. 


Griselda tersenyum dan mengangguk. 
“Kulakukan ini untuk putraku. Jaga dia dengan 
baik, Savanah.” 


Aku mengangguk penuh bahagia. 
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Chapter I6 


KONFERENSI PERS 


“Kau terlihat sangat bahagia?” Henry 
bertanya begitu kami sudah masuk ke mobil. 
Henry memasangkan aku sabuk pengaman. Aku 
menatapnya dengan senyuman yang masih 
begitu bahagia. 


“Bukankah Griselda sangat hebat? Dia mau 
melawan suaminya demi dirimu. Aku bangga 
melihatnya.” 


“Dia memang selalu membantu aku tanpa 
aku tahu. Kali ini juga dia mau melakukan hal 
yang serupa. Membuat dia bertemu denganmu 
sendiri. Dia sungguh mudah membuat dirinya 
terlihat keren.” 


“Itu karena dia memang 
sungguh menyayangimu, 
Henry.” 


“Aku tahu.” 
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Aku berjalan santai ke arah bagian 
penumpang. Aku akan mempersiapkan diri 
secepat mungkin karena memang aku yang tidak 
terbiasa dengan banyak orang akan menghadapi 
media yang akan meliput Henry. Aku akan 
melakukan apapun untuk tidak memalukan 
Henry. 


Langkahku terhenti. Henry sudah berdiri di 
depanku dengan wajah yang miring dan seolah 
aku berhutang sesuatu padanya. 


Aku yang tidak mengerti segera bertanya, 
“apa?” 

Dia terdengar tidak percaya aku 
menanyakannya. Aku tidak tahu apa yang 
membuat dia seperti itu jadi bukan salahku 
bertanya bukan? 


“Kau datang sendiri ke sini. Tidak ada yang 
inginkan kau katakan untuk itu?” 


“Ah, itu.” 


“Ah, itu?” dia mengulang yang aku katakan 
dengan nada yang setengahnya tidak percaya. 
Setengahnya lagi penuh dengan ejekan. 
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“Lalu bagaimana denganmu?” 
“Aku?” dia menunjuk dirinya. 


"Ya. Jika kau memang sudah tahu, kenapa 
tidak segera mengatakannya? Kenapa kau 
berpura-pura tidak tahu?” 


“Aku tidak tahu. Aku hanya mendengar 
pembicaraanmu di telepon saat kau mengatakan 
aku akan datang. Aku tidak tahu kalau kau akan 
bertemu dengan ibu tiriku. Kalau aku tahu pasti 
aku akan mencegahmu untuk melakukannya 
karena terlalu khawatir dia akan 
mempersulitmu.” 


“Begitu rupanya.” 


Dia menyilangkan tangan di depan tubuhnya. 
Kali ini dia sungguh menang karena memang dia 
berada di posisi itu dengan pantas. Aku harusnya 
mengatakan padanya kalau aku akan menemui 
ibu tirinya. Kalau seperti ini, aku jadi tidak bisa 
berkutik. 


Aku bergerak mendekat. Dia menatap 
gerakanku dan memandang aku dengan penuh 
tanya. Aku menempelkan tubuhku padanya dan 
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dia berdehem dengan segera menatap sekitar. ls 


Kami ada di parkiran restoran dan entah dari 
mana aku menemukan keberanianku. Entah ke 
mana rasa maluku yang biasanya. 


Wajah Henry sedikit memerah. 


“Aku minta maaf.” Aku menatapnya dengan 
mata bulat menggemaskan. Berharap dia luluh. 
“Apa aku bisa dimaafkan?” tambahku semakin 
mendesak dan menempel padanya. 


Dia mundur. Tidak hanya selangkah. 
Melainkan dua langkah. “Kau ... kenapa kau 
harus melakukan itu? Ah sial, kau membuat aku 
tidak bisa marah.” 


Aku tersenyum dengan sumringah. 


“Kalau begitu, kita harus cepat sampai 
rumahku. Agar ....” 


Suara ponselku terdengar. Henry 
menghentikan apa yang hendak dia katakan. Dia 
malah memandang tidak percaya apa yang aku 
lakukan. Padahal aku hanya menggeser layar 
hijau di ponselku untuk menjawab panggilan 
Jose. Meletakkan ponsel di telinga dan aku 
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menginteruksikan dengan mata kalau kami 
harus pulang. Seperti yang dia inginkan. 


Henry masuk ke balik kemudi dan aku sudah 
duduk di sampingnya. 


“Apakah yang aku dengar benar? Kalau 
keparat sialan itu hendak melecehkanmu?” 


“Keparat sialan? Henry?” timpalku pada 
pertanyaan Jose. 


Aku baru ingat kalau ada nama Henry lain 
yang sedang duduk di sampingku saat ini. Dan 
Henry tersebut tengah menunjuk dirinya dengan 
tidak percaya atas apa yang dia pikirkan 
disebutkan kepadanya. 

Aku mengalihkan ponselku. Menatap Henry. 
“Mantanku, maksudnya.” 


Henry mengangguk dengan mengerti. Dia 
kemudian menjalankan mobilnya. 


“Sa, kau mendengarku?” 
“Ya, Jose. Aku dengar, dari mana kau tahu?” 


“Sopir Henry tidak sengaja berpapasan 
denganku dan melihat dia tidak biasanya ke 
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hotel siang hari, aku bertanya. Dia lalu isi 


mengatakan apa yang terjadi. Jadi bajingan itu 
sungguh mau melecehkanmu?” 


“Aku tidak mau mengingatnya dan mau 
mengenangnya menjadi masalalu yang buruk 
saja, Jose. Jadi jangan mempertanyakannya. Itu 
akan lebih baik karena aku jadi tidak perlu 
mengingatnya.” 


Kurasa lingkup hangat di atas tanganku yang 
aku letakkan di atas pahaku. Aku melirik ke 
samping dan menemukan Henry sudah 
memberikan aku dukungan lewat sentuhannya. 


“Ya. Kau memang harus melupakannya, Sa. 
Aku tidak akan membahasnya lagi. Anggap saja 
penjara itu adalah kuburan untuknya. Jika 
sampai dia bertemu denganku, aku akan 
menghabisinya dengan kedua tanganku sendiri.” 


Aku tersenyum. “Terima kasih.” 


“Kalau begitu aku akan lanjut bekerja dulu. 
Semoga kau selalu baik-baik saja, Sa.” 


Sambungan dimatikan dan aku memasukkan 
ponselku kembali ke saku celana. Aku menatap 
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ke arah Henry yang sibuk mengemudikan 
mobilnya. Dia terlihat tenang dan aku sepertinya 
mengikuti jejaknya. Aku juga merasa kalau hal 
buruk itu sudah seperti mimpi. Segalanya jelas 
karena apa yang dilakukan Henry padaku. Dia 
menutup mimpi burukku menjadi mimpi indah. 


“Kau memasukkan dia ke penjara?” tanyaku 
pada Henry. 


"Ya. Kuharap dia dihukum selama-lamanya. 
Kalau dia keluar juga dari penjara, dia tidak akan 
pernah mendapatkan hidupnya lagi. Segala apa 
yang sudah dia lakukan padamu telah tersebar.” 


Henry cukup mengerikan dalam membalas 
siapapun yang melukainya dan melukai orang 
sekitarnya. Tapi aku beruntung memilikinya. 


“Aku dengar, dia dan wanita yang kita lihat 
tempo hari di restoran telah putus. Wanita itu 
sepertinya tahu kalau dia menjadi selingkuhan. 
Itu sebabnya mungkin dia marah padamu. Dia 
pikir kau mengacaukan hidupnya.” 


Aku mendesah dengan kencang. Kenapa juga 
aku mau mengurus masalahnya saat aku sudah 
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tidak ada hubungan dengannya. Pakai segala la 


menyalahkan aku. Tidak tahu diri sekali dia. Tapi 
untunglah aku dan dia tidak akan lagi bertemu. 
Dan aku telah mendapatkan penggantinya yang 
jauh lebih baik. 


Memang benar ya yang banyak dikatakan 
orang. Yang buruk sengaja dihilangkan untuk kita 
bisa bertemu dengan yang lebih baik lagi. Henry 
berengsek digantikan dengan Henry yang akan 
aku cintai selamanya. Yang akan selalu 
mengatakan kebenaran di dalam diriku. Yang 
akan selalu tahu cara membuat aku bahagia. 


Kaka 


Suara kamera terdengar di sana sini. Aku 
dengan kepala tertunduk berjalan mengikuti 
langkah pria yang akan selalu menjadi jembatan 
masa depanku. Kami melangkah bersama dan 
seirama. Entah dia yang mengikuti langkahku 
atau malah aku yang akan ikut langkahnya. 
Segala sesuatunya jelas akan dengan mudah 
berubah dan diubah. 


Genggaman tangan Henry di tanganku 
terasa begitu erat dan nyata. Seharusnya ini 
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seperti mimpi karena aku seolah terjun ke dunia 
yang berbeda. Di mana mata dunia 
mengarahkan pandangannya kepadaku. Tapi 
dengan genggaman Henry di tanganku. Dan 
langkah pria itu yang sama denganku, aku tidak 
bisa lagi membedakan mana mimpi dan nyata. 
Semuanya seolah sama dan berputar dengan 
jalan yang sama. Kami saling melengkapi. 


“Kau siap?” tanya Henry sebelum kami naik 
ke anak tangga di mana ada panggung yang 
disediakan untuk kami di sana. 


Aku mengangkat wajahku. Melihat semua 
mata itu dan segera meyakinkan diriku kalau aku 
bisa melewati semua ini bersama dengannya. 
Pria yang telah memilih menjalani hidupnya 
denganku. 


“Aku siap,” jawabku setelahnya. 


Henry meraih pinggangku. Aku menatap dia 
dengan tanya karena dia menarikku kepadanya. 
Apa kami memang harus sedekat ini? Karena 
sekarang lebih banyak kamera yang menyorot ke 
arah kami. Dengan suara mereka yang saling 
bertumpang tindih. Penuh tanya pada suara itu 
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dan aku tidak bisa mendengar dengan jelas satu ls 


pun. Aku terlalu fokus pada mata yang sekarang 
menatapku. 


“Segalanya akan berbeda dari sini, Sa. Tapi 
ingat, aku tetaplah sama. Kau milikku dan begitu 
sebaliknya. Mengerti?” 


Aku tersenyum, "aku mencintaimu.” 


Dia segera mencium keningku. Tidak peduli 
dengan banyaknya mata yang menatap kami. 
Sepertiku, dia juga seolah tersedot ke dunianya 
sendiri. Aku memejamkan mata dan setelahnya, 
kami berjalan bersama naik ke atas panggung 
tersebut. Kami berdiri di sana dengan Henry 
yang mulai menatap mereka semua. 


Mereka semua masih memotret tapi 
setengahnya juga sibuk merekam momen. Aku 
berdiri di dekat Henry dengan tangan pria itu 
yang masih memegang pinggangku. 


“Aku di sini ingin menyampaikan dua 
informasi yang penting. Kuharap kalian 
mendengarnya dan mencatatnya,” mulai Henry. 
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Aku menatap sekitar dan menemukan Jose 
di antara banyaknya orang-orang yang ada di 
sana. Dia mengangkat tangannya dan 
mengepalkannya. Tanda memberikan semangat 
kepada kami. Aku tersenyum penuh terima kasih 
padanya. 


“Pertama adalah tentang gadis yang berdiri 
di sampingku ini.” Henry menatapku dan aku 
menatapnya. Lalu kemudian pandangan Henry 
kembali ke depan. “Dia adalah kekasihku. 
Seharusnya aku tidak perlu mengatakannya 
karena kalian lihat bagaimana kami berinteraksi. 
Ya, kami saling mencintai.” 


Suara ribut terdengar. Aku tidak tahu yang 
mana yang harus aku dengarkan. Karena mereka 
bersuara secara bersamaan. 


Bertepatan dengan itu pula, ayah Henry 
sudah bergabung di tempat ini. Dia baru saja 
hadir dan telah mendengar apa yang dikatakan 
putranya. Seperti yang didugakan Griselda, pria 
itu langsung mengurai senyuman dan tanpa bisa 
mengatakan apapun. Dia segera terlihat bahagia 
saat kamera menyorotnya. Hammer memang 
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lebih menjaga pandangan publik dari pada lai 


bagaimana keluarganya melihatnya. 


Suara seruan seseorang membuat mereka 
diam. Mereka mulai menatap dengan diam. 
Karena Henry belum selesai dengan 
pengumumannya. Dia bilang ada dua. Aku 
bahkan tidak tahu yang satunya apa. 


“Kedua, kalian sudah pasti bisa menebaknya.” 


Aku tidak bisa menebaknya. Bagaimana bisa 
ada yang bisa menebaknya. Henry juga tidak 
mengatakan apapun soal apa pengumuman 
keduanya. 


“Ya. Aku akan keluar dari dunia modeling. 
Aku akan sibuk mengurus gadis yang aku cintai 
dan bisnis yang sedang kujalani. Jadi model akan 
kutinggalkan. Juga alasan yang lainnya, karena 
model adalah caraku untuk mengatakan pada 
ayahku kalau aku bisa tanpa uangnya. Tanyakan 
pada ayahku sisanya. Kami permisi.” 


Henry membimbing tubuhku melangkah di 
antara kerumunan. Berusaha menghalau semua 
orang yang berusaha mendekati kami. Untung 
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ada penjaga yang disewa Griselda untuk kami, 
sebanyak lima orang. Kami bisa keluar dari sana 
dengan lebih mudah. 


Lalu Henry membawa aku masuk ke 
mobilnya dengan seringaian puas. 


Sementara itu di dalam aku bisa melihat 
semua orang sudah mengerumuni Hammer. 
Memberikan seluruh pertanyaan pada Hammer 
dan Griselda bergabung dengannya. Griselda 
lebih mendominasi dalam bicara. 


“Apa tidak apa-apa kita meninggalkan 
ayahmu di sana begitu saja?” tanyaku pada 
Henry yang juga sudah masuk ke dalam mobil. 


“Tidak masalah. Dia akan memuluskan 
informasi yang aku berikan.” 


Aku menatap Henry. “Lalu kau sungguh akan 
meninggalkan dunia modeling?” 


Henry mengangguk. 
“Kenapa?” 


“Sudah kukatakan jawabannya. Karena aku 
mau fokus padamu dan bisnis yang sedang aku 
bangun. Aku tidak mau perhatianku terbagi juga 
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model hanyalah pekerjaan yang tidak terlalu aku 


minati. Aku menjadi model untuk melawan 
ayahku. Sekarang sudah tidak ada gunanya, jadi 
buat apa dipertahankan.” 


“Terima kasih,” ucapku. 
“Untuk?” 


“Karena sudah melakukan banyak hal 
untukku.” 


Henry mendekat dan memelukku. “Itu 
semua karena aku sangat mencintaimu, Sa.” Dia 
mengatakannya dengan suara tulus. 


Setelah pelukan itu terlerai, kami berlalu 
pergi. 
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Last Chapter 


ONE NICHT MISTAKE 


Aku menatap langit yang begitu indah lewat 
mobil. Mengarahkan pandanganku kembali 
kepada Henry karena merasa begitu penasaran. 


“Tempat apa ini?” 


Henry membuka sabuk pengamannya. Dia 
membuka pintu mobil dan aku hanya melihatnya 
yang sudah berjalan memutari bagian depan 
mobil lalu kemudian membukakan aku pintu. 
Meminta aku keluar tanpa kata. 


Aku membuka sabuk pengaman dan keluar. 
Berdiri di dekatnya dengan mataku yang masih 
menatap langit yang indah tersebut. Sebentar 
lagi malam menjelang dan 
langit seolah mengatakan 
kalau dia akan melakukan 
perpisahan untuk sebuah 
pertemuan. 
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“Tempat pribadiku. Ini pertama kalinya aku ~ 


membawa seseorang ke sini,” jawab Henry yang 
sudah membawaku berjalan di atas rerumputan. 


“Aku suka menjadi yang pertama untukmu, 
Henry. Menyenangkan mendengarnya.” 


"Ya. Tunggu saja. Banyak hal yang tidak 
pernah kulakukan dan ingin kulakukan 
bersamamu.” 


Aku tersenyum dan mengangguk. Siap 
menunggu semua itu. 


Henry membawa aku duduk di atas rumput 
setelah dia meletakkan alas dari kain yang tadi 
ada di mobilnya. Aku duduk dengan 
membelakangi dia dan dia duduk memelukku 
dengan erat. Mata kami mengarah ke langit yang 
sama. Langit yang sedang memanjakan mata 
kami dengan indah pemandangannya. 


“Terima kasih sudah hadir di hidupku yang 
kacau, Sa. Jika tidak bertemu denganmu maka 
sudah pasti aku akan masuk ke jurang yang 
dibuat ayahku. Bersama dengan gadis yang tidak 
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pernah aku cintai adalah lubang yang cukup 
mengerikan bagiku.” 


“Bukankah kita harusnya berterima kasih 
pada Jose? Dia yang membuat kesalahan dengan 
memberikan aku kunci yang salah. Kesalahan 
satu malam yang begitu memalukan.” 


Henry meletakkan wajahnya di bahuku. Aku 
dibuatnya bisa melihat wajahnya sekarang. “Aku 
sudah melakukannya. Kemarin aku berterima 
kasih padanya dengan sangat tulus.” 


“Baguslah. Lalu, Henry. Kenapa kutemukan 
kau di kamar bersama dengan Viona waktu itu?” 


“Jebakan.” 
“Jebakan?” 


“Aku ada di kamar dan tiba-tiba dia datang. 
Mengatakan padaku kalau dia sepakat untuk 
tidak menerima perjodohan itu. Aku yang tidak 
menaruh curiga padanya membiarkan dia masuk. 
Dia memberikan aku minuman yang dibawanya 
sendiri. Aku juga tanpa curiga meminumnya. 
Dan isinya adalah obat perangsang.” 
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Aku segera menengok kepadanya. Menatap lai 


dia tidak yakin. “Malam itu kau minum obat 
perangsang?” 


“Ya.” 


“Tapi kau terlihat begitu tenang saat 
bersamaku. Bicara padaku seperti tidak ada 
gairah sama sekali. Atau mungkin ada tapi hanya 
sedikit.” 


“Aku tidak setenang yang terlihat, Sa. Aku 
terbakar di dalam tubuhku. Beruntung kau pergi 
dengan cepat. Setelah kau pergi, aku langsung 
mandi air dingin.” 


Aku tergelak tawa. Tidak bisa 
membayangkan betapa menyakitkannya bagi 
Henry menahan gairahnya sendiri. Dia jelas 
tersiksa. 


“Jangan tertawa seperti itu, Sa. Kau harusnya 
beruntung karena aku tidak menerkammu 
malam itu.” 


“Terima kasih karena tidak menerkamku.” 
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Henry memelukku lebih erat. “Aku harusnya 
menerkammu. Kau mangsa terbaikku saat itu 
bahkan sampai dengan detik ini.” 


“Bukankah aku sudah menjadi mangsamu. 
Mangsa yang menyerahkan diri.” 


Kami tertawa bersama. Aku begitu menyukai 
apa yang kami bahas. Dia dan ceritanya. Aku dan 
pertanyaanku. Kami terasa lebih saling 
melengkapi lagi. 


“Henry, bisakah aku bertanya kenapa kau 
sangat membenci ayahmu?” 


“Karena dia selalu mementingkan 
pandangan publik dari keluarganya sendiri. Dia 
ayah teregois yang pernah aku tahu.” 


Aku berusaha menekan perasaanku. Aku 
akan menanyakan hal yang cukup menyakitkan 
untuknya. Tapi aku begitu ingin tahu hingga aku 
tidak bisa menahan diriku. 


“Soal ibumu,” mulaiku. Kupandang dia 
mencoba meyakinkan diri kalau dia tidak 
masalah membahasnya. Dia menatap aku 
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seperti biasa, tidak ada perubahan pada — 


pandanngannya. “Apa yang terjadi padanya?” 


Henry menghela napasnya. “Dia meninggal 
dalam sebuah kecelakaan. Malam itu aku 
menunggunya di rumah sakit saat masa kritisnya. 
Aku menghubungi ayahku tapi dia mengatakan 
kalau dia sibuk dengan pekerjaannya. Untuk 
pertama kalinya hari itu dia masuk TV jadi dia 
tidak mau melewatkannya. Bayangkan, anak 
berumur tujuh tahun menunggu ibunya sendiri 
sementara ayahnya sedang sibuk tertawa di TV 
dan orang-orang memujinya dengan sepenuh 
hati mereka. Dia menyebalkan.” 


Aku mengelus kepala Henry. Memberikan 
dukungan yang dia butuhkan. Hammer ternyata 
sejahat itu padanya. Aku tidak bisa 
membayangkan berada di posisi Henry saat ini. 


“Aku tidak pernah mau membahas semua itu 
dengan siapapun. Tapi saat bersamamu, aku 
merasa lebih bisa menerima semuanya, Sa. Kau 
memberikan kekuatan yang sungguh besar 
untukku.” 
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Aku menyentuh wajahnya dengan kedua 
tanganku. Mengelus bibirnya dengan ibu jariku. 
Lalu aku mendekat dan segera menempelkan 
bibir kami. Awalnya hanya dua kulit yang 
melekat tapi kemudian semuanya berubah 
menjadi hasrat yang menggebu untuk satu sama 
lain. 


Langit menjadi saksi atas cinta kami juga 
menjadi saksi saat kami bercinta dibawah 
keindahannya. 


TAMAT 
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Terima kasih untuk kalian yang rela 
merogoh kocek demi cerita tidak seberapa ini. 
Kuharap kalian masih menunggu ceritaku 
yang lain yang tidak kalah serunya dengan 
cerita ini. Saranghe .... 
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